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Pembahasan Ketiga Puluh Tiga: 
SHALAT JENAZAH 


PERTAMA: 
DEFINISI JENAZAH 


Kata janaa-iz (jilidi) dengan huruf jim berharakat fat-hah, bukan yang 
lainnya, adalah bentuk jamak dari kata janaazah atau jinaazah 

Janaazah dan jinaazah adalah dua bentuk yang dapat dipergunakan, namun 
mengucapkannya dengan kasrah dinggap lebih fasih. 

Ada yang berpendapat bahwa janaazah (dengan fat-hah) berarti mayat 
(jenazah), sedangkan jinaazah (dengan kasrah) untuk menunjukkan arti keranda 
jenazah. Akan tetapi, ada pula yang mengatakan sebaliknya . 1 

Imam Ibnul Atsir berkata: “Kata janaazah atau jinaazah (baik dengan kasrah 
ataupun fat-hah) berarti jenazah beserta kerandanya. Ada pula yang mengatakan 
bahwa berarti keranda jenazah apabila dibaca dengan kasrah dan berarti jenazah 
apabila dibaca dengan fat-hah ” 2 

Al-Fairuzabadi berkata: “Kata janaazah atau jinaazah (dengan fat-hah 
dan kasrah) berarti jenazah. Dengan kasrah berarti jenazah, sedangkan dengan 
fat-hah berarti keranda, atau sebaliknya. Mungkin juga hanya dengan kasrah 
menunjukkan arti keranda beserta jenazahnya .” 3 Wallaahu ajam . 4 


1 Syarhun Nawawi 'alaa Shahiih Muslim (VI/473) dan al-I’laam bi Fawaa-id ‘Umdatil Abkaam 
karya Ibnul Mulqin (TV/379). 

2 An-Nihaayah fii Ghariibil Hadiits karya Ibnul Atsir, Bab “Jim ma’an Nun” (1/306). 

3 Al-Qaamuus al-Muhiith, Bab “Zai”, Pasal “Jim” (hlm. 650). 

4 Al-‘Allamah Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin F&h berkata:"... Apabila dikatakan janaazah, 
maka artinya jenazah, sedangkan jika dikatakan jinaazah, maka artinya keranda. Pembedaan 
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Imam an-Nawawi berkata: “Kata janaazah berasal dari kata janaza , 
yang berarti ditutupi .” 5 

KEDUA: 

MENGISI WAKTU DAN MEMANFAATKAN KONDISI 
DENGAN AMAL-AMAL SHALIH SEBELUM KEHILANGAN 
KESEMPATAN 

Allah SU berfirman: 

P oI y? /d ijlufj ^ 

<J^0 J. J D Ipf li i jiJij 0 $ 


(jl (f^) J q ^ JLljlj 4jJu lL>1 JLjlJI ol ^-^0 

o]3 ^ <4 C ^yJLi 

£jA C- ^= » J ^ J_A 4i)I ^ ♦ j l jl 3 j-AJ jl (y+S 
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*>- J j)4^1 c*y cw 3' <^1 

4 ({jj £n? 

kembalilah kamu kepada Rabbmu, dan berserah dirilah kepada-Nya 
sebelum datang adzab kepadamu kemudian kamu tidak dapat ditolong 
(lagi). Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari 
Rabbmu sebelum datang adzab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang kamu 
tidak menyadarinya. Supaya jangan ada orang yang mengatakan: !Amat 
besar penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) terhadap 
Allah, sedang aku sungguh-sungguh termasuk orang-orang yang memperolok- 
olok (agama Allah). ’ Atau supaya jangan ada yang berkata:'Kalau sekiranya 
Allah memberi petunjuk kepadaku tentulah aku termasuk orang-orang yang 
bertakwa.’ Atau supaya jangan ada yang berkata ketika ia melihat adzab: 


makna tersebut cukup detail karena fat-hab mengindikasikan sesuatu yang berada di atas, 
sesuai dengan jenazah yang berada di atas keranda. Sementara kasrah mengindikasikan sesuatu 
yang berada di bawah, sesuai dengan keranda yang berada di bawah jenazah.” Asy-Syarbul 
Mumti’ (V/298). 

5 Syarhun Nawawi ‘alaa Shahiih Muslim (VI/473). 
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‘Kalau sekiranya aku dapat kembali (ke dunia), niscaya aku akan termasuk 
orang-orang yang berbuat baik. (QS. Az-Zumar: 54-58) 


fj< 'jy o'&o* r&sjj u* ijuii 13U oyi' Ute > 

4 © b>^Ji £ •SjtS» 

“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
rizki yang telah Kami herikan kepadamu sebelum datang hari yangpada hari 
itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi persahabatan yang akrab dan 
tidak ada lagi syafaat. Dan orang-orang kafir itulah orang-orangyangzhalim. ” 
(QS. Al-Baqarah: 254) 

cfi -3 \pr. bylf t&' » 

I jlA j Ij 0 p* LAj 

yj d ^ 

O 0^4^' o* yjy j^-i 3 ] 

^ ^ 0_4-4*J 4)j| 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak-anakmu 
melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barang siapa yang membuat demikian 
maka mereka itulah orang-orang yang rugi. Dan belanjakanlah sebagian dari 
apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang kematian kepada salah 
seorang di antara kamu; lalu ia berkata: 'Ya Rabbku, mengapa Engkau tidak 
menangguhkan (kematianjku sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan 
aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang yang shalih. ’ Dan Allah 
sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang apabila datang 
waktu kematiannya. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ” 
(QS. Al-Munafiqun: 9-11) 

Setiap orang yang menyia-nyiakan hidupnya akan menyesal ketika meng¬ 
hadapi sakaratul maut. Dia akan meminta dipanjangkan usianya, sekalipun hanya 
sebentar, agar dapat mengejar sesuatu yang luput darinya. Namun, permintaan¬ 
nya itu jauh dari kenyataan. Yang lalu telah berlalu dan kini, telah datang sesuatu 
yang lain. Semua itu sesuai dengan kadar kelalaiannya. Adapun tentang orang 
kafir, gambaran mereka sebagaimana yang difirmankan Allah IH : 6 


6 Tafsiirul Qur-aan al-Azhiim karya Ibnu Katsir (hlm. 1349). 
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“Dan berikanlah peringatan kepada manusia terhadap hari (yangpada waktu 
itu)datangadzabkepada mereka, maka berkatalah orang-orangyangzhalim: 
'Ya Rabb kami, beri tangguhlah kami (kembalikan kami ke dunia) walaupun 
dalam waktu yang sedikit, niscaya kami akan mematuhi seruan Engkau dan 
akan mengikuti Rasul-Rasul. 1 (Kepada mereka dikatakan):'Bukankah kamu 
telah bersumpah dahulu (di dunia) bahwa sekali-kali kamu tidak akan binasa. 
(QS. Ibrahim: 44) 

* s' _ Ji 'f s .' J. s ’Y Jl -* ^ f ~s ' . s \ 


c^Ul *\c>- lit ^ 

IsA s* ~* Q (jL ~ ' & 'Y ^ * 9 ✓ t _ f 

L^Jbli jjb 4L^jl lL*s ISJLys? (J-Lc-I 
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“(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang kematian 
kepada seorang dari mereka, dia berkata: 'Ya Rabbku kembalikanlah aku (ke 
dunia), agar aku berbuat amal yang shalih terhadap yang telah aku tinggalkan. 
Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan yang diucapkan saja. 
Dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka dibangkitan. ” (QS. 
Al-Mu’minuun: 99-100) 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas i^5, dia berkata bahwa Nabi sif| ber¬ 


sabda: 


> y 0 > 


((•t'^'3 : cr L) ' cr* *J*f ^ oiLA; )) 

“Ada dua nikmat yang kebanyakan manusia tertipu pada keduanya, yaitu 
(nikmat) sehat dan waktu luang.” 7 

Hadits ini menunjukkan bahwa barang siapa tidak mempergunakan nikmat 
sehat dan waktu luang untuk hal-hal yang semestinya maka dia benar-benar 


7 Al-Bukhari, Kitab “ar-Riqaaq”, Bab “Maa Jaa-a fir Riqaaq wa Anlaa ‘Aisya illa ‘Aisyal 
Aakhirah” (no. 6412). 
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telah merugi. Sebab, dengan melakukan hal tersebut berarti dia telah menukar 
keduanya dengan harga yang murah. Motivasinya pun tidak dapat dikatakan 
terpuji. Tidak diragukan pula bahwa seseorang tidak akan memiliki waktu luang 
hingga hidupnya tercukupi dan badannya sehat. Oleh karena itu, siapa saja yang 
telah memperoleh kedua nikmat itu hendaklah berhati-hati, supaya dia tidak 
merugi kelak karena meninggalkan bersyukur kepada Allah atas nikmat yang 
telah diberikan. Di antara penerapan sikap syukur atas nikmat-Nya adalah dengan 
mematuhi semua perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 

Siapa pun yang menyia-nyiakan nikmat sehat dan waktu luang maka dia 
termasuk orang yang merugi. Sedikit sekali orang yang mendapat petunjuk 
untuk tidak melakukan hal tersebut. Sebagaimana diketahui bahwa terkadang 
seseorang yang berada dalam kondisi sehat tidak memiliki waktu luang karena 
kesibukannya mencari nafkah. Sebaliknya, terkadang hidup seseorang telah 
berkecukupan, namun dia berada dalam kondisi tidak sehat. Oleh sebab itu, jika 
kedua nikmat tersebut berkumpul pada diri seseorang, namun dikalahkan sifat 
malas untuk berbuat taat, maka dia adalah orang yang merugi. 

Sebagai pelengkap uraian tersebut, sesungguhnya dunia adalah ladang 
akhirat. Di dalamnya terdapat perniagaan yang keuntungannya akan tampak di 
akhirat kelak. Maka dari itu, barang siapa yang menggunakan waktu luang dan 
kesehatannya untuk ketaatan kepada Allah maka dialah orang yang berbahagia, 
sedangkan barang siapa yang menggunakan keduanya untuk bermaksiat terhadap 
Allah maka dialah orang yang merugi. Sungguh, waktu luang akan diikuti oleh 
kesibukan dan kondisi sehat akan diikuti oleh sakit. Seandainya saja yang ada 
hanyalah masa pikun, sebagaimana dikatakan dalam sebuah sya’ir: 


ij —lab j bi 




Seorang pemuda senang dengan lamanya keselamatan dan hidup 

maka (menurutmu) apakah yang dapat dilakukan oleh lamanya keselamatan 

itu? 

Pemuda itu akan kembali kepada kondisi yang berat hingga harus digotong 
ketika ia hendak bangkit 

setelah sebelumnya sehat dan mampu berdiri tegak. 8 

Diriwayatkan juga dari Ibnu ‘ Abbas , dia berkata bahwa Rasulullah jjj§ 

bersabda kepada seorang laki-laki yang sedang dinasihatinya: 


8 Diambil dari ucapan Ibnu Hajar, Ibnu Baththal, dan Ibnul Jauzi, sebagaimana yang dikutip 
oleh Ibnu Hajar dalam Fat-hul Baari Syarh Shahiihil Bukhari (XI/230). 
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<.dX> <3^ U*vo>^“ ^ 

JIS cl )jAi JlS llllpj 

‘Manfaatkanlah lima hal sebelum datangnya lima hal lainnya, yaitu: masa 
mudamu sebelum masa tuamu, sehatmu sebelum sakitmu, kayamu sebelum 
fakirmu, waktu luangmu sebelum waktu sibukmu, dan hidupmu sebelum 
matimu.’” 9 

Semoga Allah merahmati al-Bukhari karena keindahan sya’ir gubahannya 
berikut ini: 

idJ— ~>y> jj—Ssj ji S* 22, ^_}j —^ <y | 

f-'l ^ " o * ti ■* > ° r ° s ' o' ” ' o ''Otf-' 

4_OjIj 


cujo 


Pergunakanlah waktu luang untuk memperbanyak ruku’ (shalat) 
karena bisa jadi kematianmu datang mendadak. 

Berapa banyak orang yang kamu lihat sehat tanpa terjangkit penyakit 
tiba-tiba jiwanya yang sehat itu menghilang (mati). 10 

Sungguh indah sya’ir yang dikatakan oleh al-Busti berikut ini: 

^ _j^jl i . 1 ) 0*1 4^»A?>cj U 

Ji 0 O s 0 g 0 f. ^ ^ ^ ® ^ 'S Ogj <'*’ y ® 0 £ 

(1)1*** ^ 1*5 l^LUa3 i ^ 

^ Z' 

Wahai pelayan tubuh, betapa banyak kerugianmu karena melayaninya? 
Apakah kamu mencari keuntungan pada sesuatu yang di dalamnya terdapat 
kerugian? 

Datangilah jiwa(mu) dan sempurnakanlah keutamaan-keutamaannya 
karena kamu disebut manusia dengan jiwa, bukan dengan jasad. 11 

9 Al-Hakim, dan dia menshahihkannya menurut syarat al-Bukhari dan Muslim, serta disepakati 
oleh adz-Dzahabi (IV/306). Diriwayatkan pula oleh Ibnu Mubarak dalam kitab az-Zuhd 
(I/104, no. 2) dari hadits ‘Amr bin Maimun secara mursal. Ibnu Hajar berkata dalam Fat-hul 
Baari (XI/235): “Hadits ini diriwayatkan dengan sanad shahih dari riwayat mursal ‘Amr bin 
Maimun. Oleh karena itu, hadits mursal ‘Amr bin Maimun ini bisa menjadi syahid (hadits 
penguat) bagi riwayat al-Hakim.” Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam ShahiihulJaami 
asb’Sbagbiir (11/355, no. 1088). 

10 Sya’ir ini disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Hadyus Saari (hlm. 481) dan dia menyandarkannya 
kepada al-Hakim dalam kitab Taariikb-nyz . Sya’ir ini juga disebutkan oleh Ibnu Rajab dalam 
Jaami’ul ( Uluum wal Hikam (11/392). 

11 An-Nuuniyyah oleh penya’ir pada masanya, yaitu ‘Ali bin Muhammad bin al-Husain al-Busti, 
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Tidak diragukan lagi bahwa sudah seharusnya seseorang mempersiapkan 
dirinya untuk menghadapi sesuatu yang akan datang setelah mati, yaitu dengan 
mengerjakan amal-amal shalih dan bertaubat dari semua dosa, karena kematian 
itu bisa saja datang secara tiba-tiba. Imam al-Bukhari berkata: “Bab kematian 
yang datang tiba-tiba.” 12 Kemudian, dia menyebutkan hadits Sa’ad bin ‘Ubadah 
4*5 ketika dia berkata kepada Nabi S|§: “Sesungguhnya ibuku telah meninggal 
dunia secara mendadak dan aku yakin seandainya ia bisa berbicara sebelum itu, 
pastilah dia ingin bersedekah. Maka dari itu, apakah dia akan mendapatkan pahala 
jika aku bersedekah untuknya?” Beliau *|§ pun menjawab: “Ya.” 13 

Diriwayatkan juga dari ‘Ubaid bin Khalid as-Sulami -gs , dari Nabi J|§, 
beliau bersabda: 

. „ f i ' 0 f -f o 'h * o > 

ObtcJi)) )) 

“Kematian mendadak adalah pencabutan nyawa dengan kemarahan 14 .” 15 

Sebagian ulama Salaf tidak menyukai kematian yang datang secara men¬ 
dadak, 16 karena wallaabu alam dikhawatirkan hal itu tidak memberi kesempatan 
seseorang untuk meninggalkan wasiat dan mempersiapkan diri untuk hari 
kembali dengan bertaubat dan amalan-amalan shalih lainnya. Ketidaksukaan 
terhadap kematian mendadak ini dinukil dari Imam Ahmad dan sebagian ulama 


yakni dicetak dalam al-Jaami’lilMutuun al-'Ilmiyyah karya Syaikh ‘Abdullah bin Muhammad 
asy-Syamrani (hlm. 623). 

12 Dalam kitab asli tertulis kata alfujaa-ah. Dikatakan sU-iii SU-ii j SUd j artinya sesuatu 

yang datang (terjadi) secara tiba-tiba tanpa didahului sebab. Sebagian ulama memberi batasan 
pada kata faj-an ( Ui ) untuk menunjukkan makna “terjadi sekali.” An-Nihaayah fii Ghariibil 
Hadiits karya Ibnul Atsir (III/412). Fujaa-ab sendiri berarti serangan terhadap orang yang 
tidak merasakan kehadirannya. Fat-hul Baari karya Ibnu Hajar (111/254). 

13 Muttafaq \alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Mautul Fujaa-ah” (no. 1388) dan Muslim, 
Kitab “az-Zakaah”, Bab “Wushuul Tsawabish Shadaqah ‘anil Mayyit ilaih” (no. 1004). 

14 A saf artinya kemarahan. Ibnu Hajar berkata dalam Fat-hul Baari (III/254): “Asaf berarti 

ghadhab (kemarahan), baik menurut pola kata maupun maknanya. Kata ini diriwayatkan 
pula dengan mengikuti pola faa’il (pelaku), yaitu ghadhbaan yang arti orang yang marah.” 
Ibnul Atsir berkata dalam an-Nihaayah fii Ghariibil Hadiits (1/48): “Dalam hadits kematian 
mendadak, terdapat keterangan bahwa hal itu: “ Raahah lil mu min wa akbdzatu asaf n lil 
kaafir . "Maknanya, istirahat bagi orang Mukmin dan pencabutan (nyawa) dengan kemarahan 
bagi orang kafir. Dikatakan JlJ, artinya kemarahan.” Atas dasar ini, jika huruf sin pada 
kata berharakat kasrah (^ uJ), maka artinya orang yang marah dan jika berharakat fat-bab 
(), maka artinya kemarahan. 

15 Abu Dawud, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Mautul Faj-ah” (no. 3110). Ahmad dalam alMusnad (no. 
15496,15497,17924, dan 17925). Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shabiih Sunan Abu Dawud 
(11/277) dan penyusun Mausuuah Musnad al-Imam Ahmad (XXIV/253 dan XXIX/445). 

16 Fat-hul Baari karya Ibnu Hajar (III/254), as-Sunanul Kubra karya al-Baihaqi (III/378, 379). 
MushannaflbniAbi Syaibab (III/370), dan Mushannaf Abdurrazzaq (no. 6779). Sanad riwayat 
ini sampai kepada Hudzaifah . 
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madzhab Syafi’i. Imam an-Nawawi menukil bahwa sejumlah Nabi dan orang- 
orang shalih meninggal secara mendadak. An-Nawawi berkata: “Kematian 
mendadak ini disukai oleh para muqarrabiin (orang-orang yang selalu introspeksi 
diri dan merasa diawasi oleh Allah).” 17 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: “Dengan demikian, kedua pendapat 
tersebut dapat dipadukan.” 18 

Terdapat keterangan yang menguatkan tentang tidak adanya kebencian 
terhadap kematian yang datang secara mendadak bagi seorang Mukmin. Di¬ 
riwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud , dia berkata: “Kematian mendadak 
merupakan keringanan bagi seorang Mukmin dan kemurkaan atas orang kafir.” 
Ini adalah lafazh ‘Abdurrazzaq dan ath-Thabrani dalam al-Mu’jamul Kabiir, 
sedangkan lafazh Ibnu Abi Syaibah: “Kematian mendadak merupakan istirahat 
(ketenangan) bagi orang Mukmin dan kemurkaan atas orang kafir.” 19 

Diriwayatkan dari hadits ‘Aisyah , dia berkata: “Aku pernah bertanya 
kepada Rasulullah j|§ mengenai kematian yang datang tiba-tiba.” Beliau j|§ 
menjawab: 

aJ-\j )) 

z'' y ^ x ' 

“Itu merupakan kenikmatan bagi seorang Mukmin dan merupakan bencana 

bagi orang yang zhalim.” 20 

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud dan ‘Aisyah i^gS, keduanya ber¬ 
kata: “Kematian yang datang mendadak merupakan bentuk kasih sayang bagi 
orang Mukmin dan kemurkaan bagi orang zhalim.” 21 

17 Fat-hul Baari karya Ibnu Hajar (III/245). Penukilan keterangan ini berasal dari an-Nawawi 

18 Fat-hul Baari karya Ibnu Hajar (III/255). 

19 ‘Abdurrazzaq dalam al-Mushannaf (no. 6776), Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf dari 
beberapa murid ‘Abdullah, darinya (‘Abdullah) (III/369-370), dan ath-Thabrani dalam 
al-Mu’jamul Kabiir (IX/175, no. 8865). Namun, penulis tidak menjumpai adanya seorang 
pun yang menghasankan hadits ‘Abdullah bin Mas’ud ini, bahkan Ibnu Baz menghentikan 
penjelasan hadits (no. 388) dalam Shahiihul Bukhari dan berkata: “Hadits ini masih perlu 
dibahas.” 

20 Ahmad dalam al-Musnad (ILI/491, no. 25042), al-Baihaqi (III/379) dalam Syu’abulIiman (no. 
10218), dan ‘Abdurrazzaq (no. 6781). Riwayat ini didha’ifkan oleh para penyusun Mausuuatul 
Musnad pada (XXIV/254 dan ILI/491, no. 25042). Al-Haitsami dalam Majma’uz Zawaaid 
(11/218) berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dalam al-Mu’jamul 
Ausath. Di dalam hadits ini pun terdapat satu kisah, namun di dalamnya terdapat ‘Abdullah 
bin al-Walid ar-Rashafi, seorang perawi matruk (yang riwayatnya tidak diterima).” 

21 Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (RI/ 370) dan al-Baihaqi dalam as-Sunanul Kubra (III/379) 
secara mauquf Lihat kembali komentar para penyusun Mausuu’atulMusnadal-Imam Ahmad 
(ILI/491-492). 
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Alangkah indahnya hadits yang dijadikan sebagai penguat oleh Imam 
al-Baihaqi dalam kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Mautil Fajaa-ah” 22 dari hadits Abu 
Qatadah > bahwasanya Rasulullah pernah dilewati iring-iringan jenazah. 
Beliau lalu berkata: “Yang istirahat dan yang diistirahatkan darinya.” Para Sahabat 
bertanya: “Wahai Rasulullah, apa maksud yang istirahat dan yang diistirahatkan 
darinya?” Beliau menjawab: 

AL* y-rliJl ctuJlIl ■ ./3i Jl 

“Seorang hamba yang Mukmin beristirahat dari kesusahan dunia, sedang¬ 
kan hamba yang zhalim, maka darinya hamba-hamba lainnya, negeri, 
pepohonan, dan binatang beristirahat dari perbuatannya.” 23 

Dalam salah satu hadits disebutkan: 

aJ Olj Usili ^J\ f 01 SjJL, <di| Xs> tSJjAJ JUp y» U* 

Jt C iSji l*J UjJlll 

* X s s ^ 

((•<-syA Yj* J\ fej. 

“Tidaklah ada seorang hamba yang meninggal dunia, sementara dia 
memiliki kebaikan di sisi Allah, yang senang jika dikembalikan ke dunia, 
dan baginya dunia beserta isinya, kecuali orang yang mati syahid. Karena 
dia mengetahui keutamaan mati syahid, dia pun senang jika dikembalikan 
ke dunia untuk kemudian terbunuh lagi.” 24 

Maka dari itu, sudah seharusnyalah kita mempersiapkan diri. Guru k ami , 
Imam bin Baz, berkata: “Sudah semestinyalah kita mempersiapkan diri, bahkan 
karena inilah, Rasulullah ^ memohon dalam do’anya: 

ej-Utij ctidUslp J'pjj cUdlOAj Jljj y* Jjj ^1 p-fll )) 

j iidJbUJb 

y 

22 As-Sunanul Kubra (III/379). 

23 Muslim, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Jaa-a fii Mustariih wa Mustaraah minhu” (no. 950). 

24 Muttafaq ‘ alaih : al-Bukhari, Kitab “al-Jihaad”, Bab “al-Huuril Ten wa Shifatihinna” (no. 2795) 
dan Muslim, Kitab “al-Imaarah”, Bab “Fadhlusy Syahaadah fii Sabiilillah” (no. 1877). Dalam 
lafazh al-Bukhari disebutkan: “Dia berharap dikembalikan ke dunia lalu dibunuh sebanyak 
sepuluh kali. Hal itu disebabkan kemuliaan yang dia ketahui pada mati syahid.” (£1-Bukhari, 
no. 2817). 
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‘Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari hilangnya nikmat- 
Mu, berubahnya kesejahteraan dari-Mu, dan siksaan-Mu yang datang tiba- 
tiba, serta dari semua murka-Mu 25 .’” 26 

Alangkah indahnya sya’ir yang diucapkan oleh Mahmud al-Warraq berikut 

\ ° , " i\ o'\' *o ' * 

J —^ f J—i ^ 


\i\ _ot cLir 




i; jL^-u ;jl 


oi oJLJ' 


* o i 


j 


s O 4 

> ^ ^ * 'l I ^ V 

c—itj ^"b i j— p 

Harimu kemarin telah berlalu sebagai saksi yang adil 
dan setelah itu datanglah harimu yang baru. 

Jika kemarin engkau melakukan kesalahan, 

maka iringilah ia dengan kebaikan dan engkau akan dipuji. 

Jika engkau menyesali harimu, maka manfaatnya akan kembali 
kepadamu, dan hari kemarin tidak akan kembali. 

Janganlah menunda perbuatan baik pada hari ini hingga esok hari 
barangkali hari esok akan datang, sedangkan engkau sudah tiada. 27 

Penya’ir lain berkata: 

y-j— i lj.$j jjLd j t j ju-^i ji 


25 Muslim, Kitab “ar-Riqaaq”, Bab “Aktsar Ahlil Jannah al-Fuqaraa’” (no. 2739). 

26 Penulis mendengarnya ketika beliau menjelaskan Bab “Mautul Fujaa-ah” dalam kitab Shahiibul 
Bukhari (no. 1388). 

27 Sya’ir ini disebutkan oleh Ibnu Rajab dalam Jaami’ul ‘Uluum wal Hikam (11/392). 
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jj*l; t _ s _ LJyJ i_ji isi l_jtr uU o>ji jL 314J3 

LlyaJi (J^J jk&\ L* J 

j->* £r-^3 M dj_Ui u-Si ^ iij, isi» O* 

Kita berjalan menuju ajal pada setiap waktu 

dan hari-hari kita telah dilipat (tutup), dan itu terjadi secara bertahap. 
Aku belum pernah melihat kebenaran seperti halnya kematian, 
seakan-akan kebenaran tersebut adalah palsu apabila ia memang belum 
pernah terjadi. 

Alangkah buruk kelalaian pada masa muda, 

bagaimana mungkin (dapat kembali ke masa muda), padahal uban telah 
merata di kepala. 

Tinggalkanlah dunia dengan membawa bekal ketakwaan 
karena usiamu adalah hari-hari yang sedikit jumlahnya. 28 

Begitu pula, indah sekali sya’ir yang diucapkan oleh penya’ir bijak berikut 


Ud—Ulj VI -WJ Ui jUlJI cjj £3)11 £li 

Barang siapa yang tidak menanam pada waktu musim menabur benih, 
maka yang engkau lihat dia hanya menuai kesusahan dan penyesalan. 

Penya’ir lain berkata: 

l_j>; \i\ Hi> iii j* 4^_J; 

\s. --*■* c,.-i 13 U-g_P p OAaIp 

Kita baru bertaubat dari dosa ketika menderita sakit 
dan kita kembali melakukan dosa setelah kita sembuh. 

Berapa banyak kau membuat janji, namun kemudian mengingkarinya 
dan engkau lupa akan setiap kebaikan (yang diberikan kepadamu). 

KETIGA: 

BERSUNGGUH-SUNGGUH DALAM BERAMAL SHALIH KETIKA 
SEHAT 

Hal ini agar amal shalih itu tetap dicatat bagi seorang Muslim pada saat dia 
Sya’ir ini disebutkan oleh Ibnu Rajab dalam Jaami’ul ‘Uluum wal Hikam (11/384). 
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tidak mampu untuk beramal. Sebagaimana disebutkan pada hadits Abu Musa 
al-Asy’ari <£& , dia berkata bahwa Rasulullah j|§ bersabda: 

OiS' t» 4J jl ^ lij 

s s 

“Jika seorang hamba sakit atau bepergian, maka akan dicatat baginya 
(amal) seperti yang biasa dilakukannya ketika sedang tidak bepergian atau 
sehat.” 29 


KEEMPAT: 

HAL-HAL YANG DAPAT MEMBANTU MEMPERSIAPKAN DIRI 
UNTUK MENGHADAPI AKHIRAT 

Terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan bekal dalam menghadapi 
akhirat, di antaranya: 

1. Sering mengingat kematian dan bersiap-siap untuk bertemu Allah 

Sudah seharusnya seorang Muslim sering mengingat kematian dan ber¬ 
segera dalam mengerjakan amal-amal shalih sebelum kematian tersebut datang 
menjemputnya secara tiba-tiba. Jika tidak demikian, niscaya dia akan menyesal 
di kala penyesalan sudah tidak ada gunanya. 

Dalam hadits riwayat Abu Hurairah 4*s > dia berkata bahwa Rasulullah 
bersabda: 

((.olilil fSU 'jti \/j ^\)) 

s 

“Sering-seringlah mengingat sesuatu yang akan menghancurkan ke¬ 
nikmatan.” 30 Maksudnya, kematian. 

Dalam lafazh Ibnu Hibban disebutkan: 

V) -Cp 0^"^ tol«UJl yTS i )) 

0 y ** y y 

((.4p i'/i Sfj 


29 Al-Bukhari (no. 996). Takbrij-n ya telah disebutkan pada pembahasan shalat orang sakit, pada 
bab bersungguh-sungguh beramal ketika sehat. 

30 At-Tirmidzi, Kitab “az-Zuhd”, Bab “Maa Jaa-a fii Dzikril Maut” (no. 2307). An-Nasa-i, Kitab 
“al-Janaa-iz”, Bab “Katsratu Dzikril Maut” (no. 1823). Ibnu Majah, Kitab “az-Zuhd”, Bab 
“Dzikrul Maut wal Isti’daad lahu” (no. 4258). Ibnu Hibban dengan lafazh: “Sering-seringlah 
mengingat sesuatu yang akan menghancurkan kenikmatan, yaitu kematian” (no. 2992). Al- 
Albani berkata dalam Shahiih Sunanun Nasa-i dan yang lainnya (II/6): “Hasan shahih.” 


W,"f'’bhjr «■*'' 
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“Sering-seringlah mengingat sesuatu yang akan menghancurkan ke¬ 
nikmatan. Sebab, tidaklah seorang hamba mengingatnya ketika dalam 
kondisi terhimpit, melainkan hal itu akan membuatnya merasa lapang. 
Tidaklah pula dia mengingatnya ketika dalam kondisi lapang, melainkan 
hal itu akan membuatnya merasa sempit.” 31 

Disebutkan dalam lafazh Ibnu Hibban yang lainnya, bahwasanya Rasu¬ 
lullah #! bersabda: 


((.oliili f iU /i ^ I yjf\ )) 


“Sering-seringlah mengingat sesuatu yang akan menghancurkan ke¬ 
nikmatan.” 32 

Kematian akan memutus dan menghilangkan kenikmatan. Hadits ini 
merupakan dalil bahwa tidak sepatutnya seseorang lalai dari mengingat nasihat 
yang paling agung, yaitu kematian. Imam ash-Shan’ani berkata: “Pada akhir teks 
hadits disebutkan manfaat mengingat kematian, yaitu melalui sabda beliau 
‘Sungguh, tidaklah kalian mengingatnya ketika sedang banyak bergelut dengan 
dunia dan angan-angan, melainkan hal itu akan membuatmu lemah. (Tidaklah 
pula kalian mengingatnya) ketika sedang sedikit beramal, melainkan hal itu akan 
menjadikannya bertambah banyak.’” 33 

Diriwayatkan oleh Ibnu ‘Umar , dia berkata: “Ketika aku sedang ber¬ 
sama Rasulullah j|?|, tiba-tiba seorang laki-laki dari kaum Anshar mendatangi 
beliau. Orang itu pun mengucapkan salam kepada Nabi 5§| kemudian bertanya: 
‘Wahai Rasulullah, siapakah orang Mukmin yang paling utama?’ Beliau menjawab: 
“Yang paling baik akhlaknya.” Dia kembali bertanya: ‘Siapakah orang Mukmin 
yang paling cerdas?’ Beliau menjawab: 

iiijt aJL^: u )> 

31 Sbahiih Ibni Hibban (no. 2993). Dihasankan oleh al-Albani dalam Irwaa-ul Ghaliil (III/145). 

32 Sbahiih Ibni Hibban (no. 2995). Dihasankan oleh Syu’aib al-Arnauth. 

33 Subulus Salaam karya ash-Shan’ani (III/302). Hadits ini di-takhrij oleh ath-Thabrani dalam 
al-MuJamul Ausath dengan lafazh: “Sering-seringlah mengingat sesuatu yang akan meng¬ 
hancurkan kenikmatan, yaitu kematian. Sungguh, tidaklah kalian mengingatnya ketika sedang 
banyak bergelut dengan dunia dan angan-angan, melainkan hal itu akan membuatmu lemah. 
(Tidaklah pula kalian mengingat mati) ketika sedang sedikit beramal, melainkan hal itu akan 
menjadikannya bertambah banyak.” {Majma’ul Bahrain [VIII/206, no. 5076]). Al-Haitsami 
berkata dalam Majma’uz Zawaaid (X/309): “Sanadnya hasan.” Ash-Shan’ani juga menyebutkan 
beberapa hadits di antaranya: “Sering-seringlah mengingat kematian. Sebab, tidaklah seorang 
hamba sering mengingatnya, melainkan Allah akan menghidupkan hatinya dan meringankan 
kematiannya.” (Hadits ini disebutkan oleh ad-Dailami dalam Musnad al-Firdaus [1/74, no. 
218]). 
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‘Yang paling sering mengingat kematian dan yang paling baik dalam 
mempersiapkan diri untuk sesuatu yang akan datang setelah kematian. 
Mereka itulah orang-orang yang cerdas.’” 34 

Allah ®§ berfirman: 

> i 1 ^ 4 a v i ^ ^ 5 j r . 

fy ^13 9-5^ lP ^ 

, S 

Cj i jii iaj aI>Ji jiiT ^ aI42.IT 

<$ © jjjilT ££ 'Si4ao)T ai^JT 

“ Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari 
Kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barang siapa dijauhkan dari 
Neraka dan dimasukkan ke dalam Surga maka sungguh dia telah beruntung. 
Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. ” 
(QS. Ali ‘Imran: 185) 


“Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun 
kamu di dalam hentengyang tinggi lagi kokoh....* (QS. An-Nisaa’: 78) 

(^f$5 JL^- L cLLJ’i I 3 cJs- 1*>-J ^ 

“Dan datanglah sakaratul maut yang sebenar-benarnya. Itulah yang kamu 
selalu lari darinya. ” (QS. Qaaf: 19) 

& m ^ © r» 

> ^ o) ^ A vyf 

34 Ibnu Majah, Kitab “az-Zuhd”, Bab “Dzikrul Maut wal Isti’daad lahu” (no. 4259). Dihasankan 
oleh al-Albani dalam Shahiih Sunan Ibnu Majah dan dalam Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah 
(no. 1384). 
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oj \Cjg 

“'Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan, padahal kamu ketika 
itu melihat, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada kamu, tapi kamu tidak 
melihat. Maka mengapa jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah) kamu tidak 
mengembalikan nyawa itu (kepada tempatnya) jika kamu adalah orang-orang 
yang benar. ” (QS. Al-Waaqi’ah: 83-87) 

j » aL* ^j 0! ’Ji > 

X s' i' s'*'K ' ’-TT ^ i A 

\ jfOO Ij ! ^aJb-P ^ j 03^ J* 

“ Katakanlah: ‘Sesungguhnya kematian yang kamu lari darinya, maka 
sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah), Yang Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, 
lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan . ” (QS. Al- 
Jumu’ah: 8) 

jijJT JSf © Jij Jjj 0 3!>)T cJi; iSj > 

4 ©JLUJT ibj jj 0(31111; «3LUToiITj @ 

'‘Sekali-kali jangan. Apabila napas (seseorang) telah (mendesak) sampai 
ke kerongkongan, dan dikatakan (kepadanya): ‘Siapakah yang dapat me- 
nyembuhkanmu’ dan dia yakin bahwa sesungguhnya itulah waktu perpisahan 
(dengan dunia), dan bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan), kepada Rabb- 
mulahpada hari itu kamu dihalau. ” (QS. Al-Qiyaamah: 26-30) 

Allah H§ berfirman: 

«35* js" jjA i£ jjT js ^ 

^ jfS\ iyd-V, &, 

“Mahasuci Allah, Yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu. Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji 
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kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya, dan Dia Mahaperkasa 
lagi Maha Pengampun. ” (QS. Al-Mulk: 1-2) 

Allah SU berfirman: 

pj jj Ji p & -P' ^ ’i * > 

X ^ • J 

“ Katakanlah: 'Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu 
akan mematikan kamu; kemudian hanya kepada Rabbmulah kamu akan 
dikembalikan. (QS. As-Sajdah: 11) 

Allah berfirman: 


ijijb jA\JoJ\ ^ 

jI Ijaj b>pP pij Udij «J? 

"D<w Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi atas semua hamba-Nya, 
dan diutusnya kepadamu Malaikat-Malaikat penjaga, sehingga apabila 
datang kematian kepada salah seorang di antara kamu, dia diwafatkan oleh 
Malaikat-Malaikat Kami, dan Malaikat-Malaikat Kami itu tidak melalaikan 
kewajibannya. Kemudian mereka (hamba Allah) dikembalikan kepada Allah, 
Penguasa mereka yang sebenarnya. Ketahuilah, bahwa segala hukum (pada 
hari itu) kepunyaan-Nya, dan Dialah pembuat perhitungan yang paling cepat. ” 
(QS. Al-An’aam: 61-62) 

Zuhair bin Abi Salma bersya’ir: 

(jL-Zo *u_ui pip,\ f\j y j Ljfc undi ciU jtj 

s 

Barang siapa yang takut terhadap sebab-sebab kematian pasti kematian itu 
akan mendatanginya 

sekalipun dia menuju pintu-pintu langit dengan tangga. 35 
Penya’ir lain berkata: 

jljJl U Ph lS C-ZI9 4_LPi 

Tafsitr Ibnu Katsiir (hlm. 343). 


**ry * * 
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',LJJli ct'J dV 


* i*' 


aJ^I L-J C-L.P 0} «AL 1 - Ai?r j 

/ ** ^ ^ ^ 


Kematian adalah sebuah pintu yang setiap manusia akan memasukinya, 
seandainya (mereka) tahu tempat apakah setelah pintu itu. 

Tempat itu adalah Surga yang kekal jika engkau melakukan sesuatu yang 
diridhai Allah, 

namun jika engkau lalai, maka Nerakalah yang menjadi tempat itu. 

Diriwayatkan dari Sahi bin Sa’ad 4*> > dia berkata: “Jibril mendatangi 
Nabi «H lalu berkata: 


* ~ < 'I f . I Tt * / ° . o S 0 9 [z' * oi' , Ui • '' 0 . 1 ^ ", ^ 5 } ^ ^ 

cASjIaa ^ U )) 

/ / ^ / z' / / ^ 

^j^Jl \j )) : Jli Ij ((.aj Skti cus-i U J^pIj 

✓ " ’ 'V ** ✓ " 

‘Wahai Muhammad, hiduplah sesukamu karena sesungguhnya engkau akan 
mati; cintailah siapa saja yang kau inginkan karena sesungguhnya engkau 
akan berpisah dengannya; dan berbuatlah sesukamu karena sesungguhnya 
engkau akan dibalas dengannya.’ Kemudian, Jibril berkata lagi: ‘Wahai 
Muhammad, kemuliaan seorang Mukmin terletak pada bangun (shalat) 
pada malam hari dan kehormatannya tampak dari sikap merasa cukup 
dari orang lain.’” 36 

Alangkah indah apa yang dikatakan oleh seorang penya’ir bijak berikut 
ini: 

J\ ^ [+i JjL; 0 A—k Uj 

A £-15 j —jJaJ JjL» Lgil cJL»lJ jJ 5 .^ ji i . 

Hari-hari ini tidak lain hanyalah tahapan-tahapan (yang berlalu), 
yang dengannya seorang penyeru mengajak kepada kematian. 

Seandainya engkau merenungi, niscaya yang paling menakjubkan adalah 
tempat-tempat persinggahan telah di tutup, namun orang yang akan 
bepergian masih juga duduk. 37 


36 HR. Al-Hakim (TV/325), dan dia menshahihkannya, juga disepakati oleh adz-Dzahabi. Riwayat 
ini dihasankan oleh al-Albani dalam Silsilatul Ahaadiits ash-Shabiihah (no. 831). Takhrij- nya 
telah disebutkan pada pembahasan keutamaan qiyamul lail. 

37 Sya’ir ini disebutkan oleh Ibnu Rajab dalam Jaami’ul ’Uluum wal Hikam (11/383) dan oleh 
Ibnul Qayyim dalam Madaarijus Saalikiin (III/201). 
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Penya’ir lain berkata: 

tpj Jl \*iyij jL^ J* ^£0 $ 

Aduh, alangkah celakanya diriku, siang hari menuntunnya menuju 
pasukan orang-orang yang mati, namun malam hari mengusirnya. 38 

2. Mengingat kuburan dan jasad yang telah hancur 

Berdasarkan hadits Hani’, bekas budak ‘Utsman > dia berkata: “Apabila 
‘Utsman berhenti di sebuah kuburan, maka dia pun menangis hingga jenggotnya 
basah. Seseorang bertanya kepadanya: ‘Ketika Surga dan Neraka diceritakan, 
engkau tidak menangis, tetapi mengapa sekarang engkau menangis karena ini?’ 
‘Utsman menjawab: ‘Rasulullah j|§ bersabda: 

1 } Olj LOs co(JjL* (Jjl 01 )) 

((. oJjt) Lo>S 


‘Sesungguhnya kuburan adalah persinggahan akhirat yang pertama. Jika 
seseorang selamat darinya, maka apa yang setelahnya akan lebih mudah 
daripadanya. Akan tetapi, jika dia tidak selamat darinya, maka apa yang 
setelahnya akan lebih berat daripadanya.’ 

‘Utsman kembali berkata: ‘Rasulullah j§! bersabda: 

i ij *yi iaS oJi j h*)) 

‘Aku tidak pernah mehhat satu pemandangan pun yang lebih mengerikan 39 
daripada kuburan.’” 40 

Kuburan ialah sesuatu yang paling dekat dengan seseorang. Kedahsyatannya 
merupakan tanda bagi semua kengerian. Kuburan adalah pemandangan yang 
paling mengerikan dan sangat menakutkan di dunia. Mengkhususkan kuburan 
dengan pemandangan yang ada di dunia tidak bertolak belakang dengan sabda 
beliau: ‘... maka apa yang setelahnya akan lebih berat daripadanya.’ Selain itu, 
dapat pula dipahami bahwa apabila konteks tersebut berlaku umum (tidak hanya 


38 Sya’ir ini disebutkan oleh Ibnu Rajab dalam Jaami’ul ‘Uluum wal Hikam (11/383). 

39 Afzba’u berarti lebih mengerikan dan menakutkan. Syarbus Sindi ‘alaa Sunan Ibnu Majah 
(rv/5oo). 

40 At-Tirmidzi, Kitab “az-Zuhd”, Bab “Haddatsanaa Hinaad” (no. 2308). Lafazh hadits ini berasal 
dari Ibnu Majah, Kitab “az-Zuhd”, Bab “Dzikrul Qabri wal Bilaa” (no. 4267). Riwayat ini 
dihasankan oleh al-Albani dalam Shahiibut Tirmidzi (11/527) dan yang lainnya. 


116 


Pembahasan Ketiga Puluh Tiga: Shalat Jera 


















i Ketiga Puluh Tiga: Shalat Jenazah 


117 













ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT AL-OUR-AN DAN AS-SUNNAH 


Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud > dia berkata: “Nabi ^ 
pernah membuat garis berbentuk persegi empat. Setelah itu, beliau membuat satu 
garis di tengah yang keluar darinya kemudian membuat beberapa garis kecil di 
sepanjang sisi garis tengah tadi hingga ke tengah. Rasulullah |§| pun bersabda: 

j_fts — 4 j d?L?-l Jti jl Aj J 2 IaLvI 1-L&j )) 


t 0 1 n* 'l 


✓ / ^ ^ ^ / 

,' \ \ 0 f ° 

((.IJUk iJUk Jlj 

‘Ini adalah manusia dan ini adalah ajal yang melingkarinya. Garis yang 
ada di luar adalah angan-angannya, sedangkan garis-garis kecil ini adalah 
kebaikan dan keburukan. Jika manusia tidak terkena oleh yang ini, maka 
ia akan terkena oleh yang itu. Demikian sebaliknya, jika manusia tidak 
terkena oleh yang itu, maka dia akan terkena oleh yang ini.’” 44 

Diriwayatkan dari Anas > dia berkata: “Nabi «H pernah membuat 
beberapa garis lalu bersabda: 

jJk tAU-l Ijjkj tdjk J) 

‘Ini adalah angan-angan dan ini adalah ajalnya. Ketika dia dalam keadaan 
itu, tiba-tiba garis yang terdekat (ajal) akan mendatanginya.” 45 

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar , dia berkata: “Rasulullah H§ 
pernah memegang pundakku lalu bersabda: 

((•J^ ’j& i J cf )) 

o'' 

‘Jadilah kamu di dunia ini layaknya orang asing atau orang yang melintasi 
suatu jalan.’” 

Ibnu ‘Umar 1^5 berkata: “Jika engkau berada pada sore hari, maka 
janganlah menunggu waktu pagi dan jika engkau berada pada pagi hari, maka 
janganlah menunggu waktu sore. Pergunakanlah waktu sehatmu sebelum datang 
waktu sakitmu dan manfaatkanlah waktu dalam hidupmu sebelum datang ke- 
matianmu.” 46 


44 Al-Bukhari, Kitab “ar-Riqaaq”, Bab “Fil ‘Amal wa Thuulihi” (no. 6417). 

45 Ibid. (no. 6418). 

46 Kitab “ar-Riqaaq”, Bab “Qaulun Nabi jg|: ‘Kun fid Dun-yaa Ka-annaka Ghariib au ‘Aabiru 
Sabiir (no. 6416). 
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Seorang ulama Salaf berkata: 

j — s\j J— ) 'y j JJL*» \1 —5*aJ1 ^3 

5_Ijv 5 d\ oJ_^ (j- 4 OL^j^J Jj'yj 

^ ^ ^ ^ ^ ^ 

Jalanmu di dunia seperti jalannya seorang musafir 

dan sudah menjadi keharusan bagi seorang musafir untuk memiliki 
bekal. 

Seseorang harus membawa perbekalan, 

terutama jika dia takut kepada kekuatan sang “diktator” (kematian). 47 
Al-Albiri berkata: 


i*-" i\i * - 

UJj 3 J _ -o 3 4_ 


y « 






4__i U 


44*1? h* 


b4>-j U» 4 


)f i&r ^ ;• iSi 14141X3 

>0 o _LgJ C-Jl j Lgj ■ * ■ *- - ** 


(S— 


4_/ ^3 ^UL3l dJ—LL j3 

® / / 9 Jl ^ O / 


Dunia ini bukanlah apa-apa, 

ia memperlakukanmu dengan buruk dalam waktu lama dan hanya sebentar 
membuatmu senang. 

Jika engkau memikirkan akhirnya, maka dunia itu seperti bayanganmu 
Atau hanyalah angan-angan ketika engkau bermimpi. 

Engkau dipenjara di dalamnya, namun engkau tetap mencintainya, 

Maka bagaimana mungkin engkau mencintai sesuatu yang di dalamnya 
terdapat penjara bagimu? 

Dunia memberimu makanan, padahal dalam waktu dekat 
ia akan memakan apa yang telah engkau makan. 

Dunia mengasihi orang yang bergelimang dalam kemaksiatan 
dan menyayanginya, sedangkan dirimu tidak ia kasihi. 48 


47 Sya’ir ini disebutkan oleh Ibnu Rajab dalam Jaami’ul ‘Uluum <wal Hikam (11/382). 

48 Nuuniyyatusy Syaa’ir az-Zaahid Ibrahim bin Mas’ud al-Ghamathi al-Albiiri, dicetak bersama 
kitab al-Jaami’lilMutuun al-‘Ilmiyyah karya Syaikh ‘Abdullah bin Muhammad asy-Syamrani 
(hlm. 633). 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4*> > dia berkata: “Aku mendengar 
Rasulullah s|§ bersabda: 

«.jsv. j> di' dJ- j j ite dJs J'>: Si » 

✓ ^ z' " y ✓ ** " / z' 

‘Hati seorang yang sudah tua senantiasa merasa muda pada dua hal, yaitu 
kecintaan akan dunia dan panjang angan-angan.’” 49 

Diriwayatkan dari Anas 4*5 , dia berkata bahwa Rasulullah *!§ bersabda: 

J>3 jdi dJ- & #43 fST #4 » 

“Semakin bertambah usia manusia maka semakin bertambah pula padanya 
dua hal, yaitu ambisi terhadap harta dan ingin selalu panjang umur.” 

Dalam lafazh Muslim disebutkan: 

lM ^ 4-^3 )) 

“Manusia akan bertambah tua, namun dua hal pada dirinya tetap akan 
bertambah muda, yaitu ambisi terhadap harta dan ambisi untuk selalu 
mendapatkan tambahan usia.” 50 

Maksudnya, hati seorang yang sudah tua pun masih benar-benar cinta 
terhadap harta. Kecintaannya begitu kuat seperti kekuatan seorang pemuda 
pada masanya dahulu. Beliau 3|§ menamakan orang tua dengan sebutan pemuda 
sebagai isyarat akan kekuatan cintanya kepada harta atau pengungkapan sesuatu 
dengan bentuk musyakalah (persesuaian), muthabaqah (pasangan kata), dan per¬ 
samaan. 51 

Saya (penulis) pernah mendengar guru kami, Imam ‘Abdul ‘Aziz bin Baz 
berkata: “Semakin bertambah usia manusia, maka semakin bertambah 
pula padanya dua hal.” Maksudnya, ada dua hal yang semakin bertambah 
kuat bersamanya. Inilah tabiat manusia, yakni cinta akan dunia dan panjang 
angan-angan, kecuali orang-orang yang dirahmati Allah. Oleh karena itu, setiap 
Mukmin wajib waspada dan menganggap dunia sebagai ladang sehingga dia akan 


49 Muttafaq ‘alaih: Lafazh hadits ini berasal dari al-Bukhari, Kitab “ar-Riqaaq”, Bab “Man Balagha 
Sittiin Sanah faqad A’dzarallahu ‘Ilaihi fil ‘Umri” (no. 6420) dan Muslim, Kitab “az-Zakaah”, 
Bab “Karaahatul Hirshi ‘alad Dunyaa” (no. 1046). 

50 Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, Kitab “ar-Riqaaq”, Bab “Man Balagha Sittiin Sanah faqad 
A’dzarallahu ‘Ilaihi fil ‘Umri” (no. 6421) dan Muslim, Kitab “az-Zakaah”, Bab “Karaahatul 
Hirshi ‘alad Dunyaa” (no. 1047). 

51 Fat-hul Baari karya Ibnu Hajar (XI/240-241). 


120 


Pembahasan Ketiga Puluh Tiga: Shalat J» 














ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT AL-OUR-AN DAN ASSUNNAH 



bersungguh-sungguh menanam untuk bekal di akhirat kelak. Dengan harapan, 
dia dapat menuai sesuatu yang bermanfaat pada hari Kiamat.” 52 

Alangkah indah ucapan seorang ulama dari kalangan Salafush Shalih 
berikut ini: 

fja y3 ^— *&> f}—i c'j —^ % 

& ' 

j^Ji £_yi ou o^Ji js iiJ& 

Sesungguhnya kita senang dengan hari-hari yang telah dilalui, 
padahal setiap hari yang telah berlalu semakin mendekatkan ajal 
Maka beramallah sungguh-sungguh sebelum kematian datang 
karena untung dan rugi terdapat pada amal. 53 

Penya’ir lain berkata: 


_Ji oil 


* o * > 


J ts-L-U 


j\j l\'j ,U-4J fi-i oi 


Berbekallah untuk sesuatu yang pasti terjadi 

karena kematian merupakan batasan hidup bagi setiap hamba. 

Apakah engkau rela menjadi pendamping suatu kaum, 
mereka memiliki bekal sedang engkau tidak memilikinya? 

Salah seorang penya’ir berkata: 

cP y ^ dr 4 

/ s'* s s s ' 

1-4^ e/* J 4^ j ^ <lr* (j^ 

/ ^ ^ / 

Berbekallah dengan ketakwaan karena engkau tidak mengetahui 
apakah engkau masih akan hidup hingga fajar tiba ketika malam datang 
menyelimuti. 

Berapa banyak orang sehat yang meninggal tanpa adanya penyakit 

dan berapa banyak orang sakit, namun dia tetap hidup dalam waktu cukup 

lama? 


52 Penulis mendengarnya ketika beliau menerangkan kitab Shahiihul Bukhari pada hadits (no. 
6421). 

53 Sya’ir ini disebutkan oleh Ibnu Rajab dalam Jaami’ul ‘Uluum walHikam (11/387). 
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Abui ‘Atahiyah berkata: 




* * Tsf f 


0' ilJ » 


fJ-^5 C * 


i 013 ^3 

jr St >J 


Aku tidak mengetahui (berapa lama) usiaku meskipun aku berharap 
panjang umur 

Barangkali aku berjumpa dengan pagi, namun sudah tiada pada sore hari¬ 
nya. 

Tidakkah engkau menyadari pada setiap pagi hari 
bahwa usiamu lebih pendek daripada kemarin? 54 

Penya’ir lain berkata: 


0 y y 


J—J }—b l 




i, *- o * «y 




3__iJj _ » b 

_7 b L ~->j ^ 


Wahai orang yang sibuk dengan urusan dunianya, 
dan tertipu oleh panjang angan-angan 
Kematian akan datang secara tiba-tiba 
dan kubur adalah tempat menyimpan amal. 

Diriwayatkan dari Anas 4*> > dia berkata bahwa Rasulullah 3|§ bersabda: 
t aLUI cOLajJI apLDI S/ )) 

l )J cApbiJl S' r 33l J j 

✓ 

((.jlUb ipLUl 

“Kiamat tidak akan terjadi hingga waktu terasa cepat, sampai-sampai se¬ 
tahun seperti sebulan, sebulan seperti seminggu, seminggu seperti sehari, 
sehari seperti satu jam, dan satu jam seperti rentang waktu sesuatu yang 
dibakar api dengan cepat.” 55 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah > dia berkata bahwa Rasulullah #| 
bersabda: 

54 Sya’ir ini disebutkan oleh Ibnu Rajab dalam Jaami’ui ‘Uluum wal Hikam (11/386). Sya’ir ini 
pun terdapat dalam DiiwaanAbul 'Atahiyah (hlm. 111). 

55 At-Tirmidzi, Kitab “az-Zuhd”, Bab “Maa Jaa-a fi Taqarubiz Zamaan wa Qashril Amal” (no. 
2332). Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahiihut Tirmidzi (11/537). 
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j aaLjJI Oj^jj c5jiL?J15^ 

jJ>tJl jl 4jtdJi i})\'y>-\£ 4pLU( 

“Kiamat tidak akan terjadi hingga waktu terasa cepat, sampai-sampai se¬ 
tahun seperti sebulan, sebulan seperti seminggu, seminggu seperti sehari, 
sehari seperti satu jam, dan satu jam seperti rentang waktu terbakarnya 
pelepah kurma atau daunnya .” 56 

Cepatnya waktu berlalu dikarenakan sedikitnya keberkahan yang ada di 
dalam dunia. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: “Sungguh, telah dirasakan 
cepatnya hari berlalu pada zaman sekarang, yang tidak dijumpai pada zaman 
sebelum kita .” 57 Ada pula yang mengatakan bahwa cepatnya perjalanan masa 
disebabkan oleh sarana komunikasi yang semakin canggih. 

4. Bersikap qana’ah , yakni merasa cukup dan bertawakkal kepada 
Allah @H 

Berdasarkan hadits ‘Abdullah bin Mas’ud , dia berkata bahwa Rasu¬ 
lullah m bersabda: 

43 li oJjJ c<uali «dJ LgJyli li 4 j dJjj 

' s * ^ 

((. jl c ijyt ^ y& AiiU LgJjJli 

J# ^ Jjj"' & s' ' ' ' 

“Barang siapa yang menderita kemiskinan lalu mengeluhkannya kepada 
orang lain maka kemiskinannya itu tidak akan teratasi. Namun, barang 
siapa yang menderita kemiskinan lalu mengadukannya kepada Allah niscaya 
Dia akan memberikannya rizki yang disegerakan atau yang ditunda .” 58 

Dalam lafazh Abu Dawud: 

iiSjt iwu ijjjjf ^ U d ijjjlfi » 

" ' 's' / ” 


((• 3^ °3^ L1 4 ] 4i! 

y ^ ^ ^ / / 's 


56 Ibnu Hibban dalam Shahiih -nya (no. 4842). Syu’aib al-Arnauth berkata: “Sanadnya shahih, 
sesuai dengan syarat hadits shahih.” 

57 Fat-hul Baari karya Ibnu Hajar (XIII/81). Lihat pula dalam kitab tersebut hadits (no. 7121). 

58 At-Tirmidzi, Kitab “az-Zuhd”, Bab “Maa Jaa-a fil Hammi bid Dunyaa wa Hubbihaa” (no. 
2326). Dishahihkan oleh al-Albani Shahiih Sunanut Tirmidzi (11/535) dengan lafazh: “Dengan 
kematian yang cepat atau kekayaan yang cepat.” 
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“Barang siapa yang tertimpa kemiskinan lalu mengeluhkannya kepada 
manusia maka kemiskinannya itu tidak akan tertutupi. Namun, barang 
siapa yang mengadukan hal itu kepada Allah maka Dia akan memberinya 
kemudahan, entah itu berupa kematian yang segera atau kekayaan yang 


segera. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah > bahwasanya Rasulullah ber¬ 


sabda: 


«St J? $3 IA Jt 5 ' » 


“Kekayaan itu bukanlah karena banyaknya harta benda, tetapi kekayaan 
yang sebenarnya adalah kebesaran jiwa.” 60 

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash , bahwasanya 

Rasulullah jjj| bersabda: 

((.«UI LL) aJ)I 4 jCSj Jjjj ^Jlsl ^ )) 

“Sungguh beruntung orang yang berserah diri, diberi rizki yang cukup 
(tidak kurang dan tidak lebih), dan yang dijadikan Allah rela menerima 
apa yang telah Dia berikan kepadanya.” 61 

Diriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri 4 #> > dari Nabi )|§, di dalamnya 
disebutkan: 

f S ® S <M } S ** } S S t' s & S y ^ S \ ^ 

4j^C«Jl 44A>o O.X>-l JUl 1 (I)! )) 

((.^dj S/ j J S'hi <1)15^ 4a>- jl *j oj^-\ ja j t j-* 

“Sesungguhnya harta (dunia) ini nikmat dan manis. Barang siapa yang 
mengambilnya dan menggunakannya sesuai dengan haknya maka itulah 
sebaik-baik pertolongan baginya. Namun, barang siapa yang mengambilnya 
tanpa hak maka dia seperti orang yang makan dan tidak pernah merasa 
kenyang.” 62 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah > dia berkata bahwa Rasulullah |§§ 
bersabda: 

59 Abu Dawud, Kitab “az-Zakaah”, Bab “Fil Isti’faaf” (no. 1645). Dishahihkan oleh al-Albani 
dalam Sbahiih Sunan Abu Dawud (I/458) dan Silsilatul Ahaadiits ash-Sbabiihah (no. 2787). 

60 Muslim, Kitab “az-Zakaah”, Bab “Fadhlul Qanaa’ah wal Hatstsu ‘Alaihaa” (no. 1051). 

61 Muslim, Kitab “az-Zakaah”, Bab “Fil Kafaaf wal Qanaa’ah” (no. 1054). 

62 Muttafaq ‘alaib: al-Bukhari, Kitab “ar-Riqaaq”, Bab “Maa Yuhdzaru min Zahratid Dunyaa wat 
Tanaafus fiihaa” (no. 6427) dan Muslim, Kitab “az-Zakaah”, Bab “at-Tahdziir minal Ightiraar 
bi Ziinatid Dunyaa wa Maa Yubsathu minhaa” (no. 122 [1052]). 
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C? pfi 3 ' c& oUKJt y lj* Sg it ^ )) 

•l5^j camI Jj^j 1j UI IC-J-A3 ^1 (jLSi 

{ J&\ c j^O JjJ Aill Uj ^j^jlj C^llll -X*pl cj^ ^jU>sjJl Jjl )) 

^ /■ ✓ ✓ 

0-i3 4_J u ^.i!u 4 J 3 t iL.jj gj i>jU- J! 1 (J j3i 

((.e-JJaJl c~1«j ciLs-vaJt SyS^ Oli clLL«-*^ 2JI L«JLlv« 

‘Siapakah yang mau mendengar dariku kalimat-kalimat berikut lalu me¬ 
ngerjakannya atau mengajarkannya kepada orang yang mau mengamal¬ 
kannya?’ Abu Hurairah melanjutkan: ‘Aku pun menjawab: ‘Aku, wahai 
Rasulullah.’ Kemudian, Nabi J|| memegang tanganku dan menyebutkan 
lima hal. Beliau bersabda: ‘Takutlah akan hal-hal yang diharamkan, niscaya 
kamu akan menjadi orang yang paling rajin beribadah. Ridhalah terhadap 
apa yang telah Allah bagi untukmu, niscaya kamu akan menjadi orang 
yang paling kaya. Berbuat baiklah kepada tetanggamu, niscaya kamu akan 
menjadi seorang Mukmin yang sempurna imannya. Cintailah untuk orang 
lain seperti halnya yang kamu cintai untuk dirimu sendiri, niscaya kamu 
menjadi seorang Muslim yang sempurna Islamnya. Janganlah kamu banyak 
tertawa karena sesungguhnya banyak tertawa dapat mematikan hati.’” 63 

Diriwayatkan dari Salamah bin ‘Ubaidillah bin Mihshan al-Anshari dari 
ayahnya, dia berkata bahwa Rasulullah jjj§ bersabda: 

o ' * o t * ' 0 s' * * i ^ > o ♦ * ** T o > o f fl / 

CAajJ O oJJLP C oJuu»S>r ^ t —Aj ^ ^ Ua I j*0\JLa ya ^ 

((.Lili 5 Is'y ulfc 

“Barang siapa di antara kalian yang memasuki waktu pagi dalam keadaan 
merasa aman terhadap dirinya (atau keluarganya), 64 disehatkan badannya, 
dan memiliki makanan pokok pada hari itu maka seakan-akan seisi dunia 


63 At-Tirmidzi, Kitab “az-Zuhd”, Bab “Manittaqaa al-Mahaarim fa Huwa A’badun Naas” (no. 
2305) dan Ahmad (11/310). Dihasankan oleh al-Albani dalam Shahiihut Tirmidzi (11/526) dan 
Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 930). 

64 Sirbihi berarti dirinya. Ada yang berpendapat bahwa kata ini bermakna isteri dan keluarganya. 
Ada pula yang berpendapat bahwa huruf sin- nya berharakat fat-hah , yang berarti jalan yang 
ditempuhnya. Yang lain berpendapat dengan memberikan harakat fat-hah huruf sin dan 
ba 3 -ny a, yang bermakna rumahnya. Lihat an-Nihaayah karya Ibnul Atsir (11/356), Tuhfatul 
Ahwadzi (VII/11), dan Fadhlullahis Shamad (1/401). 
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telah diberikan untuknya. 65 ” 66 

Diriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri > bahwasanya sekelompok 
orang dari kaum Anshar pernah meminta sesuatu kepada Rasulullah j||. Beliau 
pun memberikannya kepada mereka. Kemudian, mereka meminta lagi dan beliau 
kembali memberikannya kepada mereka, hingga harta yang beliau miliki habis. 
Maka beliau bersabda: 


f? i * 0 . . o' „ ' o s s o<^ 8 " *, f o i C o' 8 1° a I ' w 

iAii) 4 JUU i_jLOjC^j y J oy- 5 1 y& y>- y y>j Ia )) 

✓ A' A' 5? A' A' a' 

„ A' > s 

+='■ i i ’l' f ^ t ° f i"" J *' * o*' 's 8 "" °" 

jy. /• l^c- Jj>.| ^laPl L»J caJol 0 j1*2j yj caill 

((■A ^ 1 c/ c^A .3 

“Tidakkah aku memiliki harta, melainkan aku tidak akan menyimpannya 
dari kalian. Barang siapa yang berusaha menjaga kehormatan dirinya maka 
Allah akan menjaganya. Barang siapa yang merasa cukup maka Allah akan 
mencukupinya. Barang siapa yang berusaha bersabar maka Allah akan 
membuatnya sabar. Tidaklah ada pemberian yang lebih baik dan lebih 
luas bagi seseorang selain kesabaran.” 67 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah > dia berkata bahwasanya Rasulullah 

<|§ bersabda: 

ty j* ’c? Jl b'P % & &'c? J )) 

Sf ji jwL?rl 

“Lihatlah kepada orang yang lebih rendah daripada kalian dan janganlah 
kalian melihat kepada orang yang berada di atas kalian. Sungguh, yang 
demikian itu lebih pantas agar kalian tidak menganggap remeh nikmat 


65 Huyyizat artinya dikumpulkan Sunanut Tirmidzi (no. 2346). Ditambahkan dalam al-Misykaah 

dan Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihab: (dengan segala sisinya), maksudnya seakan-akan 

dunia dan seisinya dikumpulkan untuknya, sedangkan hadzaafiir berarti segala sisinya.” Penulis 
telah berusaha mencari tambahan ini, namun tidak juga mendapatkannya. Lihat Fadhlullahis 
Sbamad Taudhiihul Adab al-Mufrad (1/401), Tubfatul Ahwadzi karya al-Mubarakfuri (VII/ 
11 ). 

66 At-Tirmidzi, Kitab “az-Zuhd”, Bab “Fii Washf Man Hizat lahud Dunyaa” (no. 2346). Ibnu 
Majah, Kitab “az-Zuhd”, Bab “al-Qanaa’ah” (no. 4141). Al-Bukhari dalam al-AdabulMufrad 
(no. 300). Dihasankan oleh al-Albani dalam Shahiih Sunanut Tirmidzi (11/343) dan Silsilatul 
Ahaadiits ash-Shahiihab (no. 2318). 

67 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “az-Zakaah”, Bab “al-Isti’faaf ‘anil Mas-alah” (no. 1469) dan 
Muslim, Kitab “az-Zakaah”, Bab “Fadhlut Ta’affuf was Shabr” (no. 1053). 
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Allah atas kalian.’” 68 

Sudah seharusnya seorang Muslim memandang kepada orang yang berada 
di atasnya dalam hal agama sehingga dia bisa mengikutinya dan berlomba-lomba 
dengannya dalam ketaatan. Sebaliknya, dia harus bercermin kepada orang yang 
lebih rendah daripadanya dalam urusan dunia sehingga dia akan memuji Allah 
Ta’ala. 69 

Siapa saja yang tidak memiliki sifat qana’ah, seperti orang yang tidak pernah 
merasakan kenyang meskipun telah makan. Nabi |jj§ telah mengingatkan agar 
berhati-hati dari sifat tamak. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas 1^5, dia berkata: 
“Aku mendengar Nabi ^ bersabda: 

^;i Su; S13 c&u ju ^ 01^13 ;st jv 3J» 

'J» 3 u3ij!i Ni fST 

‘Seandainya seseorang memiliki dua lembah berisi harta, pastilah dia meng¬ 
inginkan lembah yang ketiga. Tidak ada yang dapat mengenyangkan perut 
manusia selain tanah. Allah akan menerima taubat dari orang yang mau 
bertaubat.’” 

Dalam salah satu lafazh al-Bukhari disebutkan: 

ji Ji <4^1 VI fSI J,\ 'g. Yj » 

s S 

“Mata manusia tidak akan puas, kecuali oleh tanah. Allah menerima taubat 
dari orang yang mau bertaubat.” 

Dalam lafazh Muslim disebutkan: 

((.v'? ‘J* j* 4«j% 2 >ij ‘4*^1 V! «t j Js S 13 )> 

^ z' 

“Jiwa manusia tidak akan merasa kenyang, kecuali oleh tanah. Allah 
menerima taubat dari orang yang mau bertaubat.” 70 


68 At-Tirmidzi, Kitab “Shifatul Qiyaamah”, Bab “Unzhuruu ilaa Man Huwa Asfala minkum” 
(no. 2513). Ibnu Majah, Kitab “az-Zuhd”, Bab “al-Qanaa’ah” (no. 4142). Dishahihkan oleh 
al-Albani dalam Shahiihut Tirmidzi (II/608) dan yang lainnya. 

69 Sunanut Tirmidzi (no. 2512). 

70 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “ar-Riqaaq”, Bab “Maa Yuttaqaa min Fitnatil Maal wa 
Qaulillah Ta’ala: ‘ Innamaa amwaalukum wa aulaadukum fitnah (no. 6436 dan 6437) dan 
Muslim, Kitab “az-Zakaah”, Bab “Lau anna libni Aadam Waadiyain Labtaghaa Tsaalitsan” 
(no. 1049). 
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Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin az-Zubair 4» > bahwasanya dia pernah 
menyampaikan khutbah di Makkah. Dalam khutbahnya, dia berkata: “Wahai 
ummat manusia, sesungguhnya Nabi j|§ bersabda: 

qJ \ % 4 4^1 - y * b % 1413 41 ' J >\ St 3J» 

iui 4,31:3 vi 41 41 ii; S13 aiii 4 4^ &\5 

Z' z' 

‘Seandainya seorang manusia diberi satu lembah yang penuh dengan emas, 
niscaya dia akan mendambakan lembah yang kedua. Seandainya dia diberi 
lembah yang kedua, niscaya dia akan menginginkan lembah yang ketiga. 
Tidak ada yang dapat mengenyangkan rongga perut manusia selain tanah. 
Allah menerima taubat dari orang yang mau bertaubat.’” 71 

Diriwayatkan dari Anas 4*> > dia berkata bahwasanya Rasulullah |f§ ber¬ 
sabda: 

V-4 (jJj a5 (oT ^V 015"" jJ )) 

((.vi; 4 )i 4,313 4,132)1 vi «4 

“Seandainya seorang manusia mempunyai satu lembah emas, niscaya dia 
akan mendambakan memiliki dua lembah. Mulut manusia tidak akan 
pernah penuh, kecuali oleh tanah. Allah menerima taubat dari orang yang 
mau bertaubat.” 

Dalam lafazh Muslim disebutkan: 

4 >>r hcb S/3 alii 413 ^ 01413 41 ^v oii" 3J» 

((.oii ’j, Jj. ai oi^ii vs fii 

z' X 

“Seandainya seorang manusia memiliki dua lembah harta, niscaya dia akan 
menginginkan lembah yang ketiga. Rongga perut manusia tidak akan 
kenyang, kecuali oleh tanah. Allah menerima taubat dari orang yang mau 
bertaubat.” 72 


71 Al-Bukhari, Kitab “ar-Riqaaq”, Bab “Maa Yuttaqaa min Fitnatil Maal” (no. 6438). 

72 Muttafaq ’alaih: al-Bukhari, Kitab “ar-Riqaaq”, Bab “Maa Yuttaqaa min Fitnatil Maal” (no. 
6439) dan Muslim, Kitab “az-Zakaah”, Bab “Lau anna libni Aadam Waadiyain Labtaghaa 
Tsaalitsan” (no. 1048). 
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Disebutkan dalam hadits Abu Musa al-Asy’ari ;: 

S/j Ij^lj (_s*^S/ Jb* jlplj (jTb/ jli" jJ )) 

((• V! fST Jl 

“Seandainya seorang manusia memiliki dua lembah harta, niscaya dia akan 
menginginkan lembah yang ketiga. Rongga perut manusia tidak akan 
kenyang, kecuali oleh tanah.” 73 

Saya (penulis) pernah mendengar guru kami, ‘Abdullah bin Baz s>, ber¬ 
kata: “Maksud dari semua ini adalah peringatan agar tidak menyibukkan diri 
dengan harta dan agar terhindar fitnah harta benda. Seharusnya perhatian utama 
seorang Mukmin terfokus pada beramal untuk akhirat, bukan malah disibukkan 
oleh dunia dan kesenangan-kesenangannya. Sebab, manusia tidak diciptakan 
untuk tujuan itu, namun sesungguhnya dia diciptakan agar beramal selama 
hidup di dunia untuk akhiratnya. Oleh sebab itu, tidak sepantasnya seseorang 
menyibukkan diri dengan dunia dan melupakan tujuan penciptaannya.” 74 

Hal ini pun telah dijelaskan oleh hadits Abu Hurairah 4*> > dari Nabi ijj§, 
beliau bersabda: 

M# Ji M M'i MM J. M v & o!» 

“Sesungguhnya Allah tidak memandang kepada bentuk tubuh dan harta 
kalian, tetapi Dia memandang kepada hati dan amal kalian.” 75 

Disebutkan dalam hadits ‘Amr bin ‘Auf al-Anshari mengenai kisah 
kedatangan Abu ‘Ubaidah dari Bahrain: “Aku mengira kalian sudah mendengar 
bahwa Abu ‘Ubaidah telah datang dengan membawa sesuatu.” Para Sahabat 
berkata: “Ya, wahai Rasulullah.” Beliau pun bersabda: 

s j <.{£& -j&\ v h? u Mb bs~& )) 

ii s' ii..\ ur lilii M* $ M* 

's''*** s 

73 Muslim, Kitab “az-Zakaah”, Bab “Lau anna libni Aadam Waadiyain Labtaghaa Tsaalitsan” 
(no. 1050). 

74 Penulis mendengarnya ketika beliau menerangkan kitab Shabiihul Bukhari (no. 6436-6439). 

75 Muslim, Kitab “al-Birr wash Shilah”, Bab “Tahriim Zhulmil Muslim wa Khidzlihi wa 
Ibtiqaarihi wa Damihi wa ‘Irdhihi wa Maalihi” (no. 34 [2564]). 
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“Bergembira dan berangan-anganlah kalian terhadap sesuatu yang membuat 
kalian senang. Demi Allah, bukan kefakiran yang aku khawatirkan atas 
kalian, tetapi yang aku khawatirkan ialah jika dunia dihamparkan untuk 
kalian, sebagaimana telah dihamparkan untuk ummat sebelum kalian, lalu 
kalian memperebutkannya seperti halnya mereka telah memperebutkan¬ 
nya sehingga ia membinasakan kalian sebagaimana dunia telah membinasa¬ 
kan mereka.” 


Dalam satu riwayat disebutkan: 




“Dunia akan melalaikan kalian sebagaimana ia telah melalaikan mereka.” 76 

5. Banyak merenungi keadaan orang-orang yang sedang menghadapi 
sakaratul maut 

Di dalam al-Qur-an al-Karim dan sunnah Nabi |j§ yang mulia terdapat 
keterangan mengenai keadaan orang-orang yang sedang sakaratul maut, di 
antaranya: 

❖ Allah m berfirman: 

JijdT SSf & 0 Jij JS <g> 3 J# iSj > 

4 (3LUT Jj i 3LUTc-idfj 5jJ 

“ Sekali-kali jangan. Apabila napas (seseorang) telah (mendesak) sampai 
ke kerongkongan, dan dikatakan (kepadanya): ‘Siapakah yang dapat me- 
nyembuhkanmu?’ Dan dia yakin bahwa sesungguhnya itulah waktu per¬ 
pisahan (dengan dunia), dan bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan), kepada 
Rabbmulah pada hari itu kamu dihalau. ” (QS. Al-Qiyaamah: 26-30) 

Allah Ta’ala menasihati hamba-hamba-Nya agar mengingat-ingat keadaan 
orang yang sedang menghadapi sakaratul maut, yakni ketika dia digiring menuju 
kematian. Sesungguhnya apabila roh telah sampai ke kerongkongan (tulang 
yang mengelilingi rongga tenggorokan, yaitu di antara rongga tenggorokan dan 
pundak), maka ketika itulah kesusahan dan ketakutan menjadi-jadi, semoga Allah 
meneguhkan kita dengan ucapan yang kokoh pada saat tersebut. Dalam kondisi 
demikianlah segala perantara dan sebab (yang dianggap dapat menyembuhkan) 
dicari. Akan tetapi, jika keputusan dan takdir Allah telah datang, maka tidak 


76 Muttafaq ’alaib: al-Bukhari, Kitab “al-Jizyah wal Muwaada’ah”, Bab “al-Jizyah wal Muwaada’ah 
ma’a Ahlidz Dzimmah wal Harb” (no. 3158) dan Muslim, Kitab “az-Zuhd war Riqaaq” (no. 
2961). 
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ada yang dapat menolaknya. 77 
❖ Allah Hl berfirman: 

SjJ Cjj ^ 

^ Oj © bjy^P *3 *Jj Vj 31 

x ^ i f r >^v ^ ^ ^ A' 11'' * ^ ^ 

Cr? 0& Oj @ (*» OJ Qp 0*^4* 

Cr? OD OJ '-Ij O^-JJ © O^/ 2 -^ 1 

o! 'C (j (JfJ <—cr? dU jjLi {{Jj 

} S s' s' * s ^ * s' X 

^p^*^cr? o^-^bjfCr? 0 ^ 

4 @ £4~* JgJ 0*^(3^ bj JfJ 


"Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan, padahal kamu ketika 
itu melihat, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada kamu, tapi kamu 
tidak melihat. Maka mengapa jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah) Kamu 
tidak mengembalikan nyawa itu (kepada tempatnya) jika kamu adalah orang- 
orangyang benar. Adapun jika dia (orangyang mati) termasuk orangyang di¬ 
dekatkan (kepada Allah), maka dia memperoleh rizki serta Surga kenikmatan. 
Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan, maka keselamatan bagimu 
karena kamu dari golongan kanan. Dan adapun jika dia termasuk golongan 
orang yang mendustakan lagi sesat, maka dia mendapat hidangan air yang 
mendidih, dan dibakar di dalam Neraka. Sesungguhnya (yang disebutkan ini) 
adalah suatu keyakinan yang benar. Maka bertasbihlah dengan (menyebut) 
namaRabbmu Yang Mahabesar.” (QS. Al-Waqi’ah: 83-96) 

Firman Allah HH: « ^*Uji cJJu ISI > “ Maka mengapa ketika ruh telah 
sampai kerongkongan, ” maksudnya tenggorokan. Peristiwa itu terjadi ketika sese¬ 
orang menghadapi sakaratul maut, sebagaimana firman Allah SU : 

<3I>JT SSf & <g> Jij Cr- j* 0 3$ t tij ^ > 

4 CjJ) «JLllli is’yi 'it'j J) @1 JLUb Jlltf c-lsJtj 


77 Tafsiirul Qur-aan al-Azhiim karya Ibnu Katsir (hlm. 1397) dan Taisiirul Kariimir Rahmaan 
fii Tafsiir Kalaamil Mannaan karya as-Sa’di (hlm. 900). 
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“ Sekali-kali jangan. Apabila napas ('seseorangj telah (mendesak) sampai 
ke kerongkongan, dan dikatakan (kepadanya): ‘Siapakah yang dapat me- 
nyembuhkanmu? dan dia yakin bahwa sesungguhnya itulah waktu per¬ 
pisahan (dengan dunia). Dan bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan), kepada 
Rabbmulah pada hari itu kamu dihalau. ” (QS. Al-Qiyaamah: 26-30) 

Oleh karena itulah, Allah UI berfirman: i ojj —Jak yjt?- pAj ¥ “Padahal 
ketika itu kamu melihat, "maksudnya sakaratul maut dan hal-hal yang dideritanya. 
i -di 4-3»' ¥ “Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada kamu, ” maksudnya 

dengan ilmu dan para Malaikat Kami, i djjjs ^ j ¥ “Tetapi kamu tidak melihat, ” 
maksudnya hanya saja kalian tidak dapat melihat mereka (para Malaikat). Hal 
ini sebagaimana firman-Nya pada ayat yang lain: 

is o j* >3 ¥ 

j] IjSj <J) v j>3 ui:j A,pT J&if 


“Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi atas semua hamba-Nya, 
dan diutusnya kepadamu Malaikat-Malaikat penjaga, sehingga apabila 
datang kematian kepada salah seorang di antara kamu, ia diwafatkan oleh 
Malaikat-Malaikat Kami, dan Malaikat-Malaikat Kami itu tidak melalaikan 
kewajibannya. Kemudan mereka (hamba Allah) dikembalikan kepada Allah, 
Penguasa mereka yang sebenarnya. Ketahuilah bahwa segala hukum (pada hari 
itu) kepunyaan-Nya. Dan Dialah pembuat perhitungan yang paling cepat. ” 
(QS. Al-An’aam: 61-62) 

Makna firman-Nya: i jjjyjk ^ <31 ■cjj.j' 'j* ^ 01 ¥ “Maka 

mengapa jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah), kamu tidak mengembalikan nyawa 
itu (kepada tempatnya)jika kamu adalah orang-orangyang benar?’” Ialah kamu tidak 
akan dapat mengembalikan nyawa (roh) yang telah sampai ke kerongkongan ini 
ke posisinya semula dan kembali ke tempatnya di dalam jasad, i cjA-j* 'j* 01 ¥ 

“Jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah)?” maksudnya, tidak dihisab. 

Ada yang berpendapat bahwa firman Allah Ta’ala: « cjjj* 'j*- 0 ) ¥ “Jika 

kamu tidak dikuasai (oleh Allah)?” bermakna jika kamu bukan orang-orang yang 
membenarkan pembahasan dan kebangkitan atasmu kelak, maka kembalikanlah 
nyawa ini. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya: “Engkau bukanlah orang- 
orang yang meyakini.” Ada pula juga yang berpendapat: “Engkau bukanlah 
orang-orang yang akan disiksa dan dipaksa.” 78 

78 Tafsiirul Qur-aan al-Azhiim karya Ibnu Katsir (hlm. 1305), dan Taisiirul Kariimir Rahmaan 
fii Tafsiir Kalaam al-Mannaan karya as-Sa’di (hlm. 836). 
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Allah Ta’ala telah menyebutkan keadaan yang akan dialami oleh tiga 
golongan di akhirat kelak, yaitu orang-orang yang didekatkan (kepada Allah), 
golongan kanan, dan golongan orang-orang yang mendustakan lagi sesat. Pada 
akhir surat ini, Dia menyebutkan keadaan mereka ketika menghadapi sakaratul 
maut dan kematian, dalam tiga keadaan yang sama, yaitu: 

*t* Allah ®t berfirman: 4 j 0^" 01 ^ 4 “Adapun jika dia (orang yang 
mati) termasuk orang yang didekatkan (kepada Allah). ” Maksudnya, apabila 
orang yang mati itu termasuk orang yang didekatkan kepada Allah, yakni 
mereka yang telah melaksanakan hal-hal yang diwajibkan dan disunnahkan, 
meninggalkan hal-hal yang diharamkan dan dimakruhkan, serta melakukan 
sebagian hal-hal yang mubah. 4 ^ dJJrj OUJ 33 4 “Maka dia memperoleh 
ketenteraman dan rizki serta Surga kenikmatan. ” Maknanya, mereka (roh) 
akan memperoleh kenyamanan, ketenteraman, kebahagiaan, keceriaan, 
kenikmatan hati dan ruh, kasih sayang, kesenangan, kebebasan, keleluasaan, 
dan rizki. 

Imam Ibnu Katsir -S&M berkata: “Semua pendapat tersebut saling ber¬ 
dekatan.” 79 

Bagi mereka 4 <->^33 > “Rizki, ”yaitu kata yang mencakup setiap kenikmatan 
badaniah berupa berbagai macam makanan, minuman, dan yang lainnya. Ada 
yang mengatakan raihaan adalah nama sebuah minyak wangi yang terkenal. 
Dalam hal ini, ia merupakan ungkapan untuk sesuatu yang khusus dari jenisnya 
yang umum. 80 

Firman-Nya: 4 & ^3»' "Serta Surga kenikmatan, ” yakni yang meng¬ 
himpun semua kenikmatan dari kedua hal yang disebutkan sebelumnya. Di 
dalamnya terdapat sesuatu yang tidak pernah dilihat mata, tidak pernah didengar 
telinga, dan tidak pernah terbersit pada hati seorang manusia pun. Orang-orang 
yang didekatkan kepada Allah akan diberikan kabar gembira seperti ini ketika 
menghadapi sakaratul maut. Oleh karena itulah, hampir-hampir roh mereka 
beterbangan karena senang dan gembira terhadap kabar tersebut, sebagaimana 
Allah m berfirman: 




jLfJp p iliT Guj ]yis ^ jjoil 0 ! ^ 

iU-i, \jjf\j IjSjA 

Ju> ^ 

jj 4 


79 Tafsiirul Qur-aan al-Azbiim (hlm. 1305). 

80 Taisiirul Kariimir Rahmaan karya as-Sa’di (hlm. 837). 
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H} ^ J^!5 L p54j 

X qp ^ J 

“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: ‘Rabb kami adalah Allah' ke¬ 
mudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka Malaikat akan turun 
kepada mereka (dengan mengatakan): Janganlah kamu takut dan janganlah 
merasa sedih; dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) Surga yang 
telah dijanjikan Allah kepadamu' Kamilah Pelindung-Pelindungmu dalam 
kehidupan dunia dan akhirat; di dalamnya kamu memperoleh apa yang 
kamu inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu minta. 
Sebagai hidangan (bagimu) dari (Rabb) Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (QS. Fushshilat: 30-32) Yang di atas ditafsirkan oleh firman- 
Nya yang lain: 

'i Vtf tfAtf *#Ji j » 

4 (J?j5 JL^aJT jjijT ja c^L^ssj) 

“Bagi mereka berita gembira dalam kehidupan di dunia dan (dalam kehidupan) 
di akhirat. Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Yang 
demikian itu adalah kemenangan yang besar." (QS. Yunus: 64) 

Kabar gembira yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah kebahagiaan 
hidup di dunia. 81 

Nabi J|§ bersabda: 

((.fcuj& o/ i-f 44 U *» 

“Barang siapa yang mencintai pertemuan dengan Allah niscaya Dia pun 
mencintai pertemuan dengannya, sedangkan barang siapa yang tidak 
menyukai pertemuan dengan Allah niscaya Dia juga tidak menyukai per¬ 
temuan dengannya.” 

‘ Aisyah (atau sebagian isteri beliau j|§) berkata: “Sesungguhnya kami 

tidak menyukai kematian.” Beliau s|§ bersabda: 

J 4)il j! 4*4 )) 


81 Taisiirul Kariimir Rahmaan karya as-Sa’di (hlm. 837). 
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013 4^-13 4^-fi n. d \ 4^-1 ^ j4U 

H» « 3 ^ s- (3^ (_4^ cojapj au! 3 ^ lii ^ s \£}\ 

aIii o k \ ahi ;uj o.4$ caaU»i 

“Tidak demikian (maksudnya). Akan tetapi, ketika kematian mendatangi 
orang Mukmin, dia akan diberi kabar gembira berupa keridhaan Allah dan 
kemurahan-Nya. Tidak ada sesuatu pun yang lebih dia cintai daripada apa 
yang ada di hadapannya. Alhasil, dia pun mencintai pertemuan dengan 
Allah dan Allah juga mencintai pertemuan dengannya. Sebaliknya, ketika 
seorang kafir sedang sakaratul maut, dia akan diberi kabar berupa adzab 
dan siksa Allah. Tidak ada sesuatu pun yang paling dibencinya daripada apa 
yang ada di hadapannya. Akibatnya, dia pun tidak menyukai pertemuan 
dengan Allah dan Allah juga tidak menyukai pertemuan dengannya.” 

Disebutkan dalam riwayat Muslim: 



<^>-1 <ujI til £4^3 ^3*4 )) 

o jZ a)au! lil Ojj auI cajiI ^4) 

((.«£UJ aSj! 6 jZ 3 ajjI 

“Tidaklah demikian. Akan tetapi, ketika orang Mukmin diberi kabar 
gembira berupa rahmat Allah, keridhaan, dan Surga-Nya, dia akan men¬ 
cintai pertemuan dengan Allah dan Allah juga mencintai pertemuan 
dengannya. Sebaliknya, ketika orang kafir diberi kabar berupa adzab Allah 
dan kemurkaan-Nya, dia tidak akan menyukai pertemuan dengan Allah 
dan Allah juga tidak menyukai pertemuan dengannya.” 

Dalam lafazh Muslim lainnya disebutkan: 

“Dan (tidak menyukai) kematian sebelum bertemu dengan Allah.” 82 

Imam Ibnu Katsir berkomentar mengenai firman-Nya: 
i (Oy ‘■OU-j oHjj jf0> » “Maka dia memperoleh ketenteraman dan rizki serta 
Surga kenikmatan maksudnya mereka akan diberi ketenteraman dan rizki. 

82 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “ar-Riqaaq”, Bab “Man Ahabba Liqa-allah Ahabballahu 
Liqaa-ah” (no. 6507) dan Muslim, Kitab “adz-Dzikr wad Du’aa”, Bab “Man Ahabba Liqa-allah 
Ahabballah Liqaa-ah w a Man Kariha Liqa-allah Karihallah Liqaa-ah” (no. 2684). 
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Para Malaikatlah yang memberikan kabar gembira tersebut kepada mereka 
ketika (akan) meninggal dunia, sebagaimana disebutkan dalam hadits al-Barra’, 
bahwasanya Malaikat-Malaikat rahmat berkata: 

olS" -LO^*0l ^ j^Jl l^:TI )) 

((. jujap C’jj r 3 j 

“Hai roh yang baik, yang ada pada jasad yang baik, engkau telah menghiasi¬ 
nya, maka keluarlah menuju ketenteraman dan rizki, serta Rabb yang 
tidak murka.” 83 

Hadits al-Barra’ ini memiliki beberapa lafazh, di antaranya: 

«^>-^1 ya bujJl y* ^l)go>l ^ Oli" 151 ^jiJl JJbdl 01 )) 

(_j*~»-OJl L5^ Oli" y2-^. f.L*0Jl A^J^kja Al)| Jjj 

AL» IjOUbsJ (j-» 3j>0l 0li5"( ya 0li5"l ^ g» a 

<U*lj -ILP aILp- OjXJl OJ-b» f.^xJ c-L» 

«yi*-» ^1 ^>r_y>-l (alUJs^JI IaIjj ,_^j) l^ol 

((.,.. otj->jj <&i 

“Sesungguhnya ketika seorang hamba yang Mukmin telah berpisah dengan 
dunia dan menghadap ke akhirat, maka akan turun kepadanya Malaikat 
berwajah putih dari langit, seakan-akan pada wajah mereka terdapat 
matahari. Mereka membawa kain-kain kafan dan wewangian dari Surga, 
kemudian duduk menjauh darinya sejauh pandangan mata. Sesudah itu, 
datanglah Malaikat maut sambil mengucapkan salam lalu duduk di sisi 
kepalanya dan berkata: ‘Wahai jiwa yang baik—dalam satu riwayat: yang 
tenang,—keluarlah menuju ampunan dan keridhaan Allah ....” 

Dalam riwayat lain disebutkan pula: 

lOjJl y* ^Ijglil 015" 151 (y>r\Jli\ IAjI j j ^3 j) ^dl5\Jl Jjbdl 0}j )) 

b°ya ^IwLi A^J*)b» ya aIJI Jjj 0y>-')j\ ya JUSjj 

83 Tafsiirul Qur-aan al-Azbiim (hlm. 1305). 
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sabda: 


fp t Xa 4JL® (jllll (J-*) 

LgJji ; 4^01J JjLP ^J^JLsjcJ ^4>- Oj^Jl cfJJL« 

((— amI ^ -LLS ^Jl 

^ ''t y 

“Sesungguhnya ketika hamba yang kafir—dalam riwayat lain: yang 
zhalim—telah berpisah dengan dunia dan menghadap ke akhirat, maka akan 
turun kepadanya Malaikat (yang kasar dan keras) yang hitam wajahnya 
dari langit. Mereka membawa kain mori dari Neraka lalu duduk menjauh 
darinya sejauh pandangan mata. Sesudah itu, Malaikat maut pun datang 
kemudian dia duduk di sisi kepalanya dan berkata: ‘Wahai jiwa yang kotor, 
keluarlah menuju kemurkaan dan kemarahan Allah ...,” 84 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4 » > bahwasanya Nabi j|§ pernah ber- 


1 cg-ljalo d'ji j>*j «UjI ^jiJl ISj )) 

M ^ ^ ^ ^ ^ ^ / 

0 ' S s 

c g- Js- Ob>«J J J ^ Jj ^1 dJLiP- 

aj OjjIj cU»j ^^ yg«i aJjIS^J Aji t«jJUU*Jl 

^Ijjl aj oytU Cr 4 i_5*^ «4-* 4-4^ k* 

U !AjCA lip AJliu 4 j L>-^$ ^ g U 

ISU (*-4 (_5* 015 ’’' aJU 4 jpS ? jSu JjU ISU ? JJU 

ISI UliJl «Si; caSj^' ^1 Jl * Lj>S :l°jli flTljf Ut :j\i 

cfj-dp li?10jJjJils 0*1 

84 Hadits al-Barra’ diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “al-Juluus ‘indal 
Qabri” (no. 3212) dan Kitab “as-Sunnah”, Bab “Fil Mas-alah fil Qabri wa ‘Adzabil Qabri” 
(no. 4753 dan 4754). Sanadnya dihasankan oleh al-Arna’uth dalam Jaamiul Ushuul (XI/179), 
al-Hakim (1/37-40), serta Ahmad (IV/287,288, 295, dan 296). Bagian pertama hadits tersebut 
hingga sabda beliau: “Seakan-akan di atas kepala kami terdapat burung” (pada teks asli) 
diriwayatkan oleh an-Nasa-i (1/282). Sementara itu, hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud 
(11/70), demikian pula Ahmad (IV/297), dan dishahihkan oleh al-Hakim serta disepakati oleh 
adz-Dzahabi. Dishahihkan pula oleh Ibnul Qayyim dalam Vloamul Muwaqqi > iin (1/214) dan 
Tahdziibus Sunan (IV/337). Dishahihkan juga oleh al-Albani dan dia menyebutkan beberapa 
tambahan pada kitab al-Janaa-iz (hlm. 202). 
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“Apabila orang Mukmin sedang menghadapi sakaratul maut, maka 
Malaikat-Malaikat rahmat akan mendatanginya dengan membawa sutra 
berwarna putih. Mereka lalu berkata: ‘Keluarlah dengan ridha dan diridhai 
menuju ketenteraman dan rizki serta Rabb yang tidak murka!’ Jiwa 
Mukmin itu pun keluar dengan bau seperti aroma minyak kesturi yang 
paling wangi sehingga mereka saling berebut untuk meraihnya, sampai 
mereka membawanya ke langit. Mereka berkata: ‘Alangkah harumnya 
aroma yang mendatangi kalian dari bumi.’ 

Sesudah itu, mereka membawanya ke roh orang-orang Mukmin. Orang- 
orang Mukmin itu bergembira atas kedatangannya melebihi kegembiraan 
kalian terhadap kedatangan seseorang yang telah lama pergi. Mereka pun 
menanyainya: ‘Bagaimana keadaan Fulan? Bagaimana keadaan Fulan?’ Para 
Malaikat berkata: ‘Biarkanlah dia. Sesungguhnya dia selalu menghadapi 
cobaan dan kesusahan ketika hidup di dunia.” Jika (roh) Mukmin yang 
lewat itu bertanya: ‘Tidakkah ia (cobaan dan kesusahan) mendatangi 
kalian?’ Maka (roh-roh) orang Mukmin lainnya menjawab: ‘Ia telah dibawa 
ke tempat kembalinya, yaitu Neraka Hawiyah.’ 

Sesungguhnya ketika orang kafir sedang menghadapi sakaratul maut, dia 
akan didatangi oleh para Malaikat adzab dengan membawa kain yang 
kasar. Mereka pun berkata: ‘Keluarlah dalam keadaan murka dan dimurkai 
menuju adzab Allah!’ Dia pun keluar dengan bau seperti bau bangkai yang 
paling busuk hingga mereka membawanya ke pintu bumi. Mereka berkata: 
‘Alangkah busuknya bau ini.’ Setelah itu, mereka membawanya ke roh 
orang-orang kafir.” 85 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfu ’: 

k .llg /y* '/ di L&Lflij L*Jl -t- j j li) J) 

s'' s ^ ' 's 

AJj 4j (OAill C ( j^j VI 


85 An-Nasa-i, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Yulqaa bihil Mu’min minal Karaamah ‘inda Khuruuj 
Nafsihi” (no. 1834). Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahiib Sunanun Nasa-i (II/9) dan 
Silsilatul Ahaadiits asb-Sbahiibab (no. 1309). 
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“Orang yang akan meninggal dunia didatangi oleh para Malaikat. Jika 
orang tersebut adalah orang shalih, maka mereka berkata: ‘Keluarlah, wahai 
jiwa yang baik, yang dahulu berada pada jasad yang baik. Keluarlah dalam 
keadaan terpuji dan bergembiralah dengan ketenteraman dan rizki serta 
Rabb yang tidak murka.’ Kalimat ini tiada henti-hentinya diucapkan hingga 
rohnya keluar. Setelah itu, dia dibawa naik ke langit. (Pintu) langit pun 
dibukakan baginya, lalu ditanyakan: ‘Siapa ini?’ Para Malaikat menjawab: 
‘Fulan.’ Maka dikatakan kepadanya: ‘Selamat datang jiwa yang baik, yang 
dahulu berada pada jasad yang baik, masuklah dalam keadaan terpuji dan 
bergembiralah dengan ketenteraman dan rizki serta Rabb yang tidak 
murka.’ Kalimat ini tiada henti-hentinya diucapkan hingga dia sampai ke 
langit yang di atasnya terdapat Allah 0g& . 

Sebaliknya, jika orang yang akan meninggal adalah orang yang jahat, 
maka Malaikat akan berkata: ‘Keluarlah, wahai jiwa yang kotor, yang 
dahulu berada pada jasad yang kotor. Keluarlah dalam keadaan tercela 
dan bergembiralah dengan air yang sangat panas dan nanah, serta berbagai 
macam adzab lain yang serupa dengan itu. Kalimat ini tiada henti-hentinya 
diucapkan hingga rohnya keluar. Setelah itu, dia dibawa naik ke langit. 
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Namun, (pintu) langit tidak dibukakan baginya, lalu ditanyakan: ‘Siapa 
ini?’ Para Malaikat menjawab: ‘Fulan.’ Maka dikatakan: ‘Tidak ada ucapan 
selamat datang bagi jiwa yang kotor, yang dahulu berada pada jasad yang 
kotor. Kembalilah dalam keadaan tercela karena sesungguhnya pintu-pintu 
langit tidak akan dibukakan bagimu. Kemudian, para (Malaikat) membawa 
rohnya turun dari langit, mengantarkan roh tersebut sampai kembali ke 
kuburannya.” 88 


*♦* 4 lyj ^ IaIj ¥ “Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan, ” 

maka mereka termasuk orang-orang yang telah menunaikan kewajiban- 
kewajiban dan meninggalkan hal-hal yang diharamkan. Meskipun terdapat 
beberapa kekurangan pada beberapa hal yang wajib dilakukan, hal tersebut 
tidak sampai membuat ketauhidan dan keimanan mereka cacat. Apabila 
orang seperti ini sedang sakaratul maut, maka para Malaikat akan mem¬ 
beri kabar gembira kepadanya berupa keselamatan, penerimaan dirinya, 
dan pengelompokannya ke dalam golongan kanan. Orang itu pun akan 
selamat dari siksa Allah, bahkan para Malaikat mendo’akan keselamatan 
baginya. 89 

Setelah itu, dikatakan kepadanya: “Keselamatan untukmu dari saudara- 
saudaramu golongan kanan.” Maksudnya, saudara-saudara sesama Mukmin 
mengucapkan salam dan memberi penghormatan kepadanya ketika dia telah 
sampai dan bertemu dengan mereka. Mungkin juga dikatakan kepadanya: “Kamu 
selamat dari berbagai bencana, cobaan, dan siksaan karena engkau termasuk 
golongan kanan, yaitu golongan orang-orang yang selamat dari dosa-dosa yang 
membinasakan.” 90 

*** i f-y*- Ofasj -yrf-jyj J p jis" jl > “ Dan adapun jika dia 

termasuk golongan orang yang mendustakan lagi sesat, maka dia mendapat 
hidangan air yang mendidih, dan dibakar di dalam Neraka. ” Maksudnya, 
jika orang yang sedang sakaratul maut itu termasuk golongan orang-orang 
yang mendustakan kebenaran lagi tersesat dari petunjuk, maka dia akan 
disuguhi air yang mendidih, yang dapat melelehkan apa saja yang ada di 
perut dan kulit mereka, dan dia akan diberi minum dengan air seperti besi 
yang mendidih sehingga menghanguskan muka. Itulah minuman yang 
paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek. Mereka pun akan 
dibakar di dalam Neraka yang mengelilingi dan mengepungnya dari semua 
sisi. Kita memohon keselamatan kepada Allah UI . 9I 

88 Ibnu Majah, Kitab “az-Zuhd”, Bab “Dzikrul Maut wal Isti’daad lahu” (no. 4338). Dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Shabiih Ibnu Majah (III/386) dan yang lainnya. 

89 Tafsir Ibnu Katsir (hlm. 1305-1306). 

90 Taisiirul Kariimir Rahmaan karya as-Sa’di (hlm. 837). 

91 Tafsir Ibnu Katsir (hlm. 1306) dan Tafsiir as-Sa’di (hlm. 837). 
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Seorang Mukmin seharusnya tidak melupakan saat-saat kedahsyatan dan 
sakaratul maut. Dia harus selalu ingat akan hal itu sehingga dapat bersiap-siap 
untuk bertemu dengan Allah ®S . 

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud 4» > dia berkata: “Aku pernah 
mengunjimgi Rasulullah Ig ketika beliau sedang demam. 92 Aku pun menyentuh¬ 
nya dengan tanganku lalu berkata: ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau 
sedang demam yang sangat tinggi.’ Rasulullah 3f| membalas: ‘Ya, sesungguh¬ 
nya aku sedang demam, sebagaimana dua orang dari kalian terkena demam.’” 
‘Abdullah bin Mas’ud melanjutkan: “Aku berkata: ‘Kalau begitu, engkau men¬ 
dapatkan dua pahala?’ Rasulullah 5l| menjawab: 

\SS aJI Lgj Aiil (Lg-3ji 

'S S S s' 

‘Ya, memang benar demikian. Tidaklah seorang Muslim tertimpa musibah, 
berupa sakit dan yang lainnya (duri atau yang lebih kecil daripadanya), 
melainkan Allah akan menghapuskan dosa-dosanya karena musibah ter¬ 
sebut, sebagaimana sebatang pohon menggugurkan dedaunannya.’” 93 

Diriwayatkan dari ‘Aisyah , dia berkata: “Aku tidak pernah melihat 
seorang pun yang pernah merasakan sakit yang begitu dahsyat selain Rasulullah 

5H ” 94 

‘Aisyah berkata: “Aku tidak lagi membenci kedahsyatan kematian 
bagi siapa pun untuk selamanya setelah Nabi s|§.” 95 

Dalam hadits lain dari ‘Aisyah , di dalamnya disebutkan: 


92 Di dalam teks asli tertulis kata eJLcjJ. Ada yang berpendapat bahwa artinya adalah demam. 
Ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya adalah rasa sakit karena demam tersebut. Yang 
lain lagi berpendapat bahwa maksudnya adalah menggigil akibat demam. Lihat Fat-hul Baari 
karya Ibnu Hajar (X/111) 

93 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Mardhaa”, Bab “Syiddatul Maradh” (no. 5647) dan Bab 
“Asyaddun Naas Balaa’an al-Anbiyaa’ tsummal Amtsal fal Amtsal” (no. 5648) dan Muslim, 
Kitab “al-Birr was Shilah”, Bab “Tsawaabul Mu’min fii Maa Yushiibuhu min Maradh au Huzn 
au Nahwu Dzalika hattasy Syaukati Yusyaakuhaa” (no. 2571). Lafazh hadits ini berasal dari 
Muslim, kecuali kata-kata yang ada di dalam dua kurung. 

94 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Mardhaa”, Bab “Syiddatul Maradh” (no. 5646) dan 
Muslim, Kitab “al-Birr was Shilah”, Bab “Tsawaabul Mu’min fii Maa Yushiibuhu” (no. 
2570). 

95 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Maghaazi”, Bab “Maradhin Nabi wa Wafaatihi” (no. 
4446) dan Muslim, Kitab “Fadhaa-ilis Shahaabah”, Bab “Fadhaa-il ‘Aisyah Ummil Mu’miniin 
Radhiyallahu ‘Anhaa” (no. 2443). 
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“Sesungguhnya ketika Nabi J|§ sedang menghadapi kematian, beliau 
memasukkan kedua tangannya ke dalam wadah kecil yang berisi air. Beliau 
mencelupkan tangan ke dalam air lalu mengusap wajahnya dengan kedua 
tangan seraya mengucapkan: ‘Laa ilaaha illallaah. ’ Sesungguhnya sebelum 
kematian itu terdapat sakaratul maut.” 

Dalam lafazh Muslim disebutkan: 

((•ls^ 1 yC^3 c ls^j' 3 f^ 1 )) 

“Ya Allah, ampunilah aku, kasihilah aku, dan pertemukanlah aku dengan 
rafiiqul a’la (para Nabi yang berada di tempat tinggi-.” 96 

Kiranya hadits yang diriwayatkan oleh al-Bara’ bin ‘Azib dapat mewakili 
seluruh riwayat yang ada dalam masalah ini. Dia berkata: “Suatu waktu kami 
pernah keluar bersama Nabi ;|§ untuk mengantarkan jenazah seorang laki- 
laki dari kaum Anshar. Ketika kami tiba di kuburan, jenazah tersebut belum 
dimasukkan ke liang lahat. Rasulullah j|§ duduk (dengan menghadap kiblat), 
sedangkan kami duduk (dan diam) di sekitar beliau, seakan-akan di atas kepala 
kami ada seekor burung (tidak bergerak). Di tangan beliau terdapat batang kayu 
yang dipukul-pukulkannya ke tanah. (Beliau mulai memandang ke langit dan 
ke bumi. Beliau mengangkat pandangannya lalu menundukkannya sebanyak 
tiga kali). Selain itu, beliau bersabda: ‘Berlindunglah kepada Allah dari siksa 
kubur—sebanyak dua kali atau tiga kali—(kemudian beliau mengucapkan do’a 
ini sebanyak tiga kali: ‘Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
siksa kubur).’ Selanjutnya, beliau j|§ bersabda: 

L? cCI^i o* mL^i ^ oi5" isi alih oi )) 
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96 Muttafaq \alaih : al-Bukhari, Kitab “al-Maghaazi”, Bab “Maradhin Nabi wa Wafaatihi” (no. 4449) 
dan Muslim, Kitab “Fadhaa’ilis Shahaabah”, Bab “Fii Fadhaa’il ‘Aisyah Ummil Mu’miniin 
Radhiyallahu ‘Anhaa” (no. 2444). 
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akhirat, maka para Malaikat yang bermuka putih akan turun kepadanya, 
seakan-akan wajah mereka adalah matahari. Mereka membawa kain kafan 
dan hanuf 1 dari Surga kemudian duduk sejauh mata memandang. Setelah 
itu, Malaikat Maut pun datang kemudian duduk di sisi kepalanya 
seraya berkata: ‘Wahai jiwa yang baik (dalam sebuah riwayat: yang tenang), 
keluarlah menuju ampunan dan keridhaan Allah . 

Beliau melanjutkan: ‘Kemudian, jiwa itu keluar bagaikan setetes air yang 
mengalir dari mulut bejana, lalu Malaikat maut mengambilnya. (Dalam 
salah satu riwayat: ‘Ketika ruhnya telah keluar, dia pun dido’akan oleh 
setiap Malaikat yang ada di antara langit dan bumi dan setiap Malaikat yang 
ada di langit. Dibukakan baginya pintu-pintu langit dan tidaklah ada satu 
pun [Malaikat] penjaga tiap pintu langit, melainkan mereka memohon ke¬ 
pada Allah agar roh tersebut dibawa oleh mereka). Ketika Malaikat maut 
itu mengambilnya, mereka (para Malaikat lainnya) tidak membiarkannya 
berada di tangannya walau sekejap mata sehingga mereka segera mengambil 
dan meletakkannya di atas kafan dan hanut- nya. (Itulah makna firman Allah 
®§: Dia diwafatkan oleh Malaikat-Malaikat Kami dan Malaikat-Malaikat 
Kami itu tidak melalaikan kewajibannya.’ [QS. Al-An’aam: 61]). Setelah 
itu, keluarlah dari roh tersebut bau minyak kesturi terwangi yang pernah 
ada di atas permukaan bumi.’ 

Nabi 3|§ melanjutkan: ‘Para Malaikat itu pun membawa roh tersebut 
naik. Tidaklah mereka melintasi sekumpulan Malaikat lain, melainkan 
Malaikat-Malaikat tersebut bertanya: ‘Siapakah roh yang harum ini?’ 
Mereka menjawab: ‘Fulan bin Fulan,’ dengan menyebut namanya yang 
paling indah yang dahulu pernah mereka berikan ketika dia berada di 
dunia. Setelah sampai ke langit dunia, mereka meminta agar pintu (langit) 
dibuka untuknya, lalu pintu itu pun dibuka. Setiap Malaikat pada tiap- 
tiap lapisan langit turut mengantarkan rohnya sampai ke (pintu) langit 
berikutnya, hingga berakhir di langit yang ketujuh. Kemudian, Allah 
Sgfe berfirman: ‘Tulislah kitab hamba-Ku di ‘Illiyyin (Tahukah kamu 
apakah 'Illiyyin itu? (yaitu) kitab yang bertulis, yang disaksikan oleh Malaikat- 
Malaikat yang didekatkan (kepada Allah). ’ (QS. Al-Muthaffifin: 19-21), lalu 
kitabnya itu ditulis di ‘Illiyyin. Sesudah itu, diperintahkan kepada para 
Malaikat: ‘Kembalikanlah dia ke bumi karena sesungguhnya Aku (telah 
menjanjikan kepada mereka bahwa Aku) menciptakan mereka dari bumi 
(tanah), maka di situ pula Aku mengembalikan mereka dan darinya pula 
Aku akan mengeluarkan mereka pada kali yang lain.’ 

Beliau ||| melanjutkan: ‘Selanjutnya, (dia dikembalikan ke bumi) dan rohnya 
dikembalikan ke dalam jasadnya.’ Beliau berkata lagi: ‘Sesungguhnya dia 

Minyak wangi yang dipakai untuk kain kafan dan badan jenazah. 
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dapat mendengar suara sandal sahabat-sahabatnya ketika mereka berpaling 
meninggalkannya). Kemudian, dia didatangi dua Malaikat (yang dahsyat 
bentakannya) lalu (keduanya membentaknya dan) mendudukkannya. 
Kedua Malaikat itu pun bertanya kepadanya: ‘Siapakah Rabbmu?’ Dia 
menjawab: ‘Rabbku adalah Allah.’ Keduanya bertanya lagi: ‘Apa agamamu?’ 
Dia menjawab: ‘Agamaku Islam.’ Keduanya kembali bertanya: ‘Siapakah 
laki-laki ini, yang telah diutus kepada kalian?’ Dia menjawab: ‘Beliau adalah 
Rasulullah.’ Keduanya bertanya lagi kepadanya: ‘Apa ilmu yang kamu 
ketahui?’ Dia menjawab: ‘Aku membaca Kitabullah, beriman kepadanya, 
dan membenarkannya.’ Setelah itu, kedua Malaikat itu membentaknya dan 
bertanya (kembali): ‘Siapa Rabbmu? Apa agamamu? dan Siapa Nabimu?’ 
Pertanyaan inilah fitnah kubur terakhir yang dihadapkan kepada seorang 
Mukmin. Allah ®| berfirman: 'Allah meneguhkan (iman) orang-orang 
yang beriman dengan ucapan yang teguh dalam kehidupan di dunia .... ’ (QS. 
Ibrahim: 27). Mukmin itu pun menjawab: ‘Rabbku adalah Allah, agamaku 
adalah Islam, dan Nabiku adalah Muhammad ^.’ Tiba-tiba, ada yang 
berseru dari langit: ‘Sesungguhnya hamba-Ku telah berkata benar. Maka 
dari itu, bentangkanlah untuknya permadani dari Surga, pakaikanlah dia 
pakaian dari Surga, dan bukakanlah untuknya salah satu pintu menuju 
Surga.’ 

Nabi 5|§ melanjutkan: ‘Didatangkanlah untuknya ketenteraman dan ke¬ 
haruman Surga, serta kuburannya diluaskan sejauh pandangan matanya.’ 
Beliau j|§ bersabda: (Dalam suatu riwayat: ‘Menjelma di hadapannya) 
Seorang laki-laki yang tampan wajahnya, indah pakaiannya, dan harum 
baunya. Laki-laki itu pun berkata: ‘Bergembiralah dengan sesuatu yang 
membuatmu senang, (bergembiralah dengan keridhaan dari Allah dan Surga 
yang di dalamnya terdapat kenikmatan yang kekal), karena sekaranglah 
harimu yang dahulu telah dijanjikan kepadamu.’ Setelah itu, dia bertanya 
kepada orang ini: ‘(Semoga Allah juga memberikan kabar gembira ke¬ 
padamu dengan kebaikan) Siapakah dirimu? Wajahmu adalah wajah yang 
datang dengan membawa kebaikan.’ Laki-laki itu menjawab: ‘Aku adalah 
amal shalihmu. (Demi Allah, yang aku ketahui hanyalah dahulu engkau 
selalu bersegera dalam melakukan ketaatan kepada Allah dan lambat 
dalam melakukan kedurhakaan kepada-Nya. Maka dari itu, semoga Allah 
membalasmu dengan kebaikan). Kemudian, dibukakan baginya salah satu 
pintu Surga dan salah satu pintu Neraka, seraya dikatakan: ‘Ini adalah 
tempatmu seandainya dahulu engkau durhaka kepada-Nya, tetapi Allah 
telah menggantikannya untukmu dengan yang ini.’ Ketika melihat apa yang 
ada di Surga, dia berkata: ‘Wahai Rabb, segerakanlah datangnya Kiamat 
supaya aku bisa kembali kepada keluarga dan hartaku.’ (Namun, dikatakan 
kepadanya: ‘Tenanglah’). 

Nabi <|§ melanjutkan: “Sesungguhnya jika hamba yang kafir (dalam satu 
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riwayat: yang zhalim) akan meninggal dunia dan menuju akhirat, maka 
akan turun kepadanya Malaikat berwajah hitam dari langit (yang kasar dan 
keras). Mereka membawa musuuh 98 dari Neraka kemudian duduk sejauh 
pandangan matanya. Setelah itu, Malaikat maut pun datang dan duduk di 
sisi kepalanya seraya berkata: ‘Wahai jiwa yang kotor, keluarlah menuju 
kemurkaan dan kemarahan Allah.’ 

Beliau 3|§ melanjutkan: ‘Kemudian, jiwa itu tercerai-berai di dalam jasadnya. 
Malaikat maut pun mencabut rohnya seperti tusuk daging (yang banyak 
cabangnya) yang dicabut dari wol yang basah (sehingga membuat urat-urat 
dan saraf-sarafnya ikut putus). (Sesudah itu, dilaknati oleh semua Malaikat 
yang ada di antara langit dan bumi dan semua Malaikat yang ada di langit. 
Pintu-pintu langit ditutup dan tidaklah ada satu pun Malaikat penjaga 
langit, melainkan mereka berdo’a kepada Allah agar rohnya tidak diangkat 
oleh mereka). Ketika Malaikat maut telah mengambil rohnya, mereka 
(para Malaikat lainnya) tidak membiarkannya berada di tangannya walau 
sekejap mata sehingga mereka meletakkannya pada kafan tersebut. Setelah 
itu, keluarlah dari ruh tersebut bau bangkai terbusuk yang pernah dijumpai 
di atas permukaan bumi. Para Malaikat pun membawa roh tersebut naik. 
Tidaklah mereka melintasi sekumpulan Malaikat, melainkan mereka 
bertanya: ‘Siapakah roh yang kotor ini?’ Mereka menjawab: ‘Fulan bin 
fulan,’ dengan menyebut namanya yang paling buruk yang dahulu pernah 
mereka berikan ketika dia berada di dunia. Setelah sampai ke langit dunia, 
mereka meminta agar pintu (langit) dibuka untuknya, namun pintu itu 
tidak dibukakan untuknya.’ 

Kemudian, Rasulullah membaca ayat: ‘ Sekali-kali tidak akan dibukakan 
bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk Surga, hingga 
unta masuk ke lubang jarum. m (QS. Al-A’raaf: 40). Allah §8 berfirman: 
‘Tulislah kitabnya di Sijjin, yakni di bumi paling bawah. (Sesudah itu, 
diperintahkan kepada para Malaikat: ‘Kembalikanlah dia ke bumi karena 
sesungguhnya Aku telah menjanjikan kepada mereka bahwa Aku men- 
ciptakan mereka dari bumi (tanah), maka di situ pula Aku mengembalikan 
mereka, dan darinya pula Aku mengeluarkan mereka pada kali yang 
lain). Selanjutnya, roh orang kafir itu dilempar (dari langit) dengan keras 
(hingga jatuh menimpa jasadnya). Beliau ^ pun membaca: “Barang siapa 
mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka adalah ia seolah-olah jatuh 
dari langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke tempat 
yang jauh. ” (QS. Al-Hajj: 31). Setelah itu rohnya dikembalikan ke jasadnya. 


98 Musuuh ialah bentuk jamak dari kata mis-h dengan huruf mim berharakat kasrah, artinya 
tenunan bulu yang dipakaikan ke badan sehingga membuatnya sengsara dan terkekang. 

99 iiidi p. berarti lubang jarum, Jii (unta) adalah hewan yang telah dikenal dan berusia kira-kira 
sembilan tahun. 
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(Beliau bersabda: ‘Sesungguhnya dia dapat mendengar suara sandal sahabat- 
sahabatnya ketika mereka berpaling meninggalkannya’). 

Sesudah itu, dia didatangi oleh dua Malaikat (yang dahsyat bentakannya), 
lalu (keduanya membentaknya dan) mendudukkannya seraya bertanya 
kepadanya: ‘Siapakah Rabbmu?’ (Dia menjawab: ‘Hah, hah, 100 aku tidak 
tahu.’ Keduanya bertanya lagi kepadanya: ‘Apa agamamu?’ Dia menjawab: 
‘Hah, hah, aku tidak tahu’) Keduanya bertanya lagi kepadanya: ‘Siapakah 
laki-laki ini, yang telah diutus kepada kalian?’ Dia tidak tahu siapa namanya. 
Ditegaskan baginya: ‘Muhammad!’, namun dia berkata: ‘Hah, hah, aku 
tidak tahu, (dahulu aku mendengar orang-orang mengatakan demikian.’ 
Beliau melanjutkan: “Maka dikatakan kepada orang kafir tersebut: ‘Engkau 
tidak mengerti dan tidak membaca!’ 

Tiba-tiba, ada yang berseru dari langit: “Dia telah berdusta. Maka dari 
itu, hamparkanlah untuknya permadani dari Neraka dan bukakanlah 
untuknya satu pintu menuju Neraka.” Terasalah olehnya kondisi panas 
dan angin panas Neraka, bahkan kuburnya dihimpitkan sehingga tulang- 
tulang rusuknya remuk. Dia pun didatangi oleh (dalam satu riwayat: 
menjelma di hadapannya) seorang laki-laki yang buruk wajahnya, buruk 
pakaiannya, dan busuk baunya. Laki-laki itu berkata: “Bergembiralah atas 
kabar buruk untukmu. Sekaranglah harimu yang dahulu telah dijanjikan 
untukmu.’ Dia bertanya: “(Semoga Allah juga memberikan kabar gembira 
kepadamu berupa keburukan) Siapakah dirimu ini? Wajahmu adalah wajah 
yang datang dengan membawa keburukan.” Laki-laki itu menjawab: “Aku 
adalah amal burukmu. (Demi Allah, yang aku ketahui hanyalah dahulu 
engkau selalu lambat dalam melakukan ketaatan kepada Allah dan bersegera 
dalam melakukan kedurhakaan kepada-Nya). (Oleh karena itu, semoga 
Allah membalasmu dengan keburukan). Kemudian, didatangkanlah ke 
hadapannya sosok orang yang buta, tuli, dan bisu. Di tangannya terdapat 
palu yang seandainya dipukulkan ke gunung, niscaya gunung itu akan 
menjadi debu. Orang tersebut pun memukulnya dengan keras hingga 
dia menjadi debu. Setelah itu, Allah mengembalikan jasadnya seperti ke¬ 
adaannya semula. Orang tersebut pun memukulnya sekali lagi sehingga dia 
menjerit dengan jeritan yang dapat didengar oleh semua makhluk, kecuali 
manusia dan jin. Selanjutnya, dibukakan baginya satu pintu dari Neraka 
dan dihamparkan untuknya permadani dari Neraka. Dia pun berkata: 
‘Wahai Rabb, janganlah Engkau datangkan hari Kiamat.’ 101 ” 102 

100 Kalimat ini diucapkan ketika tertawa dan memberi harapan. Terkadang pula diucapkan untuk 
mengungkapkan rasa sakit. Yang terakhir itu lebih sesuai dengan makna hadits tersebut, 
wallaahu a’lam. Demikianlah penjelasan yang terdapat dalam kitab at-Targhiib. 

101 Abu Dawud (no. 3212). Takhrij -nya akan dijelaskan kemudian. 

102 Al-Albani berkata: “Tambahan pertama berasal dari Abu Dawud, Ibnu Majah, dan al- 
Hakim. Tambahan kedua dari Ahmad dan ath-Thayalisi. Tambahan ketiga dari Ahmad 
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Memikirkan keadaan orang-orang zhalim ketika menghadapi sakaratul 
maut, juga merenungi apa yang dilakukan oleh para Malaikat terhadap 
mereka ketika itu. Kita memohon keselamatan kepada Allah ®S| dari 
hal tersebut 

Allah H§f berfirman: 

iSLiUJTj o>>i- ^ ii l/j y- } ... x 

01^ fjdf' ^4 bt-ij 

4 ^ £U> 4 4 44 4 ^ 4 o4' 

^S|S3-5/4~j 

"... Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat pada waktu orang-orang 
yang zhalim berada dalam tekanan-tekanan sakaratul maut, sedang para 
Malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata): ‘Keluarkanlah 
nyawamu. ’Pada hari ini kamu dibalas dengan siksa yang sangat menghinakan 
karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar 
dan (karena) kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya. ” (QS. 
Al-An’aam: 93) 

’&pR ’ ' 4 ^= H ls? 4 > 


dan al-Hakim. Tambahan keempat dari ath-Thayalisi. Tambahan kelima dari ath-Thayalisi, 
begitu pula yang keenam dan kedelapan. Tambahan ketujuh dari al-Hakim. Tambahan 
kedelapan dari ath-Thayalisi. Tambahan kesembilan dari Ahmad. Tambahan kesepuluh dari 
Abu Dawud. Tambahan kesebelas dan kedua belas dari ath-Thayalisi. Tambahan ketiga belas 
dari Ahmad. Tambahan keempat belas dari ath-Thayalisi. Tambahan kelima belas dari ath- 
Thayalisi dan Ahmad. Tambahan keenam belas dari ath-Thayalisi dan Ahmad. Tambahan 
ketujuh belas, kedelapan belas, dan kesembilan belas, serta kedua puluh dan kedua puluh satu 
dari Ahmad. Sementara itu, al-Hakim memberi tambahan khusus pada yang kedua puluh 
dan kedua puluh satu. Tambahan kedua puluh dua dari Ahmad. Tambahan kedua puluh 
tiga dan kedua puluh lima dari al-Hakim. Tambahan kedua puluh empat dari ath-Thayalisi. 
Tambahan kedua puluh enam dari Ahmad. Tambahan kedua puluh tujuh dari ath-Thayalisi. 
Tambahan kedua puluh delapan dari Abu Dawud. Tambahan kedua puluh sembilan dan 
tiga puluh dari ath-Thayalisi. Tambahan sisanya dari Ahmad. Khusus tambahan yang ketiga 
puluh tiga dari ath-Thayalisi, dan lafazh hadits ini adalah darinya, sedangkan riwayat kedua 
berasal dari al-Hakim. Riwayat ketiga dari Ahmad. Riwayat keempat, kelima, dan keenam 
dari al-Hakim dan ath-Thayalisi. 
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“Kalau kamu melihat ketika para Malaikat mencabut jiwa orang-orang yang 
kafir seraya memukul muka dan belakang mereka (dan berkata): ‘Rasakanlah 
olehmu siksa Neraka yang membakar. ’ (Ttmtulah kamu akan merasa ngeri). ” 
(QS. Al-Anfaal: 50) 
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“Bagaimanakah (keadaan mereka) apabila Malaikat (maut) mencabut nyawa 
mereka seraya memukul-mukul muka mereka dan pungggung mereka? 
Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka mengikuti apa yang 
menimbulkan kemurkaan Allah dan (karena) mereka membenci (apa yang 
menimbulkan) keridhaan-Nya; sebab itu Allah menghapus (pahala) amal-amal 
mereka. “ (QS. Muhammad: 27-28) 
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7 Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang kematian 
kepada seseorang dari mereka, dia berkata: Ya Rabbku, kembalikanlah aku (ke 
dunia) agar aku berbuat amal yang shalih terhadap yang telah aku tinggalkan . J 
Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan yang diucapkan saja. 
Dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka dibangkitan. ” (QS. 
Al-Mu’minuun: 99-100) 

Ibnu Katsir berkata: “Yang demikian itu terjadi ketika orang kafir 
menghadapi sakaratul maut, yaitu para Malaikat memberinya kabar gembira 
berupa adzab, siksaan, belenggu, rantai, Neraka Jahim, air yang sangat mendidih, 
dan murka Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Rohnya bercerai 
berai dalam jasadnya disebabkan ia memberontak dan menolak untuk keluar. 
Para Malaikat (maut) pun memukulnya sehingga roh-roh mereka keluar dari 
jasad masing-masing. Ada beberapa hadits mutawatir yang menuturkan bagai¬ 
mana orang Mukmin dan orang kafir menghadapi sakaratul maut menjelang 
kematiannya. Hal tersebut diterangkan dalam firman-Nya: 







a 

1! 


hasan Ketiga Puluh Tiga: Shalat Jenazah 


153 














gir «jstr j oolilT ljSi; ^iiT at » 

/■ s s s S / 

,/ .7". " ." -*«?? >i c ^ i f ,?>*? A >?T 

X ifjj) L ^ ♦ A » 1* Jail Ai)l (J-^aJ^ 3^-^/1 ^_ %J 


a Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang 
teguh itu di dunia dan di akhirat; dan Allah menyesatkan orang-orang yang 
zhalim dan melakukan apa yang Dia kehendaki. ” (QS. Ibrahim: 27) 103 

7. Merenungi keadaan ketika jenazah dipanggul di atas pundak-pundak 
dan pada saat orang-orang turut mengantarkannya (ke kubur) 

Berdasarkan hadits Abu Sa’id al-Khudri «gfe; , dia berkata bahwa Rasulullah 
bersabda: 
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‘Ketika jenazah telah diletakkan (di keranda), kaum laki-laki pun akan me¬ 
manggulnya di atas pundak-pundak mereka. Jika orang yang meninggal 
itu shalih, maka dia akan berkata: ‘Segeralah kalian bawa aku, segeralah 
kalian bawa aku!’ Akan tetapi, jika orang yang meninggal itu bukan orang 
shalih, maka dia akan berkata: ‘Aduh celakanya, mau dibawa ke mana jasad 
itu?’ Semua makhluk dapat mendengar suaranya, kecuali manusia, dan 
seandainya manusia dapat mendengarnya, niscaya dia akan pingsan.’” 104 

Disebutkan dalam riwayat lain dari Abu Hurairah 4& > yang terdapat 
dalam an-Nasa-i: 
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“Ketika mayit telah diletakkan di atas keranda.” 1 


103 Tafsiirul Qur-aan alAzhiim (hlm. 487). Lihat pula tafsir surat Ibrahim ayat 27. 
104 A1-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Hamlur Rijaal al-Janaazah duunan Nisaa’” (no. 1314), 
Bab “Qaulul Mayyit wa Huwa ‘alal Janaazah: ‘Qaddimuunii’ (no. 1316), dan Bab “Kalaamul 
Mayyit ‘alal Janaazah” (no. 1380). 

105 An-Nasa-i, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “as-Sur’ah bil Janaazah” (no. 1908). Dishahihkan oleh 
al-Albani dalam Shabiihun Nasa-i (11/32). 
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ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH 





Hadits sebelumnya menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan jenazah 
pada hadits ini adalah mayat (jenazah). Adapun pada hadits lain, lafazh janaazah 
digunakan untuk menunjukkan arti jenazah, atau untuk keranda jenazah, atau 
terkadang untuk keranda dan jenazah yang diletakkan di atasnya sekaligus. 106 

Imam al-Bukhari berkata: “Bab: Ucapan mayat ketika berada di atas 
jenazah.” 107 Maksudnya ialah keranda. 108 

Imam al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: “Ucapan beliau jl§: ‘Ketika 
jenazah diletakkan,’ memiliki kemungkinan bahwa yang dimaksud dengan 
janaazah adalah jasadnya, sedangkan yang dimaksud dengan diletakkan adalah 
memasukkannya ke keranda. Mungkin juga yang dimaksud janaazah ialah 
keranda, sedangkan yang dimaksud diletakkan adalah meletakkannya di atas 
pundak. Meskipun demikian, pemaknaan yang pertama lebih dikedepankan, 
berdasarkan ucapan Nabi J|§ setelah itu: “Jika orang yang meninggal itu shalih, 
maka dia akan berkata:...,” karena yang dimaksud di sini adalah mayat (jenazah). 
Pemaknaan ini dikuatkan pula oleh riwayat ‘Abdurrahman bin Mahran dari Abu 
Hurairah 4 » (yang telah disebutkan sebelumnya) dengan lafazh: 

J* 'M )) 

“Ketika seorang Mukmin diletakkan di atas kerandanya, dia akan berkata: 

‘Segeralah kalian bawa aku.’ 109 ” 110 

Al-Hafizh Ibnu Hajar melanjutkan: “Lahiriah riwayat ini menunjuk¬ 
kan bahwasanya yang mengatakan demikian adalah jasad yang dipanggul di atas 
pundak-pundak tersebut. Ibnu Baththal berkata: ‘Sesungguhnya yang meng¬ 
ucapkan itu adalah roh.’ Pendapat ini disanggah oleh Ibnul Munir, yakni bahwa 
tidak ada yang dapat menghalangi jika Allah berkehendak mengembalikan roh 
ke jasad dalam kondisi seperti itu, dengan harapan menjadi tambahan kabar 
gembira untuk orang Mukmin dan kabar buruk untuk orang kafir.” Kemudian, 
Ibnu Hajar berkata: “Tidak perlu mengklaim bahwa roh akan kembali ke jasad 
sebelum ia dikebumikan karena hal itu membutuhkan dalil. Yang mungkin 
terjadi dalam hal ini adalah Allah menciptakan ucapan pada orang yang telah 


l06 Fat-hulBaari karya Ibnu Hajar (III/182) dan al-Qaamuus al-Muhiith karya al-Fairuzabadi, Bab 
“Zay” Pashal “Jim” (hlm. 650). 

107 Al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, sebelum hadits (no. 1316). 
m Fat-hul Baari karya Ibnu Hajar (III/185). 

109 An-Nasa-i (no. 1907). Takhrij-nya telah disebutkan, lafazhnya sebagai berikut: 

((•(J*-2' crfj ty )) 

“Ketika seorang laki-laki yang shalih telah diletakkan di atas kerandanya, dia pun akan berkata: 
‘Segeralah kalian bawa aku, segeralah kalian bawa aku.” 

m Fat-hul Baari karya Ibnu Hajar (III/185). 
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meninggal sesuai dengan kehendak-Nya. Menurutku, pendapat Ibnu Baththal 
adalah yang lebih benar.” 111 

Di antara yang menunjukkan bahwa hal ini (bersegera mengurus jenazah) 
merupakan masalah yang penting ialah hadits Abu Hurairah , dari Nabi s|§, 
bahwasanya beliau bersabda: 

(_£idJj Lg. dl' (1)1$ IjP j^i\ 
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“Bersegeralah dalam mengurus jenazah karena jika dia orang yang shalih, 
maka hal itu termasuk kebaikan yang kalian segerakan untuknya. Namun, 
jika dia tidak demikian, maka hal tersebut merupakan keburukan yang 
kalian lepaskan dari pundak-pundak kalian.” 

Dalam lafazh Muslim: 

((.dUS 'Js- di: o|3 )) 

“Namun, jika dia tidak demikian itu.” 112 

Masalah ini menjadi bertambah penting dengan adanya hadits Abu Qatadah 
5 , bahwasanya satu jenazah pernah dibawa melewati Rasulullah i|§. Beliau 
pun bersabda: “Yang istirahat dan yang diistirahatkan darinya.” Para Sahabat 
bertanya: “Wahai Rasulullah, apa maksud yang istirahat dan yang diistirahatkan 
darinya?” Beliau menjawab: 

cM* > St* ^ ^ » 
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“Seorang hamba yang Mukmin akan beristirahat dari kesusahan dunia, 
sedangkan hamba yang zhalim, maka hamba-hamba lainnya, negeri, 
pepohonan, dan binatang-binatang beristirahat dari kezhalimannya.” 113 

8. Mengingat fitnah kubur, pertanyaan Munkar dan Nakir, dan ketika 
mendengar bunyi sandal teman-teman dan para sahabat ketika mereka 
meninggalkan jenazah 

Berdasarkan hadits Anas bin Malik , bahwasanya Rasulullah s|§ ber¬ 
sabda: 

m Ibid.( ffl/185). 

m Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “as-Sur’ah bil Janaazah” (no. 1315) dan 
Muslim, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “al-Israa’ bil Janaazah” (no. 944). 

113 Muslim, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Jaa-a fii Mustariih wa Mustaraah minhu” (no. 950). 




Pembahasan Ketiga Puluh Tiga: Shalat J< 














ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH 



4j|j— ajL^cvsI <up a JJ ^ Ll 0} )) 

I.LA U '.oS}jj&2 4jl Ol^JL» o\5\ — 

:aJ <JlL$ ^ .aIp a!) Jl$-S>l ijcjj§|| -LaLU 

LaJisI'Lj CAt^cJl -y» I Jl*jL» 4 j Lil dJLSjbl ^ CjllJl /y> . J j ^L)! 

“Sesungguhnya ketika seorang hamba telah dikuburkan dan teman- 
temannya sudah berpaling meninggalkannya—sementara dia dapat men¬ 
dengar bunyi sandal mereka—maka dia akan didatangi dua Malaikat. 
Keduanya pun mendudukkannya dan bertanya: ‘Apa yang dahulu engkau 
katakan mengenai orang ini?’ Yaitu, Muhammad j|§. Adapun orang 
Mukmin, dia akan menjawab: ‘Aku bersaksi bahwa beliau adalah hamba 
dan utusan Allah.’ Ditanyakan kembali kepadanya: ‘Pandanglah ke arah 
tempatmu di Neraka! Sesungguhnya Allah telah menggantinya dengan 
suatu tempat di Surga untukmu.’ Orang itu pun dapat melihat kedua 
tempat tersebut.” 

Qatadah berkata: “Sebutkanlah kepada kami bahwa kuburan orang 
itu diluaskan untuknya.” Kemudian, dia kembali ke hadits Anas lalu 
melanjutkan: “Adapun orang munafik dan orang kafir .juga akan ditanyakan 
kepadanya: ‘Apa yang dahulu engkau katakan mengenai orang ini?’ Dia men¬ 
jawab: ‘Aku tidak tahu, dahulu aku mengatakan seperti yang dikatakan oleh 
orang-orang.’ Maka dari itu, dikatakan kepadanya: ‘Engkau tidak tahu dan tidak 
membaca.’ Dia pun dipukul dengan palu-palu dari besi dengan pukulan yang 
keras. Dia pun menjerit keras yang dapat didengar oleh makhluk yang ada di 
sebelahnya, kecuali manusia dan jin.” 114 

Dalam lafazh hadits Anas Ss yang terdapat pada Sunan Abu Dawud: 
“Sesungguhnya Nabi pernah memasuki perkebunan kurma milik Bani an- 
Najjar, tiba-tiba beliau mendengar suara sehingga membuanya terkejut. Beliau 
i|§ bertanya: ‘Siapa penghuni kuburan ini?’ Para Sahabat menjawab: ‘Wahai 
Rasulullah, mereka ini orang-orang yang telah mati pada masa Jahiliyyah.’ 
Beliau j|| bersabda: ‘Berlindunglah kepada Allah dari siksa Neraka dan fitnah 
Dajjal.’ Mereka bertanya: ‘Mengapa demikian, wahai Rasulullah?’ Beliau *§§ 
menjawab: 

nA Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Jaa-a fii ‘Adzaabil Qabri” (no. 1373) 
dan Muslim, Kitab “al-Jannah wa Shifatu Na’iimihaa wa Ahlihaa”, Bab ‘“Ardh Maq’adil 
Mayyit minal Jannah awin Naar ‘alaih wa Itsbaat ‘Adzaabil Qabri wat Ta’awwudz minhu” (no. 
2869). Lafazh yang terdapat di antara dua kurung adalah milik al-Bukhari, bukan Muslim. 




hasan Ketiga Puluh Tiga: Shalat Jenazah 


157 
















jU ?Aou L» IaJ J yCi Cv^JUL» dlJl oJi ^ lit ( y»j£3\ C)t )) 

ili j> u jui ci>i oir: jis c*lu &i 

4 j cLa ^1p Cj^ J ^ • J 

/ / / ✓ 5S= - "' 

iii 5^53 cjilii j> Jjlj <5ir iii; il» :5 j jiil cjilii ^ 5 bk c-$ 

4J«f :J)ii caIJi ^ 1 % Aj iul;fi ii^33 iiu^ 

:5 Jlil c^f >L:ti 
.UT i> :5 J3H cib oVit ®^ ^ ^>3 li ^ij°i 013 

J>“ clir ui :5 Jiii uli; S /3 c-# S/ :£ jul Sf : J)ii 

^ <33i 2 ^H ^ j-^ 2 * 9 cJj 9 ^ : Jj- 2 * 9 I*l* ^ 

((.^1 ^ jLiji 4 cAlol Jj Jj>- 

“Sesungguhnya ketika orang Mukmin telah dikuburkan, dia akan didatangi 
oleh Malaikat. Malaikat tersebut bertanya kepadanya: ‘Apa yang dahulu 
kamu sembah?’ Jika orang itu mendapat petunjuk dari Allah, ia akan 
menjawab: ‘Dahulu aku menyembah Allah.’ Lalu dia ditanya lagi: ‘Apa 
yang dahulu kamu katakan mengenai orang ini?’ Dia menjawab: ‘Beliau 
adalah hamba dan utusan Allah.’ Maka dia tidak ditanya mengenai apa pun 
selain itu. Kemudian, dia dibawa ke sebuah rumah yang dahulu disedia¬ 
kan untuknya di Neraka, lalu dikatakan kepadanya: ‘Dahulu ini adalah 
rumahmu di Neraka, tetapi Allah telah menjagamu dan mengasihimu 
sehingga Dia menggantinya dengan sebuah rumah di Surga untukmu.’ Dia 
berkata: ‘Lepaskanlah aku, agar aku bisa pergi dan memberi kabar gembira 
kepada keluargaku.’ Namun, diperintahkan kepadanya: ‘Tenanglah.’ 

Sesungguhnya ketika orang kafir telah dikuburkan, dia pun didatangi oleh 
Malaikat. Malaikat tersebut membentaknya seraya menanyainya: ‘Apa 
yang dahulu kamu sembah?’ Dia menjawab: ‘Aku tidak tahu.’ Dikatakan 
kepadanya: ‘Kamu tidak mau tahu dan tidak mau membaca!’ Kemudian, 
ditanyakan kepadanya: “Apa yang dahulu kamu katakan mengenai orang 
ini?’ Dia menjawab: ‘Dahulu aku mengatakan seperti apa yang dikatakan 
oleh orang-orang.’ Maka dari itu, dia dipukul dengan palu yang terbuat dari 
besi di antara kedua telinganya (kepalanya) sehingga dia menjerit dengan 
keras yang dapat didengar oleh seluruh makhluk, kecuali manusia dan jin.” 
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Disebutkan dalam lafazh yang lain: 
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“Sesungguhnya ketika seorang hamba diletakkan di kuburannya dan teman- 
temannya telah berpaling meninggalkannya, dia dapat mendengar bunyi 
sandal mereka. Setelah itu, dia didatangi oleh dua Malaikat dan bertanya 
kepadanya ... adapun orang kafir dan orang munafik, maka mereka akan 
menanyainya... yang dapat didengar oleh makhluk yang ada di sebelahnya, 
kecuali manusia dan jin.”" 5 

Dalam hadits al-Barra’ 4*> disebutkan bahwa roh hamba yang Mukmin 
akan dikembalikan ke jasadnya, bahkan roh itu dapat mendengar bunyi sandal 
rekan-rekannya ketika mereka berpaling meninggalkannya. Setelah itu, dua orang 
Malaikat yang keras bentakannya mendatanginya. Mereka membentaknya, lalu 
mendudukkannya seraya bertanya kepadanya: 
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115 Abu Dawud, Kitab “as-Sunnah”, Bab “Fil Mas-alah fil Qabri wa ‘Adzaabil Qabri” (no. 4751 
dan 4752). Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahiih Sunan Abu Dawud (III/164). 
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“‘Siapakah Rabbmu?’ Dia menjawab: ‘Rabbku adalah Allah.’ Keduanya 
kembali bertanya: ‘Apa agamamu?’ Dia menjawab: ‘Agamaku adalah 
Islam.’ Keduanya bertanya lagi: ‘Siapakah laki-laki ini, yang telah diutus 
kepada kalian?’ Dia menjawab: ‘Beliau adalah Rasulullah.’ Keduanya 
bertanya kepadanya: ‘Apa ilmu yang kamu ketahui?’ Dia menjawab: ‘Aku 
telah membaca Kitabullah, beriman kepadanya, dan membenarkannya.’ 
Kedua Malaikat tadi membentaknya dan bertanya (kembali): ‘Siapa Rabb¬ 
mu? Apa agamamu? Siapa Nabimu?’ Pertanyaan inilah fitnah terakhir 
yang dihadapkan kepada seorang Mukmin. Allah ®§ berfirman: ! Allah 
meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu 
dalam kehidupan di dunia .... ’ (QS. Ibrahim: 27). Dia pun menjawab: ‘Rabb¬ 
ku adalah Allah, agamaku adalah Islam, dan Nabiku adalah Muhammad.’ 
Tiba-tiba ada yang berseru dari langit: ‘Sesungguhnya hamba-Ku berkata 
benar. Maka dari itu, bentangkanlah untuknya permadani dari Surga, 
pakaikanlah dia pakaian dari Surga, dan bukakanlah untuknya satu pintu 
menuju Surga.’ Beliau bersabda: ‘Kemudian, didatangkanlah kepadanya 
ketenteraman dan keharuman Surga, serta kuburannya pun diluaskan se¬ 
jauh pandangan matanya.’ 

Disebutkan juga dalam hadits tersebut bahwa roh hamba yang kafir, 
sementara dalam riwayat lain disebutkan hamba yang zhalim, akan 
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dikembalikan ke jasadnya. Dia pun dapat mendengar bunyi sandal 
sahabat-sahabatnya ketika mereka berpaling meninggalkannya. Setelah 
itu, dia didatangi oleh dua Malaikat yang keras bentakannya. Kemudian, 
keduanya membentak dan mendudukkannya seraya bertanya: ‘Siapakah 
Rabbmu?’ Dia menjawab: ‘Hah, hah, aku tidak tahu.’ Keduanya bertanya 
lagi: ‘Apa agamamu?’ Dia menjawab: ‘Hah, hah, aku tidak tahu.’ Keduanya 
kembali bertanya: ‘Siapakah laki-laki ini, yang telah diutus kepada kalian?’ 
Dia tidak mendapatkan petunjuk mengenai namanya sehinga dikatakan 
kepadanya: ‘Muhammad?’ Namun, dia tetap menjawab: ‘Hah, hah, aku 
tidak tahu. Dahulu aku mendengar orang-orang mengatakan demikian.’ 
Beliau melanjutkan: «Maka dikatakan: ‘Kamu tidak mau tahu dan tidak 
mau membaca!’ Tiba-tiba, ada yang berseru dari langit: ‘Dia telah berdusta. 
Maka dari itu, bentangkanlah untuknya permadani dari Neraka dan buka¬ 
kanlah untuknya satu pintu menuju Neraka. Terasalah olehnya hawa 
panas dan angin panas Neraka, bahkan kuburannya disempitkan sehingga 
tulang-tulang rusuknya remuk.” 116 

Disebutkan dalam lafazh hadits al-Barra’ secara ringkas, yang terdapat pada 
Muslim, dari Nabi s|§, beliau bersabda: 

£AjT Jjjjg l£i; 

Jgj Al Jj :J 'JZ 
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((•< 

S' 

“'Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang 
teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. ’ (QS. Ibrahim: 27). Ayat 
itu turun berkaitan dengan siksa kubur. Dikatakan kepadanya (jenazah): 
‘Siapa Rabbmu?’ Dia menjawab: ‘Rabbku adalah Allah dan Nabiku ada¬ 
lah Muhammad.’ Yang demikian itu sesuai dengan firman-Nya: 'Allah 
meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh 
itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. (QS. Ibrahim: 27) 


1,6 Abu Dawud (no. 3212, 4753, dan 4754), al-Hakim (1/37-40), serta Ahmad (IV/287,288, 295, 
296, dan 1834). Takhrij -nya telah disebutkan pada pembahasan kondisi orang-orang yang 
sedang sakaratul maut. 
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Lafazh riwayat tersebut yang terdapat pada al-Bukhari sebagai berikut: 

DI j '#\ 'V! aJI *)! DI ^j^Jl AxSI lil )) 

Jpju ljii; ^.JSTD-L' > :i_b$ ati» «Ai 

((■i 5>‘?T^j3LiDT5jiT l jo^DT 

“Ketika orang Mukmin telah didudukkan di kuburannya, dia akan di¬ 
datangi (Malaikat). Kemudian, dia bersaksi bahwa tidak ada ilah yang 
haq melainkan hanya Allah dan Muhammad adalah utusan Allah. Itulah 
pernyataan yang sesuai dengan firman-Nya: ‘Allah meneguhkan (iman) 
orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan 
di dunia dan di akhirat. ”’(QS. Ibrahim: 27) 117 

Diriwayatkan dari Asma’ binti Abu Bakar , dia berkata: “Rasulullah 
UI berdiri menyampaikan khutbah. Beliau menceritakan tentang fitnah kubur 
yang akan menimpa seseorang. Tatkala beliau menceritakan tentang hal itu, 
maka kaum Muslimin pun serentak berteriak.” 118 

Disebutkan dalam kitab Sunanun Nasa-i bahwa penyebab jeritan para 
Sahabat adalah sabda Nabi jjj§: 

((. JU-aJl auS j* 'C} gi DyxA? j^Jl Q\ As )) 

“Sesungguhnya telah diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan mendapat¬ 
kan ujian di dalam kubur yang hampir mirip dengan fitnah Dajjal.” 119 - 

Lafazh hadits Asma’ dari ‘ Aisyah yang terdapat pada al-Bukhari: “Se¬ 

sungguhnya Nabi bersabda dalam khutbahnya setelah shalat Gerhana: 

aI^JI diA ^ (Ai}) y Ojl lf\ p ^ U )) 

5% 3 ' ls^ 03^ j^ji ^Ji As AJ13 tjU '3 


117 Muttafaq ‘alaib: al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Jaa-a fii ‘Adzaabil Qabri” (no. 1369) 
dan Muslim, Kitab “al-Jannah wa Shifatu Na’iimihaa wa Ahlihaa,” Bab “‘Ardh Maq’adil 
Mayyit minal Tannah awin Naar ‘alaih wa Itsbaat ‘Adzaabil Oabri wat Ta’awwudz minhu” 
(no. 2871). 

118 Al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Jaa-a fii ‘Adzaabil Qabri” (no. 1373). 

119 An-Nasa-i, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “at-Ta’awwudz min ‘Adzaabil Qabri” (no. 2061). Dishahih- 
kan oleh al-Albani dalam Sbahiihun Nasa-i (11/76). 
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CJti ll^ iLilp U Jlii jJ'jJ-l ji cJU-IJl 
cil J^ j y> :S°J4 ?lJt# iuL U : Jlii -^^1 JlS )l- ^jU°l 

✓ z ^ ^ ^ 

CUJLs^j cLjcuij cljUPrlj j-& 

^ / 

jt jiiidi #3 c^u ila)d Ili jd^i i!r ii :5 jiid 

^ I(JJ^9 ifJL*lp L» Ia 5 (JUt^S ^LJL& (w^lj^oJl (JlS 

lili J-l^l 

^ / 

“Tidak ada sesuatu pun yang belum pernah diperlihatkan kepadaku, 
melainkan aku telah melihatnya di posisiku sekarang ini, termasuk Surga 
dan Neraka. Sesungguhnya telah diwahyukan kepadaku bahwa kalian 
akan mendapatkan fitnah (ujian) di dalam kubur sama seperti, atau hampir 
seperti, fitnah al-Masih ad-Dajjal. Setiap kalian akan didatangi (Malaikat) 
lalu ditanya olehnya: ‘Apa yang kamu ketahui mengenai laki-laki ini?’ 
Adapun orang Mukmin (atau beliau bersabda: orang yang yakin), dia akan 
ditanya: ‘Apa yang kamu ketahui mengenai laki-laki ini?’ Dia menjawab: 
‘Beliau adalah utusan Allah, yaitu Muhammad J|§. Beliau datartg kepada 
kami dengan membawa keterangan dan petunjuk sehingga kami beriman, 
menjawab seruannya, serta mengikuti dan membenarkannya.’ Sesudah 
itu, dikatakan kepadanya: ‘Tidurlah dengan tenang. Sungguh, kami telah 
mengetahui bahwa kamu beriman kepadanya. Berbeda dengan orang 
munafik, atau beliau J|§ bersabda: ‘Orang yang ragu-ragu.’ (Hisyam 
[perawi] ragu mengenai hal ini) Ketika ditanyakan kepadanya: ‘Apa yang 
kamu ketahui mengenai laki-laki ini?’ Dia menjawab: ‘Aku tidak me¬ 
ngetahuinya. Aku telah mendengar orang-orang berkata sesuatu, lalu aku 
pun mengatakannya.’” 120 

Disebutkan dalam salah satu riwayat Muslim dari ‘Aisyah , secara 
marfu: 

((... JU-jJl aoUS" jjlflJl ^ dysJu jt^lj -AS ^J\ )) 

“Sesungguhnya aku melihat kalian akan mendapatkan fitnah (ujian) di 
kubur seperti fitnah ad-Dajjal....” 


120 Al-Bukhari, Kitab “al-Kusuuf” Bab “Shalaatun Nisaa’ ma’ar Rijaal fil Kusuuf” (no. 1053) 
dan Kitab “al-Jumu’ah”, Bab “Man Qaala fil Khutbah ba’da ats-Tsanaa’: Ammaa Ba’du” (no. 
922). 
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‘ Aisyah ^ pun berkata: “Setelah itu, aku mendengar Rasulullah s|§ me¬ 
mohon perlindungan kepada Allah dari siksa Neraka dan siksa kubur.” 121 

Imam an-Nawawi berkata: “Dalam hadits ini terdapat penjelasan 
mengenai adanya siksa dan fitnah kubur. Inilah madzhab golongan yang benar. 
Maksud dari kalimat: ‘Kalian akan mendapatkan fitnah’ adalah kalian akan men¬ 
dapatkan cobaan. Kemudian, ditanyakan kepadanya: ‘Apa yang kamu ketahui 
mengenai laki-laki ini?’ Orang Mukmin akan menjawab: ‘Beliau adalah utusan 
Allah.’ Sementara orang munafik menjawab: ‘Aku telah mendengar orang-orang 
berkata sesuatu, lalu aku pun mengatakannya.’ Demikianlah yang dijelaskan 
dalam hadits shahih. Adapun sabda beliau: ‘Seperti fitnah ad-Dajjal,’ yaitu fitnah 
(ujian) yang sangat sulit dan cobaan yang amat menakutkan. Akan tetapi, Allah 
meneguhkan orang-orang yang beriman dengan perkataan yang kokoh.” 122 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah , dia berkata bahwa Rasulullah *1§ 
bersabda: 

J\Ju cOlijjl c o\J\ :JVS jl lil )) 

aJ} V 0! c^33 &\ i* ji : JU 

t!j-& Jj-Aj viJdl pdjd As lOVjjtjs caJ aiil 

^ ^ ^ ^ y y 0 

^ t t t 6 * #** ''o 9 ^ * {''['* \ 0 *0 ' 0 •* * t l y 

I4J cAl$ 4J ^ 04J 

£ 5>r j' JjAj 3 c (*-^ 

b\t 013 ciul c^i aUi 4 ^' vi v 

y ' " ^ ^ 't" t' 

llfT Jl5 ! L(Sj^ ^ caIl» OjJjJL I Jli l 

' ** y ' ' ' 

a!1p sski aIIp clL^SS Jj-£j dJdi 

Ajc^k- 42 ^ aUI <U*1j L5^ cAP' % )L^1 


'Ketika jenazah telah dikuburkan—atau beliau bersabda: Salah seorang 
dari kalian—-maka dia akan didatangi dua Malaikat yang bermata hitam 
dan biru. Yang satu disebut Munkar dan yang lainnya disebut Nakir. 


121 Muslim, Kitab “al-Kusuuf” Bab “Dzikr ‘Adzaabil Qabr fii Shalaatil Khusuuf” (no. 903). 
l22 Syarbun Nawawi ‘alaa Shahiib Muslim (VI/459). 
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Keduanya pun bertanya: ‘Apa yang dahulu kamu katakan mengenai 
laki-laki ini?’ Orang Mukmin akan menjawab sesuai dengan apa yang 
dahulu dikatakannya, yaitu: ‘Beliau adalah hamba dan utusan Allah. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada ilah selain Allah dan Muhammad adalah hamba 
dan utusan-Nya.’ Keduanya berkata: ‘Sungguh, kami telah mengetahui 
bahwa kamu akan mengatakan demikian.’ Maka dari itu, kuburannya 
dilapangkan seluas tujuh puluh hasta dikali tujuh puluh, lalu tempat ini 
juga untuknya. Kemudian, dikatakan kepadanya: ‘Tidurlah.’ Namun, dia 
berkata: ‘Bolehkah aku kembali ke keluargaku agar aku bisa memberitahu 
mereka?’ Keduanya menjawab: ‘Tidurlah, seperti halnya pengantin baru 
yang tidak akan dibangunkan, melainkan oleh keluarga yang paling dia 
cintai, hingga Allah membangkitkannya dari pembaringan tersebut.’ Akan 
tetapi, jika jenazah itu orang munafik, maka dia akan menjawab: ‘Aku telah 
mendengar orang-orang berkata, 123 lalu aku berkata seperti itu. Aku tidak 
tahu.’ Kedua Malaikat itu berkata: ‘Sungguh, kami telah mengetahui bahwa 
kamu akan mengatakan demikian.’ Setelah itu, diperintahkan kepada 
bumi: ‘Himpitlah dia.’ Maka bumi menghimpit jasad orang itu sehingga 
tulang-tulang rusuknya remuk. Dia pun terus disiksa sampai Allah mem¬ 
bangkitkannya dari pembaringan tersebut.” 124 

Ibnu Hibban meriwayatkan dalam kitab Shahiih -nya dari Abu Hurairah > 

dengan lafazh sebagai berikut: 

' y) y Q ' f ' 0 S ^, 0 * , / f i'* { x X », ^ I 

<3** ^ Jl )) 

■f JlS'j caJj jIp VSO vilT tlLji hfe c aIp 
caIJL^J! ja :o l^sJl jli caJLU ^ 

* s * * 

yS ^ O* P & :fW» 

c35X^Jl 5 , JjS & Jjf p c>x. 

123 Dalam Jaami’ul Ushuul (XI/176) terdapat tambahan: “Suatu ucapan.” 

124 At-Tirmidzi, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Jaa-afii ‘Adzaabil Qabri” (no. 1071). Dihasankan 
oleh al-Albani dalam Shahiihut Tirmidzi (1/544) dan yang lainnya. 
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: J JULi L i^llJl (_^i old^-'yij cc3j_^LJlj caLAj 

:tf jii3 cyj>ii c-Jit As j jjlli tf As j < jadi JJdi 
<o x& ilq ^ JjSfli ^ OlfT gjiJl iAA dJ^y 
dUldi llp cJAi-L dkt -JAv 

j^JJ \VCTj Jji” L l&i 015" gjJJl JdJJl lAi d&y caIp 
^ jdj\ ;u. L-fj t A» jqj 2f IpAt clLLl: Jjip: Jii 
dUS jdj cALA dlli jdj cdd dUi yp :aJ J0& .pil alp 
»lk : S j&s 43 SJ 1 q>i ^ <db; tf ^ p Ai 01 

aJ ^tlaj jL djjJ-ij 4 j? d ilSjlj llA£j dU A5ll «ApI lAj 

dAJAujl jdl Lj 1^1« '^SjJla IdA :aJ JLsA cjll)! <-j1_^1 *_^Ij 

f 0 > — C . ' °.t &*u ^0^ fl | 

tlplj^ U0j~*£ L5^ ~ ^ (.4*** 0 & y 

^U\ ^ j ^dj j^S cL- fjc q uJi &j j tf jgj 

a £\c^j ^ : (J^ £ duq :3i5 c^ji qi- 

^3 LjjJI o^pLl ^cujLiII JjaJp ij^»l* ^ • j j.Pl' 

^ ^f p A^y d; j3 y. ^f tSi yisdi k) ■& 

(^' j»-* ^Ji ^ qq* di (*“* tf -L 5 ^ ^ C 53 ^ 

Aid JJdJ c^idl :tf Jl§ i^S, ady <& cAdj Jd ^ 

** / / 

^aJ Jjij liL 01^ ld* dLljl :aJ JlLj cIj^p 

015^ t^pll "iJ^P ’JjA^ 6 < * > ) 
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' i*U * 0 ' i' \0''< W-* t' OKI '°' 

O-***-** (Sj^\ L* ! ; 4J JUL ^x>- V 

Jlij ui 4 ~- iu> Ji :Jj ju$ t J,G)l Ju UT ila I^u 

/ef 0 i '"i < ♦ t 1 I t'* '\' ' t > X | *! 

^4J J 1 "' ut CL^jj c^Lo ^JIp j cCUa cfjlp 

5 ^ iiSjj <Q iu iii lif c.j tJ t3i ^ ai^. ili ; Jj ji£ ,i3i 

^ z' 

^ 3Jui. iu) : J) jiii ciSjt v l^f ^ 4 . 1 ; i' P «ij^j 

i? 0 *i ' t s o S -»^o( f O | 0 ♦ ^ ll ^ * t &' f i' ' -ts° u 

J^2J clj^Jj C 41*1?) Jj 4*$ cJU <jJ0! JLP) La j c4JL??J) 

3 ^ ^x)l A^Liill iLilauJl tdJUbj A-fl cJllx>J aIIp 

«.< aioji >>; zijiij iLi. L~ 4 oti ¥ a 

“Sesungguhnya ketika jenazah telah dikuburkan, dia dapat mendengar bunyi 
sandal orang-orang yang mengantarnya, yaitu pada saat mereka berpaling 
meninggalkannya. Jika jenazah itu orang Mukmin, maka shalatnya akan 
berada di sisi kepalanya, puasanya di sebelah kanannya, zakatnya di sebelah 
kirinya, dan perbuatan baik lainnya yang terdiri dari sedekah, silaturahmi, 
kebaikan, dan kebajikan kepada orang lain berada di sisi kedua kakinya. 
Kemudian, dia didatangi dari arah kepalanya. Shalat pun berkata: ‘Tidak ada 
jalan masuk dari arahku.’ Sesudah itu, dia didatangi dari sebelah kanannya. 
Puasa pun berkata: ‘Tidak ada jalan masuk dari arahku.’ Selanjutnya, dia 
didatangi dari sebelah kirinya. Zakat pun berkata: ‘Tidak ada jalan masuk 
dari arahku.’ Setelah itu, dia didatangi dari sisi kedua kakinya. Perbuatan 
baik lainnya yang terdiri dari sedekah, silaturahmi, kebaikan, dan kebajikan 
kepada orang lain pun berkata: ‘Tidak ada jalan masuk dari arahku.’ Maka 
perintahkanlah kepada orang Mukmin itu: ‘Duduklah.’ Dia pun duduk dan 
ditampakkan kepadanya matahari yang telah hampir terbenam. Kemudian, 
dikatakan kepadanya: ‘Terangkanlah mengenai laki-laki yang dahulu ber¬ 
ada di tengah-tengah kalian, apa yang engkau ketahui tentang dirinya? Apa 
pula yang engkau persaksikan atasnya?’ Dia menjawab: ‘Tinggalkan aku 
agar aku bisa shalat terlebih dahulu.’ Mereka berkata: 125 ‘Sesungguhnya 
kamu pasti akan mengerjakannya. Terangkanlah mengenai apa yang kami 
tanyakan kepadamu. Jelaskanlah mengenai laki-laki ini, yang dahulu berada 

125 Dalam kitab aslinya, kalimat “lalu dia berkata” dan kata “mereka” berasal dari kitab at- 
Taqaasiim (III/435). 
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di tengah-tengah kalian. Apa yang engkau ketahui tentangnya dan apa yang 
engkau persaksikan atasnya?’” 

Nabi melanjutkan: “Orang Mukmin itu pun menjawab: ‘(Beliau adalah) 
Muhammad. Aku bersaksi bahwa dia adalah utusan Allah dan datang 
dengan membawa kebenaran dari-Nya.’ Setelah itu, dikatakan kepadanya: 
‘Atas dasar itulah engkau hidup, atas dasar itu pula engkau dimatikan, 
dan atas dasar itu, insya Allah , engkau akan dibangkitkan.’ Kemudian, 
dibukakan baginya salah satu pintu Surga, lalu diterangkan kepadanya: 
‘Inilah tempatmu di Surga dan apa yang telah Allah sediakan untukmu 
di dalamnya.’ Alhasil, dia bertambah senang dan bahagia. Selanjutnya, 
dibukakan baginya salah satu pintu Neraka, lalu dijelaskan kepadanya: 
‘Inilah tempatmu di Neraka dan apa yang telah Allah sediakan bagimu di 
dalamnya, yakni seandainya dahulu engkau durhaka kepada-Nya.’ Maka 
dari itu, dia pun bertambah senang dan bahagia. Sesudah itu, kuburannya 
diperluas selingkaran tujuh puluh hasta dan tempat itu diterangi untuknya. 
Jasadnya dikembalikan kepada sesuatu yang menjadi awal penciptaan 
lalu rohnya dimasukkan ke dalam golongan roh yang baik, yaitu burung 
yang memakan (makanan)' ed di pepohonan Surga. Nabi |jj§ bersabda: ‘Itu¬ 
lah firman Allah: ‘Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman 
dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat .’ 
(QS. Ibrahim: 27). 

Nabi j|§ melanjutkan: “Ketika orang kafir didatangi dari arah kepalanya, 
tidak dijumpai sesuatu apa pun. Kemudian, dia didatangi dari sebelah 
kanannya, namun tidak dijumpai pula sesuatu apa pun. Selanjutnya, dia 
didatangi dari sebelah kirinya, tetapi tidak juga dijumpai sesuatu apa pun. 
Sesudah itu, dia didatangi dari sisi kedua kakinya, namun tetap tidak juga 
dijumpai sesuatu apa pun. Maka dikatakan kepadanya: ‘Duduklah.’ Dia pun 
duduk dalam keadaan takut dan ngeri. Setelah itu, ditanyakan kepadanya: 
‘Terangkanlah mengenai laki-laki ini, yang dahulu berada di tengah-tengah 
kalian. Apa yang engkau ketahui tentang dirinya dan apa yang engkau 
persaksikan atasnya?’ Dia menjawab: ‘Orang yang mana?’ Diperjelas 
kembali kepadanya: ‘Orang yang dahulu berada di tengah-tengah kalian.’ 
Namun, dia tetap tidak mendapatkan petunjuk mengenai nama orang 
tersebut sehingga dikatakan kepadanya: ‘Muhammad!’ Dia berkata: ‘Aku 
tidak tahu, dahulu aku mendengar orang-orang mengatakan sesuatu, lalu 
aku mengatakan seperti yang mereka katakan.’ Maka dari itu, dikatakan 
kepadanya: ‘Atas dasar itulah engkau hidup, atas dasar itu pulalah engkau 
dimatikan, dan atas dasar itu, insya Allah, engkau akan dibangkitkan.’ 
Selanjutnya, dibukakan baginya salah satu pintu Neraka, lalu dikatakan 
kepadanya: ‘Inilah tempatmu di Neraka dan apa yang telah Allah sediakan 
untukmu di dalamnya.’ Dia pun menyesal dan merasa binasa. Kemudian, 
dibukakan baginya salah satu pintu Surga, lalu dikatakan kepadanya: 
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‘Inilah tempatmu di Surga dan apa yang telah Allah sediakan bagimu di 
dalamnya, yaitu seandainya saja dahulu engkau taat kepada-Nya.’ Dia pun 
semakin menyesal dan merasa binasa. Sesudah itu, kuburannya dipersempit 
hingga tulang-tulang rusuknya remuk. Itulah kehidupan yang sempit yang 
disebutkan Allah: ‘Maka sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, 
dan Kami akan menghimpunkannyapada hari Kiamat dalam keadaan buta. ’ 
(QS. Thaahaa: 124)” 126 

Adapun lafazh riwayat Ibnu Majah yang berasal dari Abu Hurairah 4*5 > 
dari Nabi j|§, adalah sebagai berikut: 

* * s . , x ^ ^ ° cz 

^ . o- • > ti *_u i ^ d»ti * I 0 >*: *>ti h *o ' ' m 


t y 6 £ t/ 1 <Ji 4^4 ^4^' )) 

^ x « / ^ y'' y / 

c—tS" (JbL A c t —^ j*-"-* Sfj 

jup A’ iul iuJ :jyLi UuL U 

jl L c-jIj Jj*» • JbbU colIiLL?? <&! 

JlSid (lA l^yg.»> tjllSl A^-^i aJ 

L j aL%JI aJ ^yL> A cauI ijlij b» iaJ 

CC-w« Alif-j JtSjj cILJuLa Ujfe :aJ Jliij 144 * 

Ipji 6e/4^-? ia^I £-hi> 4LJ 

/ ^ ^ y'* 

I J La IaJ t(jj j^I V IJ ?C-US^ 11& I aJ Jlj& 

✓ ' / 

4s*r°j3 aJ cAxl_A3 J^UJl 


126 HR. Ibnu Hibban dalam Shabiih-nyz, Kitab “al-Janaa-iz”, Pasal “Fii Ahwaalil Mayyit fii Qabrih” 
(VI/380, no. 3113). Syu’aib al-Arnauth berkata: “Sanadnya hasan karena adanya Muhammad 
bin ‘Amr. Dia adalah Ibnu ‘Alqamah bin Waqash al-Laitsi.” Hadits ini diriwayatkan pula 
oleh ‘Abdurrazzaq (6703), Ibnu Abi Syaibah (III/383-384), Hannad bin as-Sarri dalam az- 
Zuhd (338), ath-Thabari dalam Jaami’ul Bayaan (XIII/215-216), al-Hakim (1/379-380 dan 
380-381), dan al-Baihaqi dalam al-Ftiqaad (hlm. 220-222), dalam Itsbaat ‘Adzaabil Qabri (67) 
dari beberapa jalur dari Muhammad bin ‘Amr dengan sanad ini. Riwayat ini dishahihkan oleh 
al-Hakim berdasarkan syarat Muslim dan hal itu telah disepakati oleh adz-Dzahabi. Hadits ini 
disebutkan pula oleh al-Haitsami dalam Majmauz Zawaaid (111/51-52). Dia berkata: “Hadits 
ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jamui Ausath dan sanadnya hasan.” Hadits ini 
juga disebutkan oleh as-Suyuthi dalam ad-Durrul Mantsuur (V/31-32) dan dia menambahkan 
penisbatannya kepada Ibnul Mundzir dan Ibnu Mardawaih. 
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aJ jCj ciiJlp aJ^ <3^? U ^Jl :aJ Jliij clfl* ^j-kj 

ciijbuL» IJla :aJ Jlj& cLsL*j (ti 2 ^ L^i CjlsJl A^-^i 

((.JU; 4&1 ^iS ji cio£ 4 pj 4^3 tcJT diisi 

“Sesungguhnya jenazah akan dimasukkan ke dalam kuburan. Orang 
yang shalih akan didudukkan di dalamnya tanpa rasa takut dan mas’uuf 
(kengerian yang begitu dahsyat). 127 Kemudian, ditanyakan kepadanya: 
‘Dalam keadaan apakah engkau dahulu?’ Dia menjawab: ‘Dahulu aku 
dalam keadaan Islam.’ Ditanyakan lagi kepadanya: ‘Siapa orang ini?’ 
Dia menjawab: ‘Beliau adalah Muhammad, Rasulullah. Beliau datang 
kepada kami dengan membawa keterangan dari Allah, lalu kami pun 
membenarkannya.’ Ditanyakan kepadanya: ‘Apakah engkau pernah 
melihat Allah?’ Dia menjawab: ‘Tidak sepatutnya seseorang melihat 
Allah.’ Kemudian, dibukakanlah baginya satu celah dari Neraka. Dia pun 
memperhatikan Neraka yang sebagian isinya menghancurkan sebagian 
lainnya. Setelah itu, dikatakan kepadanya: ‘Perhatikanlah Neraka yang 
Allah jaga dirimu darinya.’ Selanjutnya, dibukakan baginya celah dari 
Surga. Dia pun dapat melihat keindahan Surga dan segala isinya. Setelah 
itu, dikatakan kepadanya: ‘Inilah tempatmu.’ Dikatakan pula kepadanya: 
‘Atas keyakinan ini dahulu engkau hidup, atasnya pula engkau dimatikan, 
dan atasnya juga, insya Allah , engkau akan dibangkitkan.’ 

Adapun jenazah orang yang jahat, dia akan didudukkan di dalam kuburan¬ 
nya dalam ketakutan dan kengerian yang amat dahsyat. Kemudian, 
ditanyakan kepadanya: ‘Dalam keadaan apakah engkau dahulu?’ Dia 
menjawab: ‘Aku tidak tahu.’ Ditanyakan lagi kepadanya: ‘Siapakah orang 
ini?’ Dia menjawab: ‘Aku mendengar orang-orang mengatakan sesuatu, 
lalu aku pun mengatakannya. Sesudah itu, dibukakan baginya satu celah 
dari Surga. Dia pun dapat melihat keindahan Surga dan segala isinya. 
Sesudah itu, dikatakan kepadanya: ‘Perhatikanlah sesuatu yang telah 
Allah palingkan darimu.’ Selanjutnya, dibukakan baginya satu celah dari 
Neraka. Dia pun melihat ke Neraka yang sebagiannya menghancurkan 
sebagian lainnya. Kemudian, dikatakan kepadanya: ‘Inilah tempatmu. Atas 
keraguanlah dahulu engkau hidup sehingga atas keraguan itu juga engkau 
dimatikan dan atasnya pula, insya Allah, engkau akan dibangkitkan.” 128 


Asy-syaf (o•) berarti sangat takut sehingga membuat seorang hampir mati. 

Ibnu Majah, Kitab “az-Zuhd”, Bab “Dzikrul Qabri wal Bila” (no. 4344). Dishahihkan oleh 
al-Albani dalam Shahiih Ibnu Majah (III/388-389). 
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Disebutkan dalam hadits Jabir yang diriwayatkan Ibnu Majah, bahwasanya 
Nabi <§| bersabda: 


cLgjj^p Ajlp aJ c-Jlt* )) 

“Apabila jenazah telah dimasukkan ke dalam kubur, maka digambarkan 
kepadanya matahari yang sedang terbenam. Kemudian, dia didudukkan 
sambil mengusap kedua matanya, seraya berkata: ‘Biarkan aku melaksana¬ 
kan shalat.’” 129 

Yang dimaksud di sini ialah jenazah Muslim, sebagaimana telah disebutkan 
dalam hadits Abu Hurairah sebelumnya. 

9. Mengingat kenikmatan dan siksa kubur 

Berdasarkan dalil-dalil qatb’i (kuat) yang sangat banyak jumlahnya, baik 
berasal dari al-Qur-an al-Karim 130 maupun dari hadits-hadits yang derajatnya 
mencapai mutawatir, m di antaranya: 

Hadits Abu Thalhah, bahwasanya ketika Perang Badar berkecamuk, Nabi 
j|§ memerintahkan supaya 24 orang pembesar suku Quraisy dilemparkan ke 
dalam salah satu thawiy al-Badr (sumur Badar yang dibangun dari batu) 132 yang 
sangat kotor. Biasanya, jika telah mengalahkan pasukan musuh, beliau pun 
bermukim di ‘Arshah (tempat yang luas, tanpa adanya bangunan) 133 selama 
tiga malam. Pada hari ketiga, beliau berada di Badar. Beliau memerintahkan 
agar bawaannya diikatkan di atas kendaraannya. Setelah itu, Nabi J|§ berjalan, 
sedangkan para Sahabatnya mengikuti beliau. Mereka berkata: ‘Kami tidak 
pernah melihat beliau pergi, melainkan untuk memenuhi sebagian keperluannya. 
Sampai akhirnya, beliau berdiri di pinggir ar-rakiy (sumur yang tidak ditutup). 134 

129 Ibnu Majah, Kitab “az-Zuhd”, Bab “Dzikrul Qabri wal Bila” (no. 4272). Dihasankan oleh 
al-Albani dalam Shahiih Ibnu Majah (111/390). 

li0 Insya Allah, akan disampaikan beberapa ayat yang menunjukkan kenikmatan dan siksa 
kubur. 

131 Ar-Ruuh karya Ibnul Qayyim (1/336-339) dan (1/165) serta Jaami’ul Ushuul min Ahaadiits 
ar-Rasuul (XI/164) dari hadits (no. 8690-8704). 

132 Dalam riwayat tersebut tertera kata ath-thawiy, yang artinya sumur yang ditutup. Lihat an- 
Nihaayah fii Ghariibil Hadiits karya Ibnul Atsir (III/146). 

133 Al-urshah bermakna setiap tempat yang luas yang tidak terdapat bangunan di atasnya. An- 
Nihaayah karya Ibnul Atsir (III/208). 

134 Dalam riwayat tersebut tertera kata ar-rakiy, yang artinya sumur yang tidak dibangun. Tafsiir 
Ghariib Maafish Shahiihain karya al-Humaidi (hlm. 267). Maksudnya bahwa sumur itu dahulu¬ 
nya pernah dibangun hingga menjadi kokoh, tetapi kemudian bangunan tersebut runtuh 
sehingga seakan-akan belum pernah dibangun. Lihat Fat-hul Baari Bab “Qatlu Abi Jahl.” 
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Beliau pun memanggil mayat-mayat yang berada di dalamnya dengan nama- 
nama mereka dan nama bapak-bapak mereka: ‘Wahai Fulan bin Fulan; Wahai 
Fulan bin Fulan, apakah kalian senang apabila dahulu kalian mentaati Allah 
dan Rasul-Nya? Sesungguhnya kami telah mendapatkan bahwa apa yang telah 
dijanjikan Rabb kami adalah benar. Apakah kalian juga telah mendapatkan apa 
yang telah dijanjikan Rabb kalian itu benar?’ Abu Thalhah berkata: “‘Umar 
bertanya: ‘Wahai Rasulullah, mengapa engkau berbicara dengan jasad-jasad yang 
tidak memiliki roh?’ Rasulullah menjawab: ‘Demi Dzat yang jiwa Muhammad 
berada di tangan-Nya, kalian tidaklah lebih mendengar terhadap apa yang aku 
katakan daripada mereka.’ Qatadah berkata: ‘Allah menghidupkan mereka agar 
beliau bisa memperdengarkan perkataan beliau tersebut, sebagai suatu celaan, 
hinaan, adzab, dan ungkapan penyesalan (bagi mereka).” 135 

❖ Para ulama berbeda pendapat mengenai pendengaran orang-orang 
mati. 

Allah berfirman: 

i^j isi jjT yzi % J>JT yzs y > 

s' 

“Sesungguhnya kamu tidak menjadikan orang-orang yang mati mendengar, 
(tidak pula) menjadikan orang-orang yang tuli mendengar panggilan, apabila 
mereka telah berpaling ke belakang. ” (QS. An-Naml: 80) 

vjs fii jAjt yzi % yzi <1 ibji > 


© Oirt 


“Maka sesungguhnya kamu tidak akan sanggup menjadikan orang-orang 
yang mati itu dapat mendengar, dan menjadikan orang-orang yang tuli 
dapat mendengar seruan, apabila mereka itu berpaling membelakang. ” (QS. 
Ar-Ruum: 52) 


• 9 ' - T 

AAOOsJ I . . . 


"... dan kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang yang di dalam 
kubur dapat mendengar. ” (QS. Fathir: 22) 

ns Muttafaq alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Maghaazi”, Bab “Qatli Abi Jahl” (no. 3976) dan Muslim, 
Kitab “al-Jannah wa Shifatu Na’iimihaa wa Ahlihaa”, Bab “’Ardhu Maq’adil Mayyit minal 
Jannah awin Naar 'alaih wa Itsbaat ‘Adzaabil Qabri wat Ta’awwudz minhu” (no. 2875). 
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Imam asy-Syinqithi menyebutkan bahwa tidak ada penafsiran yang tepat 
tentang ayat-ayat tersebut (dari pendapat para ulama), kecuali dua, yaitu: 

1. i j‘p\ gj&i i Jlbti “Maka sesungguhnya kamu tidak dapat memperdengarkan 
orang-orang mati. ” Maksudnya, engkau tidak dapat memperdengarkan 
orang-orang kafir yang hati mereka telah dimatikan Allah, yaitu berupa 
petunjuk dan manfaat karena Allah telah menutup hati mereka. Jadi, 
mereka tidak dapat mendengarkan kebenaran yang mengantarkan mereka 
untuk mendapatkan petunjuk dan mengambil manfaat darinya. 

2. Yang dimaksud dengan orang-orang mati adalah orang yang benar-benar 
mati jasadnya, sedangkan yang dimaksud dengan pendengaran yang di¬ 
nafikan dalam ayat tersebut adalah pendengaran khusus yang dapat diambil 
manfaatnya oleh orang yang mendengarnya. Ini adalah perumpamaan yang 
diberikan Allah untuk orang-orang kafir. Mereka dapat mendengar suara, 
tetapi hal itu tidak dapat membuat mereka mampu untuk menerima dan 
mengikutinya. 

Imam asy-Syinqithi pun menguraikan secara panjang lebar mengenai 
masalah pendengaran orang-orang mati di kuburan. Dia memilih pendapat 
bahwa orang-orang yang mati dapat mendengar ucapan orang yang berbicara 
kepada mereka. Imam berkata: “Inilah kiranya pendapat yang lebih benar se¬ 
bagaimana ditunjukkan oleh dalil.” Dia juga menjelaskan kekeliruan mereka 
yang berdalil dengan ucapan ‘Aisyah ^ . Lebih lanjut, dia menjelaskan bahwa 
riwayat kemampuan mendengar bagi orang-orang yang telah mati berasal dari 
Nabi 2 §|, yaitu sesuai dengan hadits-hadits shahih, yang'tidak memiliki cacat. 
Nabi ji§ tidak mengatakan bahwa pendengaran itu khusus bagi orang tertentu 
atau pada waktu tertentu, bahkan tidak satu pun ayat al-Qur-an dan sunnah yang 
bertentangan dengan hal tersebut. 

Imam asy-Syinqithi juga mengatakan bahwa Nabi *§§ pernah berbicara 
kepada orang-orang yang mati ketika Perang Badar. Beliau pun mengucapkan 
salam kepada mereka seperti halnya kepada orang-orang yang masih hidup. 
Hal itu menunjukkan bahwa orang-orang yang telah mati dapat mendengar 
ucapan salam yang ditujukan kepada mereka. Asy-Syinqithi menukil beberapa 
atsar (riwayat Sahabat) dari Imam Ibnul Qayyim dalam kitabnya, ar-Ruuh, 
yang menunjukkan bahwa orang yang telah mati mengetahui kunjungan orang- 
orang yang masih hidup dan Allah mengembalikan roh mereka ketika kerabat 
(keluarga) mengucapkan salam, agar mereka dapat menjawab salam tersebut. 
Ibnu Taimiyyah 136 dan muridnya, Ibnul Qayyim dalam kitabnya, ar-Ruuh, 
dan yang lainnya juga mendukung pendapat bahwa orang yang telah mati dapat 
mendengar. 

n 6 Majmuu‘ul Fataawaa (IV/259-299, XXIV/304, 331, 362, 379). 
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Demikian pula, Imam Ibnu Katsir dalam tafsirnya berkata: “Yang 
benar menurut para ulama adalah riwayat ‘Abdullah bin ‘Umar 1^5 karena 
terdapat beberapa penguat yang menunjukkan keshahihannya dari banyak sisi. 
Yang paling masyhur ialah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abdil 
Barr dari Ibnu ‘Abbas secara marfu: 

aIIp UjAJl <£>-1 ^liL -U-l y* U 

((.fSim 4^ % J*- 4* ^ 4 4 

“Tidaklah seseorang melintasi kuburan saudaranya sesama Muslim yang 
dikenalnya ketika di dunia lalu mengucapkan salam kepadanya, melainkan 
Allah akan mengembalikan rohnya agar dia bisa menjawab salamnya.” 

Ibnu Katsir iz'&S menyebutkan atsar-atsar yang sangat banyak dari para 
Sahabat dan para Tabi’in.” 137 Wallaahu waliyut taufiiq. m 

Saya (penulis) pernah mendengar guru kami, ‘Abdullah bin Baz 
berkata: “Ada tiga pendapat mengenai mendengarnya orang yang telah mati, 
yaitu: 

1 . Mereka dapat mendengar secara mutlak. 

2 . Mereka tidak dapat mendengar secara mutlak. 

3 . Pendapat yang merinci hal tersebut, yaitu mereka dapat mendengar sebatas 
pada hal-hal yang telah dijelaskan oleh teks-teks syar’i, namun mereka 
tidak bisa mendengar selain dari itu. Inilah pendapat yang benar, yaitu 
mereka hanya dapat mendengar hal-hal yang dijelaskan oleh nash-nash 
syar’i, seperti mendengar bunyi sandal dan ucapan Nabi 3 |§ kepada para 
pembesar suku Quraisy. Buktinya, beliau berkata kepada para Sahabatnya: 
‘Kalian tidak lebih mendengar terhadap apa yang aku katakan daripada 
mereka, hanya saja mereka tidak dapat menjawabnya. Begitu pula ketika 
orang yang mati diziarahi dan mendengar ucapan salam. Demikianlah pen¬ 
dapat yang baik.” 139 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan bahwa roh orang-orang 
yang masih hidup setelah dicabut dari jasadnya akan dikumpulkan bersama roh 
mereka yang telah mati. 140 Roh-roh yang tinggi turun menuju roh-roh yang 
rendah, sedangkan roh-roh yang lebih rendah naik ke tempat yang lebih tinggi. 
Kadang-kadang roh dikembalikan lagi ke liang lahat, misalnya mengembalikan 

137 Adhwaa’ul Bayaan karya asy-Syinqithi (VI/416-439). 
m Tafsiirul Qur-aan al-Azhiim karya Ibnu Katsir (III/422-423). 

139 Penulis mendengar ketika beliau menjelaskan kitab ShahiihulBukhari (no. 1370 dan 1371). 
] 40 Majmuu’ul Fataawaa (XXIV/303). 
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roh ketika disampaikan salam kepada kuburnya, supaya dia bisa menjawab salam 
tersebut kepada orang yang mengucapkannya. 141 Terkadang roh-roh berkumpul 
meskipun kuburan mereka saling berjauhan dan terkadang roh-roh berpisah 
sekalipun kuburan mereka berdekatan. 142 

❖ Orang-orang yang mati syahid berada dalam kehidupan yang mulia. 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘ Abbas , dia berkata bahwa Rasulullah «|§ 

bersabda: 

• * 8 T • 0 ' . ° ‘ f ■** i 'i" . % f 0 P'ti' 0 I ' ® 'f . 6 'D ^ 

J* 'r*J* ij, ™ J** Vs-f 1 U )) 

^ jfed Ji isfo «lijtij & :jSJi 
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‘rtSjij ^ Dk Jfe ^ 

uL^Ji ^ Ijiij; &) iSjl ^ !G-f df & ££ ^ 

's$ :0« .J&a uf jia % Ij&S vj 
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i ^ ^ i ^ i 


rY 4 s < 




((* v 

“Tatkala saudara-saudara kalian (gugur) di Perang Uhud, Allah memasuk¬ 
kan roh-roh mereka ke dalam perut burung yang berwarna hijau. Burung 
itu pun mendatangi sungai-sungai Surga, memakan buah-buahannya, dan 
kembali ke pelita-pelita emas yang tergantung di bawah naungan ‘Arsy. 
Ketika mendapati baiknya makanan, minuman, dan tempat tinggal, mereka 
pun berkata: ‘Siapakah yang mau menyampaikan kepada saudara-saudara 
kami tentang keadaan kami, yaitu bahwa kami hidup di Surga dan diberi 
rizki, agar mereka tidak enggan berjihad dan tidak takut ketika menghadapi 
peperangan?’ Allah SU berkata: ‘Aku yang akan menyampaikan kepada 
mereka kabar kalian. ’ Nabi j|§ bersabda: ‘Allah pun menurunkan ayat: 
'Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur dijalan Allah itu 
mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Rabbnya dengan mendapat rizki. ’ (QS. 
Ali ‘Imran: 169).” 143 

141 Ibid. (XXIV/304, 331, dan 362-379). 

l42 Majmuu’ulFataawaa karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (XXIV/369). 

143 Abu Dawud, Kitab “al-Jihaad”, Bab “Fii Fadhlisy Syahaadah” (no. 2520). Dihasankan oleh 
al-Albani dalam Shahiih Sunan Abu Dawud (II/102). 
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Syaikhul Islam berkata: “Pendapat yang benar yang menjadi pegangan 
para imam dan mayoritas Ahlus Sunnah adalah kehidupan, rizki, dan masuknya 
roh ke dalam Surga tidak hanya dikhususkan bagi orang yang mati syahid, 
sebagaimana hal itu ditunjukkan oleh nash-nash syar’i yang shahih. Adapun pe¬ 
nyebutan orang yang mati syahid secara khusus dikarenakan adanya orang yang 
beranggapan bahwa dia benar-benar telah mati sehingga orang tersebut berpaling 
dari jihad. Orang seperti itu diberitahu akan kebenaran ini untuk menghilangkan 
hal-hal yang menghalanginya berjihad dan enggan mati syahid.” 144 

❖ Siksa dan kenikmatan kubur adalah hal yang tidak perlu diragukan. 

Kebenaran siksa dan nikmat kubur ditunjukkan oleh hadits lain, bahwa¬ 
sanya‘Umar 4» bertanya kepada Nabi IH ketika beliau sedang berbicara kepada 
para pembesar suku Quraisy, yakni setelah mereka dilempar ke dalam sumur 
Badar: ‘Wahai Rasulullah, mengapa engkau berbicara dengan jasad-jasad yang 
tidak memiliki roh?’ Rasulullah menjawab: ‘Demi Dzat yang jiwa Muhammad 
berada di tangan-Nya, kalian tidak lebih mendengar terhadap apa yang aku 
katakan daripada mereka.’ Qatadah berkata: ‘Allah menghidupkan mereka agar 
beliau bisa memperdengarkan kepada mereka perkataannya ini, sebagai sebuah 
celaan, hinaan, siksaan, dan ungkapan penyesalan (terhadap mereka).’” 

Hadits ini menguatkan keterangan akan adanya siksa kubur. Oleh karena 
itulah, Nabi s|§ berbicara kepada para pemuka suku Quraisy sebagai bentuk 
celaan terhadap mereka. Sebabnya tidak lain karena mereka telah berpaling dan 
membangkang dari agama Islam ketika masih hidup di dunia, bahkan mereka 
berusaha menghentikan Islam dan memerangi para pemeluknya. Karena begitu 
pentingnya siksa kubur, Allah Sm pun menyebutkan siksaan terhadap Fir’aun 
di alam Barzakh. 

Allah BU berfirman: 


J jbJ! (ffhj) C^Ubul <3^j ••• ^ 

/ ^ 'Y* * ' f 

\ (( 3 ^) I JLvu I 

"... dan Fir’aun beserta kaumnya dikepung oleh adzab yang amat buruk. 
Kepada mereka ditampakkan Neraka pada pagi dan petang, dan pada hari 
terjadinya Kiamat (dikatakan kepada Malaikat): Masukkanlah Fir’aun dan 
kaumnya ke dalam adzab yang sangat keras. ’” (QS. Mu’min: 45-46). 


4 Majmuu’ul Fataawaa karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (XXIV/332). 
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Allah IH juga menjelaskan siksaan bagi orang-orang kafir ketika berada 
di dunia dan di alam Barzakh: 

" i'.,* . A'! * *'r,' \ * '\* s* ' «,•*«,< ' v 

* (*_*2 (yp 4*3 cSOj! IjjLb X 

b-M ojj©oj^-4p. % 

^ © bji£ Sf cyi ^ 

“Maka biarkanlah mereka hingga mereka menemui hari (yang dijanjikan 
kepada) mereka yang pada hari itu mereka dibinasakan. (Yaitu) hari ketika 
tidak berguna bagi mereka sedikit pun tipu daya mereka dan mereka tidak 
ditolong. Dan sesungguhnya untuk orang-orangyangzhalim ada adzabselain 
dari itu, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. ” (QS. Ath-Thuur: 
45-47) 

Al-Barra’ bin ‘Azib, Ibnu ‘Abbas, dan ‘Ali ^ berpendapat bahwa yang 
dimaksud oleh firman Allah SU : 4 1 ££3} iiii oji b'lii- ^JjdJ 5l) 4 

Dan sesungguhnya untuk orang-orang yang zhalim ada adzab selain itu , tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui. ’ Adalah siksa kubur. Ada pula yang 
berpendapat bahwa maknanya adalah kelaparan dan musibah-musibah yang 
menimpa mereka ketika hidup di dunia. 

Imam ath-Thabari lebih mengedepankan pendapat bahwa ayat tersebut 
mencakup keduanya. Dengan kata lain, orang-orang yang telah menzhalimi 
diri sendiri dengan mengkufuri nikmat Allah juga akan mendapatkan adzab 
selain pada hari ketika mereka menjerit, yaitu hari Kiamat. Jadi, siksa kubur 
tidak terjadi pada hari Kiamat, melainkan terdapat di alam Barzakh. Sementara 
itu, kelaparan dan musibah-musibah yang menimpa diri, harta, dan anak-anak 
mereka juga terjadi bukan pada hari Kiamat. Allah SU tidak mengkhususkan 
satu bentuk adzab bagi mereka sebelum hari Kiamat, namun ia lebih bersifat 


umum. 1 


❖ Nabi telah menjelaskan siksa kubur kepada ummat manusia. 

Penjelasan Rasulullah j|§ tentang siksa kubur dapat ditemui atau dijumpai 
pada banyak hadits, di antaranya: 


S ' 0 w s' s f 2 0 s ''' } s ^ ^ s f- ^ 

jlff oj j oIjaJIj p y* coU ISI ^5"jj>-l jj 

145 Lihat: Tafsir ath-Thabari (Jaami’ul Bayaan c an Ta 3 wiil Aayil Qur-aan [11/488]). Tafsir al- 
Qurthubi (al-Jaami 3 li Ahkaamil Qur-aan [XVII/79]) dan ar-Ruuh karya Ibnul Qayyim (1/336- 
339). Ibnul Qayyim menyebutkan beberapa ayat mengenai siksa kubur pada kitab tersebut. 
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:Jii: tJ i 3 i jil jO)! Jit O Oir 013 Jif JrJ aldi Jit 

aIJLp auI ^a*JL« l«i-& 

“Sesungguhnya jika salah seorang dari kalian telah meninggal dunia, maka 
akan ditampakkan tempat kembalinya, yakni pada waktu pagi dan petang. 
Jika dia termasuk penghuni Surga, maka (yang akan ditampakkan adalah) dia 
termasuk penghuni Surga, sedangkan jika dia termasuk penghuni Neraka, 
maka (yang akan ditampakkan adalah) dia penghuni Neraka. Dikatakan 
kepadanya: ‘Inilah tempatmu pada saat Allah membangkitkanmu pada 
hari Kiamat kelak.’” 146 

Diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit 4*> , dia berkata: “Ketika Nabi «p 
berada di kebun milik Bani an-Najjar, sementara pada saat itu beliau sedang 
menunggangi keledai miliknya, dan kami pun bersamanya, tiba-tiba keledai 
itu lari 147 sehingga hampir saja menjatuhkan beliau. Ternyata terdapat, enam, 
lima, atau empat buah kuburan di sekitar situ. Beliau bertanya: ‘Siapa yang 
mengenal penghuni kuburan-kuburan ini?’ Salah seorang menjawab: ‘Saya.’ 
Beliau kembali bertanya: ‘Kapan orang-orang ini meninggal dunia?’ Orang itu 
menjawab: ‘Mereka meninggal ketika masih musyrik.’ Beliau pun bersabda: 
‘Sesungguhnya ummat ini akan mendapat ujian di dalam kuburnya. Kalau 
bukan karena kalian saling menguburkan, niscaya aku akan memohon kepada 
Allah agar Dia memperdengarkan kepada kalian siksa kubur sebagaimana aku 
dapat mendengarnya.’ Kemudian, beliau menghadapkan wajahnya ke arah kami 
dan berkata: ‘Berlindunglah kepada Allah dari siksa kubur.’ Para Sahabat pun 
berkata: ‘Kami berlindung kepada Allah dari siksa kubur.’ Beliau melanjutkan: 
‘Berlindunglah kepada Allah dari fitnah-fitnah (ujian) yang tampak maupun yang 
tidak tampak.’ Mereka pun berkata: ‘Kami berlindung kepada Allah dari fitnah- 
fitnah (ujian) yang tampak maupun yang tidak tampak.’ Beliau melanjutkan: 
‘Berlindunglah kepada Allah dari fitnah Dajjal.’ Mereka pun berkata: ‘Kami 
berlindung kepada Allah dari fitnah Dajjal.’” 148 

Diriwayatkan dari Abu Ayyub <£& , dia berkata: “Rasulullah keluar setelah 
matahari terbenam. Tiba-tiba Nabi s|§ mendengar suara sehingga beliau pun 
kemudian berkata: 

x ^Muttafaq ‘alaih dari hadits Ibnu ‘Umar tgji: “Al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “al-Mayyit 
Yu’radhu ‘alaih Maq’aduhu bil Ghadaah wal ‘Asyiyyi” (11/126, no. 1679) dan Muslim, Kitab 
“al-Jannah wa Shifatu Na’iimihaa wa Ahlihaa”, Bab “’Ardhu Maq’adil Mayyit minal Jannah 
awin Naar ‘alaih wa Itsbaat ‘Adzaabil Qabri wat Ta’awwudz minhu” (IV/2199, no. 2866). 
147 Disebutkan dalam teks hadits bahwa kata haadat bibi berarti melenceng dari jalan dan berlari. 

Syarhun Nawawi 'alaa Shahiih Muslim (XVIII/209). 

148 Muslim, Kitab “al-Jannah wa Shifatu Na’iimihaa wa Ahlihaa,” Bab “‘Ardhu Maq’adil Mayyit 
minal Jannah awin Naar ‘alaih wa Itsbaat ‘Adzaabil Oabri wat Ta’awwudz minhu” (IV/2199, 
no. 2867). 
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‘Orang-orang Yahudi sedang disiksa di dalam kuburnya.’” 149 
Diriwayatkan dari Anas > dia berkata bahwa Nabi ji§ bersabda: 

0 l| ^^ ^ / O /t ^.1 ^ ' o f -* 0 '- D H 

cAjUw’I A^P jjj o j*S ^ j ol JU*JI 0} )) 

^Jb Jd—^ U iaJ i1)S/3as® AjIJjulU Ol^L» olil 

IaJ <JU!$ caJj^jj aJJI a>I Uli ) «jH| 

caLs«JI 4j aJJI Ji jbJl ( ^y» 

“Sesungguhnya ketika seorang hamba telah dikuburkan dan teman-teman¬ 
nya telah berpaling meninggalkannya (sementara dia dapat mendengar 
bunyi sandal mereka), maka dia akan didatangi dua Malaikat. Kedua 
Malaikat itu lalu mendudukkannya dan bertanya: ‘Apa yang dahulu engkau 
katakan mengenai orang ini?’ Maksudnya adalah Muhammad i||. Orang 
Mukmin akan menjawab: ‘Aku bersaksi bahwa beliau adalah hamba dan 
utusan Allah.’ Kemudian, dikatakan kepadanya: ‘Lihatlah tempatmu 
di Neraka ini! Sesungguhnya Allah telah menggantinya dengan sebuah 
tempat di Surga untukmu.’ Orang itu pun dapat melihat kedua tempat 
tersebut.” 

(Qatadah berkata: “Disebutkan kepada kami bahwa kuburannya juga 
diperluas untuknya.” Kemudian, dia kembali ke hadits Anas 4#> > dia me¬ 
lanjutkan:) 

: lii ^ J U :5 JU& ^isb ‘13 jilliil Ul} )) 

4^3 cLi" S/3 CJ3S S/ :ju& cj-iDi u jyt dir S/ 

((.dSlI 3 ^ aIIj /w* >*U (j J t jfl A i 

/ ^ ^ ^ ^ ^ ^ / z' 

“Adapun orang munafik dan orang kafir juga akan ditanyakan kepadanya: 
‘Apa yang dahulu engkau katakan mengenai laki-laki ini?’ Dia menjawab: 
‘Aku tidak tahu, dahulu aku mengatakan apa yang dikatakan oleh orang- 


l49 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “at-Ta’awwudz min ‘Adzaabil Qabri” 
(11/125, no. 1375) dan Muslim, Kitab “al-Jannah wa Shifatu Na’iimihaa wa Ahlihaa”, Bab 
Ardh Maq’adil Mayyit minal Jannah awin Naar ‘alaih wa Itsbaat ‘Adzaabil Qabri wat 
Ta’awwudz minhu” (IV/2200, no. 2869). 
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orang.’ Kemudian, dikatakan kepadanya: ‘Engkau tidak mau tahu dan 
tidak mau membaca.’ Setelah itu, dia dipukul dengan palu dari besi, dengan 
pukulan yang keras. Dia pun menjerit dengan jeritan yang dapat didengar 
oleh makhluk yang ada di sekitarnya, kecuali manusia dan jin.’” 150 

Diriwayatkan dari al-Barra’ bin ‘Azib , dari Nabi <|§, beliau ber¬ 

sabda: 

si / i ^ f/ .g» , .f*., /i. t f ^ / s j ^ ^ d i : - 

Olj auI Sf} aJI 01 j*-» (fjl ^ j^lsi l^j 

"" / / ^ s ** * 

t„'*u °i *'is ^ Y *\» - " u •' *. V * ' 

J*iJb ^ • jjolt 4i)l o 4 ij 7 :dy dlhi <us( 

((•4 (dp•••• _ jJT ojil (j 

“Apabila orang Mukmin telah didudukkan di dalam kuburnya, maka dia 
akan didatangi (Malaikat). Kemudian, dia bersaksi bahwa tidak ada ilah 
yang haq selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah. Demikian 
itulah yang sesuai dengan firman-Nya: ! Allah meneguhkan (iman) orang- 
orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia 
dan di akhirat, ... ’ (QS. Ibrahim: 27).” 151 

Ketika Rasulullah ;|| menceritakan fitnah kubur ini kepada para Sahabat 
e&k , ternyata hal tersebut melahirkan sikap khusyu’ karena Allah ® serta 
kesungguhan mereka dalam mentaati-Nya. Diriwayatkan dari Asma’ binti Abu 
Bakar , dia berkata: “Rasulullah berdiri menyampaikan khutbah. Beliau 
menceritakan fitnah kubur yang akan menimpa seseorang. Tatkala beliau 
bercerita tentang hal itu, kaum Muslimin pun serentak berteriak.” 152 

Di dalam kubur akan terjadi penghimpitan yang tidak seorang pun selamat 
darinya. Himpitan ini merupakan himpitan kemurkaan dan kemarahan bagi 
orang-orang zhalim, sedangkan bagi orang-orang Mukmin himpitan tersebut 
merupakan kesenangan dan kegembiraan. 153 

l50 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Jaa-a fii ‘Adzaabil Qabri” (11/125, 
no. 1374) dan Muslim, Kitab “al-Jannah wa Shifatu Na’iimihaa wa Ahlihaa”, Bab “’Ardhu 
Maq’adil Mayyit minal Jannah awin Naar ‘alaih wa Itsbaat ‘Adzaabil Qabri wat Ta’awwudz 
minhu” (TV/2200, no. 2870). Kalimat yang terdapat di antara dua kurung adalah lafazh al- 
Bukhari, bukan Muslim. 

151 j Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Jaa-a fii ‘Adzaabil Qabri” (11/124, 
no. 1369) dan Muslim, Kitab “al-Jannah wa Shifatu Na’iimihaa wa Ahlihaa”, Bab “‘Ardh 
Maq’adil Mayyit minal Jannah awin Naar ‘alaih wa Itsbaat ‘Adzaabil Qabri wat Ta’awwudz 
minhu” (IV/2201, no. 2871). Lafazh hadits ini milik al-Bukhari. 

152 Al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Maa Jaa-a fii ‘Adzaabil Qabri” (11/124, no. 1373). 

1 53 Haasyiyatul Imam as-Sindi ‘alaa Sunanun Nasa-i (IV/100). 
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Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar , dari Rasulullah <|§, beliau bersabda: 

.4LP JuLS c4^vJ*>L^J| tl)! 

“Inilah orang yang membuat ‘ Arsy berguncang. Pintu-pintu langit dibuka¬ 
kan untuknya dan dia disaksikan oleh tujuh puluh ribu Malaikat. Sungguh, 
dia telah dihimpit, namun kemudian direnggangkan (kembali).” 154 

Orang yang dimaksud ialah Sa’ad bin Mu’adz. Maka dari itu, sudah se¬ 
harusnya seorang Muslim memohon keselamatan kepada Allah karena di dalam 
kubur benar-benar akan terjadi penghimpitan. Seandainya seseorang dapat 
selamat darinya, niscaya Sa’ad bin Mu’adz juga akan selamat. 

Di antara dalil yang memperjelas kebenaran siksa kubur adalah sabda Nabi 
berikut: 

dJj (l)|j tAlJj jxJjiJ cHj I jZj\ )) 

/■ ^ ^ S ' S x 

j j* 

“Bersegeralah dalam mengurus jenazah. Sebab, jika dia orang yang shalih, 
maka hal itu adalah kebaikan yang kalian segerakan untuknya. Namun, jika 
dia tidak demikian, maka hal itu adalah keburukan yang kalian lepaskan 
dari pundak-pundak kalian.” 155 

Diriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri > bahwasanya Rasulullah j|§ 
bersabda: 

ciir Ob bl )) 

X ’ X- ''' X ^ ^ X 

LgJj j Ij cJlS a^cJL^ cJtS" ojj icJli 

X ^ ^ X ** X X 

jJj C jLU*yt A-a-Lj 

^ y X X J? ~ '*■' 

“Ketika jenazah telah diletakkan (di keranda), kaum laki-laki pun akan me¬ 
manggulnya di atas pundak-pundak mereka. Jika orang yang meninggal itu 


154 HR. An-Nasa-i, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Dhammatul Qabri wa Dhaghthatihi” (IV/100, 
no. 2055). Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahiih Sunanun Nasa-i (11/441) dan Silsilatul 
Ahaadiits ash-Shahiihah (IV/268, no. 1695). 

l55 Muttafaq ‘alaih dari hadits Abu Hurairah 4*> : al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “as-Sur’ah 
bil Janaazah” (11/108, no. 1315) dan Muslim, Kitab “al-Janaa-iz”; Bab “al-Israa’ bil Janaazah” 
(11/651, no. 944). 
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shalih, maka dia akan berkata: ‘Segeralah kalian bawa aku, segeralah kalian 
bawa aku.’ Akan tetapi, jika orang itu bukan orang yang shalih, maka dia 
akan berkata: ‘Aduh celakanya, mau dibawa ke mana jasad itu?’ Semua 
makhluk dapat mendengar suaranya, kecuali manusia, dan seandainya 
manusia dapat mendengarnya, niscaya dia akan pingsan.” 156 

Karena begitu dahsyatnya adzab kubur, Rasulullah «H memerintahkan 
ummatnya agar memohon perlindungan darinya setiap selesai melaksanakan 
shalat, sebagaimana sabda beliau: 


ib I<Jjib d/® )) 

•^»5 j <UX3 (V*J 4 c-jlAp ,V*J <_->ljp 

^ z' z' ^ ^ z" I ^ 

((. JU-Ill 

“Apabila salah seorang di antara kalian (selesai) membaca tasyahhud, maka 
hendaklah dia memohon perlindungan kepada Allah dari empat hal, yaitu 
dengan membaca: ‘Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
dari siksa Neraka Jahannam, dari siksa kubur, dari fitnah kehidupan dan 
kematian, dan dari kejahatan fitnah al-Masih ad-Dajjal.’” 157 

Di dalam shalatnya, Nabi s|§ berdo’a sebagai berikut: 

ja Si y /[3 c j&\ v»iIp ja ib J) $S \)) 

ib Sjpl Lg-bl tOU-Jlj ib C<Jb>rjJl 


“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, 
dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah al-Masih ad-Dajjal, serta aku 
berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan kematian. Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari dosa dan utang.” 

Seseorang bertanya kepada beliau: “Alangkah seringnya engkau berlindung 
dari utang, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: 


156 Al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Hamlur Rijaal al-Janaazah duunan Nisaa’” (II/108, no. 

1314) dan Bab “Qaulul Mayyit wa Huwa ‘alal Janaazah ‘Qaddimuunii’” (11/108, no. 1316). 
157 Muttafaq 'alaih dari hadits Abu Hurairah : al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “at- 
Ta’awwudz min ‘Adzaabil Qabri” (11/125, no. 1377) dan Muslim, Kitab “al-Masaajid wa 
Mawaadhi’is Shalaah”, Bab “Maa Yusta’aadzu minhu fish Shalaah” (1/412, no. 588). Lafazh 
hadits ini milik Muslim. 
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“Sesungguhnya ketika seseorang berutang, dia akan berdusta jika berbicara 
dan akan mengingkari jika berjanji.” 158 

Tidak diragukan lagi bahwa suasana kubur begitu gelap, kecuali bagi orang 
yang Allah terangi kuburnya dengan iman dan amal shalih. Diriwayatkan dari 
Abu Hurairah , bahwasanya suatu saat Rasulullah s|§ merasa kehilangan 
seorang wanita yang berkulit hitam yang dahulu biasa membersihkan masjid— 
atau seorang pemuda—. Sehingga beliau pun bertanya tentang dia. Para Sahabat 
menjawab: “Dia telah meninggal dunia.” Beliau #§ bertanya: “Mengapa kalian 
tidak memberitahukan hal itu kepadaku?” Seakan-akan mereka menganggapnya 
sepele. Beliau pun berkata: “Tunjukkanlah kepadaku kuburannya.” Kemudian, 
para Sahabat memberitahu beliau. Sesudah itu, beliau menshalatinya lalu ber¬ 
sabda: 

Otj ^Lp AoJJi og. jjiid! oJla Oj )) 

“Sesungguhnya kuburan-kuburan ini dipenuhi dengan kegelapan bagi para 
penghuninya, dan Allah & akan meneranginya untuk mereka dengan 
shalatku atas mereka.” 159 

Di antara hadits yang sangat baik dalam menjelaskan siksa kubur adalah 
hadits al-Barra’ bin ‘Azib ■ Di dalamnya disebutkan bahwa kubur seorang 
hamba yang Mukmin akan diperluas sejauh mata memandang, sedangkan 
kuburan hamba yang zhalim akan dihimpit oleh bumi sehingga tulang-tulang 
rusuknya remuk. 160 

Diriwayatkan dari Haiti’, bekas budak ‘Utsman, bahwasanya dia berkata: 
“Apabila ‘Utsman 4 » berhenti di sebuah kuburan, maka dia pun menangis 

' s>l Muttafaq 'alaih dari hadits ‘Aisyah tjSgs : al-Bukhari, Kitab “al-Adzaan,” Bab “ad-Du’aa’ qablas 
Salaam,” (1/227), no. 832 dan Muslim, Kitab “al-Masaajid wa Mawaadhi’is Shalaah,” Bab “Maa 
Yusta’aadzu minhu fish Shalaah,” (1/412, no. 588). 

159 Muttafaq 1 alaih : al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “ash-Shalaah ‘alal Qabri ba’da Maa 
Yudfanu” (11/113, no. 1337) dan Muslim, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “ash-Shalaah ‘alal Qabri” 
(II/659, no. 956). Lafazh hadits ini adalah milik Muslim. 

160 Hadits al-Barra’ yang cukup panjang ini diriwayatkan oleh Ahmad (1V/287,288,295 dan 296) 
dan al-Hakim. Al-Hakim menshahihkannya dan telah disepakati oleh adz-Dzahabi (1/37-40) 
dan yang lainnya. Dishahihkan pula oleh Ibnul Qayyim dalam Tahdziibus Sunan (IV/337). 
Al-Albani berkata dalam Ahkaamul Janaa-iz (hlm. 159) ketika mengomentari penilaian shahih 
yang diberikan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi: “(Derajat) hadits ini sebagai¬ 
mana yang dikatakan keduanya.” 
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hingga jenggotnya basah. Ada yang bertanya kepadanya: ‘Engkau tidak menangis 
jika Surga dan Neraka disebutkan, namun mengapa sekarang engkau menangis 
karena ini?’ ‘Utsman menjawab: ‘Rasulullah 3|§ pernah bersabda: ‘Sesungguh¬ 
nya kuburan adalah persinggahan akhirat yang pertama. Jika seseorang selamat 
darinya, maka apa yang setelahnya akan lebih mudah daripadanya. Akan tetapi, 
jika dia tidak selamat darinya, maka apa yang setelahnya akan lebih berat dari¬ 
padanya.’ ‘Utsman juga berkata: ‘Rasulullah jjj§ bersabda: ‘Aku tidak pernah 
melihat satu pemandangan pun yang lebih mengerikan daripada kuburan.’” 161 

Di antara yang menambah keyakinan seorang Muslim adalah sabda Nabi 
jft mengenai roh orang-orang Mukmin di alam Barzakh: 

aIsJI (3^ 'y'Ss J) 

^ z' ^ ^ X 

(O 4 *** 

“Sesungguhnya roh orang Mukmin berupa burung yang memakan 
(makanan) di pepohonan Surga hingga Allah mengembalikan roh tersebut 
ke jasadnya masing-masing pada hari dia dibangkitkan.” 162 

Adapun roh orang-orang yang mati syahid lebih mulia daripada itu. Se¬ 
bagaimana sabda Rasulullah 3|§: 

dr* r^°”3 ^ L5* (*4 ^yj )) 

X / z' / ^ ^ / “ X 1 

dllj ^I d-4?- 4^Jl 

“Roh mereka (para mujahid) akan berada di dalam perut burung yang ber¬ 
warna hijau. Mereka memiliki pelita-pelita yang bergantungan di ‘Arsy. 
Mereka dapat terbang di Surga kapan saja mereka menghendaki, kemudian 
mereka kembali ke pelita-pelita tersebut.” 163 

Tidak diragukan lagi bahwa hukum-hukum di dunia ditujukan kepada jasad 
(fisik) sementara roh sekadar mengikutinya, sedangkan hukum-hukum di alam 
barzakh ditujukan terhadap ruh, sementara jasad hanya mengikutinya. Namun, 
pada hari Kiamat kelak, hukum dan kenikmatan ataupun siksa, semua hukum 
tersebut diberlakukan terhadap roh dan jasad secara keseluruhan. 164 

161 Di hasankan oleh at-Tirmidzi, Kitab “az-Zuhd”, Bab “Haddatsanaa Hinaad” (IV/553, no. 
2308) dan Ibnu Majali, Kitab “az-Zuhd”, Bab “Dzikrul Qabri wal Bila” (11/426, no. 4267). 
Dihasankan oleh al-Albani dalam Shahiihut Tirmidzi (11/567) dan Sbahiib Sunan Ibnu Majah 
(11/421). 

162 Ahmad dalam al-Musnad (III/455), an-Nasa-i (IV/108, no. 2073), dan yang lainnya. 

163 Muslim (no. 1887). 

l64 Ar-Ruub karya Ibnul Qayyim (1/263 dan 311). 




184 


Pembahasan Ketiga Puluh Tiga: Shalat Je 
















ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT AL-QUR'AN DAN AS-SUNNAH 





Siksa kubur tidak lain adalah siksa alam barzakh. Oleh karena itu, setiap 
orang yang meninggal dunia dan berhak untuk disiksa maka dia pasti mendapat¬ 
kan siksa tersebut, baik dia dikubur maupun tidak, atau apakah dia dimakan 
binatang buas, terbakar hingga menjadi debu, atau (telah menjadi abu dan) ber¬ 
taburan di udara. Bagaimanapun kondisi jasadnya, kenikmatan atau siksa yang 
sampai ke kubur akan sampai pula ke roh dan tubuhnya. 165 

Hadits-hadits yang berbicara tentang siksa kubur dan kenikmatannya serta 
pertanyaan dua Malaikat di dalamnya mencapai derajat mutawatir. Hadits-hadits 
tersebut berjumlah tujuh puluh. 166 

Di antara upaya yang dapat menyelamatkan seseorang dari siksa kubur 
ialah dengan mengetahui sebab-sebab disiksanya para penghuni kubur, kemudian 
menjauhkan diri dari hal tersebut. Disamping itu, dengan mengetahui sebab-sebab 
yang dapat menyelamatkan seseorang dari siksa kubur, lalu mengamalkan hal 
tersebut. 

Di antara sebab-sebab yang akan mendatangkan siksa kubur adalah tidak 
mengenal Allah Ht, menyia-nyiakan perintah-perintah-Nya, bermaksiat kepada- 
Nya, namimah (mengadu domba), tidak bersuci setelah kencing, dusta yang 
tersebar ke mana-mana, tidak mengamalkan al-Qur-an dan tidur meninggalkan¬ 
nya pada malam hari, berzina, memakan harta riba, merasa berat melakukan 
shalat fardhu, tidak membayar zakat, ghibah (bergunjing) dan melecehkan harga 
diri orang lain, menyiksa jenazah karena meratapinya, dan sebab lainnya yang 
harus diwapadai oleh setiap Muslim. 

Demikian pula sebaliknya, terdapat banyak sebab yang dapat me¬ 
nyelamatkan seseorang dari siksa kubur, yakni dengan menjauhi hal-hal yang 
akan mendatangkan siksa tersebut. Salah satu amalan yang paling dapat me¬ 
nyelamatkan seorang Muslim dari siksa kubur adalah duduk sejenak sebelum 
tidur untuk mengintrospeksi perbuatan yang merugikan dan menguntungkannya 
pada hari itu. Setelah itu, dia memperbarui taubatnya sehingga dia pun tidur 
dalam keadaan telah bertaubat. 

Termasuk hal-hal yang dapat menyelamatkan seseorang dari siksa kubur 
ialah gugur ketika berjaga pada saat perangai sabilillah, mati syahid dalam jihad 
fii sabilillah, dan sebab-sebab lainnya. 167 

Dengan demikian, seorang Muslim harus selalu mengingat-ingat siksa 
dan kenikmatan kubur. Ya Allah, selamatkanlah dan lindungilah aku dari siksa 
kubur, juga kedua orang tuaku, serta anak cucuku, dan semua orang Mukmin. 


l65 Ibid. (1/299) dan Syarhul 'Aqiidah ath-Thahaawiyah karya Ibnu Abil ‘Izz (hlm. 452). 
m Ar-Ruuh karya Ibnul Qayyim (I/165) dan Jaami’ul Ushuul min Akaadiitsir Rasuul karya Ibnul 
Atsir (XI/164, no. 8690-8704). 

167 Ar-Ruuh karya Ibnul Qayyim (1/340 dan 345). 
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Terdapat beberapa hadits shahih yang menjelaskan sebab-sebab terjadi¬ 
nya adzab kubur. Di antaranya hadits Samurah bin Jundub 4*s, dia berkata: 
“Rasulullah j|§ sering bertanya kepada para Sahabatnya: ‘Apakah seorang dari 
kalian bermimpi sesuatu?’” Samurah berkata: “Diceritakanlah kepada beliau 
sebuah mimpi yang cukup panjang. Sesungguhnya beliau i|§ juga pernah ber¬ 
sabda kepada kami pada suatu pagi: 
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“Sesungguhnya tadi malam ada dua Malaikat yang mendatangiku, keduanya 
diutus kepadaku, dan keduanya berkata kepadaku: ‘Berangkatlah.’ Aku pun 
pergi bersama keduanya (pada suatu riwayat, yakni dalam bentuk ma’rifah 
(definit): ‘Keduanya memegang tanganku lalu membawaku menuju suatu 
tanah suci,’ sedangkan dalam riwayat lain: ‘Sebuah tanah suci’). Kami 
mendatangi seorang laki-laki yang sedang berbaring dan seorang laki-laki 
lain berdiri di atasnya dengan membawa batu besar. Tiba-tiba, laki-laki 
yang berdiri menjatuhkan batu ke kepala laki-laki yang sedang berbaring 
sehingga kepalanya pecah dan hancur berserakan bersama batu tersebut. 
Laki-laki itupun mengumpulkan kembali pecahan batu tadi. Dia tidak 
kembali kepada orang yang sedang berbaring hingga kepalanya pulih 
seperti semula. Setelah pulih, laki-laki itu kembali mendekatinya dan 
melakukan sebagaimana yang dia lakukan pertama kali.” Beliau bersabda: 
“Aku bertanya kepada dua Malaikat: ‘Subhaanallah, siapa kedua orang ini?’” 
Beliau melanjutkan: “Kedua Malaikat itu berkata kepadaku: ‘Berangkatlah, 
berangkatlah.’” 

Kami pun pergi dan mendatangi seorang laki-laki yang telentang ber¬ 
alaskan tengkuknya, sementara ada laki-laki lain berdiri di atasnya dengan 
memegang kaitan dari besi. Laki-laki tersebut memegangi salah satu sisi 
wajah lalu merobek-robek mulut, hidung dan mata orang itu hingga ke 
tengkuknya.” Perawi berkata: “Abu Raja’ mungkin berkata: ‘Lalu dia 
membelahnya.’” Beliau ^ melanjutkan: “Setelah itu, laki-laki itu beralih 
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ke sisi lain wajahnya. Dia pun melakukan hal yang sama dengannya 
terhadap sisi wajah yang pertama. Belum lagi dia selesai dari sisi itu, sisi 
wajah yang lainnya telah kembali seperti semula. Kemudian, dia kembali 
kepadanya dan melakukan seperti apa yang dilakukannya pertama kali.” 
Beliau ^ melanjutkan: “Aku berkata: ‘ Subhaanallah, siapa kedua orang 
ini?’” Beliau berkata: “Kedua Malaikat itu berkata kepadaku: ‘Berangkat¬ 
lah, berangkatlah.’” 

Kami pun berangkat dan mendatangi sesuatu yang mirip dengan tungku 
pembakaran. Perawi berkata: Aku mengira beliau bersabda: ‘Tiba-tiba, 
di dalamnya terdengar kegaduhan dan suara-suara. (Disebutkan dalam 
salah satu riwayat: ‘Bagian atas perapian tersebut sempit, namun bagian 
bawahnya lebar. Pada bagian bawah itulah terdapat api yang menyala- 
nyala).” Beliau melanjutkan: “Kami melihat ke dalamnya. Ternyata 
di dalamnya terdapat kaum pria dan wanita yang telanjang. Mereka 
dijilati kobaran api yang berkobar dari bawah. Setiap kali kobaran api 
tersebut menjilat kaum tersebut, mereka pun berteriak-teriak.” Beliau ||§ 
melanjutkan: “Aku bertanya kepada kedua Malaikat: ‘Siapa mereka?”’ 
Beliau «H kembali berkata: “Keduanya berkata kepadaku: ‘Berangkatlah, 
berangkatlah.’” 

Beliau s|§ melanjutkan: “Kami pun pergi hingga tiba di sebuah sungai. 
(Perawi berkata: ‘Aku mengira beliau «H bersabda: ‘Sungai yang berwarna 
merah seperti darah’). (Dan dalam riwayat lain: ‘Kami pun pergi hingga 
tiba di sebuah sungai darah). Di dalam sungai tersebut terdapat laki-laki 
lain yang sedang berenang, sementara di tepinya terdapat seorang laki-laki 
yang telah mengumpulkan batu-batu yang cukup banyak. Setiap kali laki- 
laki itu berenang mendatangi laki-laki yang telah mengumpulkan batu 
maka laki-laki itu pun membuka mulutnya lalu memasukkan batu-batu 
tersebut ke dalamnya. Sesudah itu, laki-laki tadi berenang lagi dan kembali 
kepadanya. Setiap kali dia kembali kepadanya, laki-laki itu pun membuka 
mulutnya lagi lalu menyuapinya dengan batu-batu tersebut.” Beliau j|§ 
berkata: “Aku bertanya kepada kedua Malaikat: ‘Siapa kedua orang ini?’ 
Keduanya berkata kepadaku: ‘Berangkatlah, berangkatlah.’” 

Beliau m melanjutkan: “Kami pun pergi. Kami bertemu dengan laki- 
laki yang sangat seram, seolah-olah dia orang terburuk yang pernah 
engkau lihat. Orang tersebut menyalakan api di dekatnya lalu berjalan di 
sekelilingnya.” Beliau 5f| berkata: “Aku bertanya kepada kedua Malaikat: 
‘Siapa orang ini?”’ Beliau m berkata: “Keduanya berkata kepadaku: 
‘Berangkatlah, berangkatlah.’” Kami pun pergi, hingga tiba di sebuah taman 
yang sangat subur karena dipenuhi oleh keindahan tumbuh-tumbuhan 
musim semi. Di tengah kebun tersebut tampak laki-laki yang sangat tinggi. 
Hampir saja aku tidak dapat melihat kepalanya yang menjulang ke langit. 
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Sementara itu, di sekeliling orang tersebut terdapat sangat banyak anak- 
anak, yang belum pernah kulihat sebanyak itu.” Beliau -i§ berkata: “Aku 
bertanya kepada kedua Malaikat: ‘Siapa orang ini dan siapa anak-anak 
itu?’” Beliau j|§ melanjutkan: “Keduanya berkata kepadaku: ‘Berangkatlah, 
berangkatlah.’” 

Kami pun pergi. Kami sempat tiba di sebuah pohon yang sangat besar, 
yang belum pernah kulihat sebelumnya pohon sebesar dan seindah itu.” 
Beliau berkata: “Keduanya memerintahkankku: ‘Naiklah!’ Maka aku 
menaikinya.” Beliau berkata: “Kami pun menaikinya hingga sampai di 
sebuah kota yang dibangun dengan bata emas dan perak. Kami mendatangi 
pintu kota tersebut dan meminta agar ia dibuka. Pintu itu pun dibukakan 
untuk kami. Kami memasukinya dan bertemu dengan beberapa laki-laki 
yang separuh tubuh mereka lebih indah daripada apa yang pernah kulihat, 
namun separahnya lagi lebih burak daripada apa yang pernah kulihat.” 
Beliau melanjutkan: “Kedua Malaikat berkata kepada mereka: ‘Pergilah, 
ceburkanlah dirimu ke sungai itu.’ Beliau berkata: ‘Sungai itu mengalir, 
bahkan airnya sangat putih (bagaikan susu). Orang-orang itu pun pergi 
dan menceburkan diri ke dalamnya. Alhasil ketika mereka kembali kepada 
kami, keburukan tubuh tadi telah hilang sehingga sekarang mereka menjadi 
orang-orang yang paling indah bentuk fisiknya.’” 

Beliau «H kembali berkata: “Kedua Malaikat itu berkata kepadaku: ‘Inilah 
Surga ‘Adn dan di sanalah tempat tinggalmu.’” Beliau melanjutkan: 
“Pandanganku pun tertuju ke atas. Kulihat sebuah istana seperti awan 
putih.” Beliau mengatakan: “Kedua Malaikat itu berkata kepadaku: ‘Di 
sanalah tempat tinggalmu.’” Beliau kembali berkata: “Kukatakan kepada 
keduanya: ‘Semoga kalian diberkahi Allah. Tinggalkanlah aku di sini agar 
aku dapat memasukinya.’ Keduanya berkata: ‘Sekarang belum boleh, 
tetapi engkau pasti akan memasukinya.’ (Dalam riwayat lain: Kami pun 
berangkat hingga tiba di sebuah taman yang hijau. Di dalamnya terdapat 
pohon yang sangat besar. Sementara di bawahnya terdapat seorang tua 
dan anak-anak kecil. Kemudian, kedua Malaikat itu membawaku naik 
ke pohon tersebut dan memasukkanku ke sebuah negeri terindah yang 
belum pernah kulihat sebelumnya. Di dalamnya terdapat kaum pria yang 
sudah tua, para pemuda, kaum wanita, dan anak-anak. Setelah itu, kedua 
Malaikat tersebut mengeluarkanku darinya dan membawaku naik ke 
sebuah pohon. Selanjutnya, keduanya memasukkanku ke sebuah negeri 
yang lebih indah dan lebih mulia. Di dalamnya terdapat para orang tua 
dan para pemuda).” 

Beliau J|§ melanjutkan: “Aku bertanya kepada keduanya: ‘Sungguh, sejak 
semalam aku telah melihat hal-hal yang menakjubkan: Siapakah sebenar¬ 
nya mereka yang telah kulihat itu?”’ Beliau bersabda: “Keduanya berkata 
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kepadaku: ‘Kami akan memberitahukannya kepadamu.’ Orang pertama 
yang engkau datangi, yaitu yang kepalanya dipecahkan oleh batu, adalah 
orang yang menolak al-Qur-an setelah dipelajarinya, bahkan dia tidur untuk 
meninggalkan shalat fardhu. (Dalam riwayat lain: ‘Siksa itu ditimpakan 
kepadanya hingga hari Kiamat’). Adapun orang yang engkau datangi sedang 
dipotong sisi mulutnya hingga ke tengkuknya, lubang hidungnya hingga ke 
tengkuknya, dan matanya hingga ke tengkuknya adalah orang yang pergi 
dari rumahnya untuk menyebar kedustaan hingga ke pelosok-pelosok. 
(Dalam riwayat lain: ‘Siksaan yang engkau lihat tersebut akan ditimpakan 
kepadanya hingga hari Kiamat’). Mengenai kaum pria dan wanita yang 
sedang telanjang di sebuah bangunan yang mirip dengan tungku api, 
mereka adalah para pezina. Adapun orang yang ketika engkau datangi 
sedang berenang di sungai dan disuapi batu adalah pemakan harta riba. 
Sementara orang yang sangat seram dan menyalakan api, lalu dia berjalan 
di sekililingnya, adalah Malaikat Malik, penjaga Neraka. 

Tentang orang bertubuh tinggi yang berada di dalam taman, dia adalah 
Nabi Ibrahim j|§, sedangkan anak-anak yang berada di sekelilingnya adalah 
mereka yang meninggal dalam keadaan fitrah, yakni ketika baru saja di¬ 
lahirkan. Perawi mengatakan bahwa sebagian Sahabat bertanya: ‘Wahai 
Rasulullah, apakah termasuk anak-anak kaum musyrikin?’ Rasulullah 
menjawab: ‘Termasuk anak-anak kaum musyrikin. (Dalam riwayat lain: 
‘Adapun negeri pertama yang telah engkau masuki adalah negeri orang- 
orang Mukmin, sedangkan negeri ini adalah rumah orang-orang yang mati 
syahid. Aku adalah Jibril dan ini adalah Mikail. Angkatlah kepalamu, lalu 
kuangkat kepalaku. Ternyata di atasku terdapat sesuatu yang mirip awan. 
Keduanya berkata: ‘Itu adalah tempatmu.’ Aku berkata: ‘Tinggalkanlah 
aku agar aku dapat memasuki rumahku.’ Keduanya berkata: ‘Sesungguhnya 
masih ada usiamu yang belum engkau sempurnakan. Jika engkau telah 
menyempurnakannya, niscaya engkau akan memasukinya.’) Sementara itu, 
kaum yang separuh dari tubuh mereka indah dan separuhnya lagi buruk 
adalah orang-orang yang telah mencampur amalan shalih dengan amalan 
buruk, tetapi kemudian Allah memaafkan kesalahan mereka.” 168 

Di antaranya juga hadits Ibnu ‘Abbas , dia berkata bahwa Nabi 5f| 
pernah melintasi salah satu kebun Madinah atau Makkah. Tiba-tiba, beliau 
mendengar suara dua orang yang sedang disiksa di dalam kubur mereka. Nabi 
jl§ berkata: “Keduanya sedang disiksa, namun bukan karena dosa besar.” 
Beliau melanjutkan: “Ya, salah seorang dari mereka tidak melindungi diri (dari 

168 Al-Bukhari, Kitab “al-Adzaan”, Bab “Yastaqbilul Imam an-Naas idzaa Sallama” (no. 845). 
Penggalan-penggalan hadits ini terdapat pada al-Bukhari (no. 1143 dan 1386). Lafazh yang 
terdapat di antara dua kurung berasal dari penggalan ini, kecuali tambahan yang kedua yang 
berasal dari penggalan hadits lain (no. 2085). Mayoritas lafazh hadits ini berasal dari penggalan 
(no. 7047). 
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penglihatan orang) ketika kencing, sedangkan yang lainnya suka mengadu 
domba.” Kemudian, beliau meminta pelepah kurma, lalu membelahnya menjadi 
dua dan meletakkannya pada tiap-tiap kuburan itu. Seseorang bertanya kepada 
beliau: “Wahai Rasulullah, mengapa engkau melakukan hal itu?” Beliau menjawab: 
“Semoga pelepah itu dapat meringankan siksa mereka selama belum kering.” 
Dalam lafazh Muslim disebutkan: “Yang lain tidak mau bersuci (membersihkan 
diri) dari air kencing.” 169 

Dari Abu Hurairah > dia berkata bahwa Rasulullah s|§ bersabda: 

((.J*ii & » 

“Sebagian besar adzab kubur disebabkan karena kencing.” 170 

Sementara dalam hadits yang diriwayatkan oleh Anas disebutkan 
dengan lafazh: 

((.^ j&\ ou jyii ^ i 'jijj )) 

“Bersucilah dari kencing karena sebagian besar adzab kubur disebabkan 
oleh kencing.” 171 

10. Menghindari sikap berlomba-lomba mengejar dunia dan menyibukkan 
diri dengannya sehingga lalai dari ketaatan kepada Allah 

Rasulullah #! bersabda: 


J ^4 i' ££\ y » 

tUydld; ur c<SiT ^ cXJ ur dii 

“Demi Allah, bukanlah kefakiran yang aku khawatirkan atas kalian. Akan 
tetapi, aku khawatir jika dunia dihamparkan untuk kalian, sebagaimana telah 

m Muttafaq \alaih : al-Bukhari, Kitab “al-Wudhuu’”, Bab “Minal Kabaair anlaa Yastatira min 
Baulih” (no. 216), Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “al-Jariidah ‘alal Qabri” (no. 1361) dan Bab 
“‘Adzaabil Qabri minal Ghiibah wal Baui” (no. 1378), Kitab “al-Adab”, Bab “al-Ghiibah wa 
Qaulullah Ta’aala ‘ wa laayagbtab badhukum badha (QS. Al-Hujurat: 12) (no. 6052) dan Bab 
“an-Namiimah minal Kabaair” (no. 6055) dan Muslim, Kitab “ath-Thahaarah,” Bab “ad-Daliil 
‘alaa Najaasatil Baui wa Wujuubil Istibraa’ minhu” (no. 292). 

170 Ibnu Majah, Kitab “ath-Thahaarah”, Bab “at-Tasydiid fil Baui” (no. 348). Dishahihkan oleh 
al-Albani dalam Sbabiih Ibnu Majah (I/125). 

171 Dikeluarkan oleh ad-Daraquthni dalam Sunan- nya dan dishahihkan oleh al-Albani dalam 
Irwaa-ul Ghaliil (no. 280). 
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dihamparkan untuk ummat sebelum kalian, lalu kalian memperebutkannya 
seperti halnya mereka telah memperebutkannya. Akibatnya, dunia pun 
membinasakan kalian sebagaimana ia telah membinasakan mereka.” 

Dalam lafazh yang lain disebutkan: 


((.^l ur ^3» 


“Akibatnya, dunia akan melalaikan kalian sebagaimana ia menjadikan 

mereka lalai.” 172 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan beberapa faedah dari hadits ini: 
“Hadits ini menunjukkan bahwa saling berlomba-lomba untuk mendapatkan 
dunia dapat menyebabkan kehancuran agama.” 173 Sebab, harta sangat diinginkan 
dan jiwa memang senang untuk mencarinya. Jika tidak mendapatkannya, maka 
akan terjadi permusuhan yang dapat mengakibatkan manusia saling membunuh 
dan bisa menyebabkan kehancuran. 174 

Sabda Nabi i|§: “Akibatnya, dunia akan melalaikan kalian sebagaimana 
ia telah melalaikan mereka” merupakan dalil bahwa menyibukkan diri dengan 
dunia adalah bencana. 

Imam al-Qurthubi berkata: “Tulhiikum ialah menyibukkan kamu 
dari urusan agamamu dan dari persiapan untuk akhiratmu.” 175 

Sebagaimana firman Allah H8: 

✓ > ^ > v ** t ^ y i L v 




“ Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke dalam 
kubur.” (QS. At-Takatsur 1-2) 

Ayat tersebut semakin menegaskan bahwa berlomba-lomba untuk men¬ 
dapatkan dunia dan menyibukkan diri dengannya termasuk perbuatan yang 
buruk dan berbahaya. Oleh karena itu, Nabi jl| bersabda: 

((.^3^*1 oir>; ^ u (AA Au! u '] k \ c >\ » 

“Sesungguhnya hal yang sangat aku takutkan atas kalian adalah apa yang 


l72 Muttafaq ‘alaib: al-Bukhari (no. 6427) dan Muslim (no. 1052). Takhrij-nya akan diberikan pada 
pembahasan keutamaan bersabar, yakni bahasan kedelapan belas, dan mengetahui bahwa 
dunia adalah fana. 

m Fat-hul Baari Syarh Shahiihil Bukhari (VI/363). 
m Ibid . (JO/245). 

175 Al-Mufhim liMaaAsykala min Talkbiis Kitaab Muslim (VII/133). 
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dikeluarkan Allah untuk kamu berupa keberkahan-keberkahan bumi.” 

Ada yang bertanya: “Apa yang dimaksud dengan keberkahan bumi?” Beliau 
menjawab: “Yaitu, keindahan dunia.” Kemudian, beliau berkata: 

1^3 4jL>- ^ j J . . . Ojl>- JtoJl \jj*> l)1 )) 

OjSsj £_LJLj S/j JTU (jjJJlS" j 15" 4 jL>- JJ*j ajj ^-1 y *j cjA 

“Sungguh, harta (dunia) ini nikmat dan manis ... Barang siapa yang meng¬ 
ambilnya sesuai dengan hak dan menggunakannya sesuai dengan hak 
maka itulah sebaik-baik pertolongan (baginya). Namun, barang siapa 
yang mengambilnya tanpa hak, maka dia seperti orang yang tidak pernah 
merasa kenyang meskipun telah makan. (Dia pun akan menjadi saksi (yang 
memberatkan) atas dirinya pada hari Kiamat). 176 

Dari Qais bin Hazim > dia berkata: “Kami pernah menemui Khabbab 
4*> untuk menjenguknya. Dia berkata: ‘Sesungguhnya saudara-saudara kita 
(seiman) dahulu telah meninggal, namun apa yang mereka dapatkan di dunia 
tidak mengurangi alasan mereka. Kita mendapatkan sesuatu (harta), namun 
tidak ada tempat lagi untuk menginfakkannya, kecuali tanah. Sekiranya Nabi 
«H tidak melarang kita untuk berdo’a meminta kematian, niscaya aku akan 
berdo’a memintanya.’ Pada kesempatan lain, kami mendatanginya lagi, yakni 
ketika dia sedang membangun dinding rumahnya. Dia berkata: ‘Sesungguhnya 
seorang Muslim akan mendapat pahala atas semua yang dinafkahkannya, kecuali 
apa yang dia jadikan pada tanah ini.’” 177 

Al-Hafizh Ibnu Hajar $ berkata: “Maksudnya, apa saja yang diletakkan 
pada bangunan, yaitu yang melebihi kebutuhan.” 178 

Dia (Ibnu Hajar) juga menyebutkan beberapa atsar mengenai tercela¬ 
nya bangunan, seraya berkata: “Ini semua dimaksudkan pada apa-apa yang 
melebihi kebutuhan, yakni diluar keumuman fungsinya sebagai tempat tinggal 
dan sebagai perlindungan dari cuaca dingin dan panas.” 179 

xl6 Muttafaq ‘alaih dari hadits Abu Sa’id al-Khudri 4 * 5 : al-Bukhari, Kitab “ar-Riqaaq”, Bab “Ma 
Yahdzaru min Zahratid Dunya wa Tanafusu Fiiha” (VII/12, no. 6427) dan Muslim, Kitab 
“Az-Zakaah”, Bab “Takhawwuf maa Yakhruju min Zahratid Dunya” (11/727, no. 1052). 
Lafazh yang berada di dalam kurung adalah riwayat Muslim. 

177 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Mardha”, Bab “Tamannil Mardhal Mauta” (VII/12, no. 
5672) dan Muslim, Kitab “adz-Dzikr wad Du’aa”, Bab “Karahah Tamannil Maut lidharri 
Nazala Bihi” (IV/2064, no. 2681). 

m Fat-hul Baari Syarh Shahiihul Bukhari (X/129). 
m Ibtd. (XI/93). 
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Allah &-M telah menjelaskan hakikat dunia melalui firman-Nya sebagai 
berikut: 

U3-G jllDi & iiJjsf £i)T sjGJ'T ££ UjJ > 

f t» i r*' « ~triv > i tf »T,irr> 

CUJLc*-1 lit ^JL>- L) L*-* Cjlll) *-4j 


><«5.»* l£f ^>j i-jTj >jVl 


. i- # »- 


;U oB" Ijtr' 31 ->y li^l 1^31 

4 © cy^UlLl c 41 /T Gu ; if 

"Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi seperti air (hujan) yang 
Kami turunkan dari langit. Lalu tumbuhlah dengan suburnya karena air 
itu tanam-tanaman di bumi. Di antaranya ada yang dimakan manusia dan 
binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, 
dan memakai (pula) perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira bahwa 
mereka pasti menguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya adzab Kami pada 
waktu malam atau siang lalu Kami jadikan (tanam-tanamannya) laksana 
tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh 
kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) 
kepada orang-orang yang berfikir. ” (QS. Yunus: 24) 


j aIj jj jjkj cLjJ LiJilT 3 jI>cJT Lftjl I>1 pT ^ 

/43G jUS 3 ljilT jiljS/lj J'>^I jySij 

* r.-i <rr .. Vi * * 

0^>- jl (Jj 1 o . ’ ) o> - a 

£ 12 * LjjJt 3 ^?xJI La J ^*j^a S j&JUiJ JuJlJm 


^ £ 0 -V 


“ Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan 
sesuatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta 
berbangga-bangga tentang banyaknya harta dan anak. Seperti hujan yang 
tanam-tanamannya mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu 
menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. 
Dan di akhirat (nanti) ada adzab yang keras dan ampunan dari Allah serta 
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keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan 
yang menipu. ” (QS. Al-Hadiid: 20) 


jlLJJT j» jUr Lilit ipd J2 c>jd fj > 

^ ^ ^ ^ ® C rr ^ i ^ ^ ^ ^ 

£)uj rtLjyl OjjJU Lo^wwUA 13 j jf i - 2 JaJlx3^l3 

^IiTs^JT'alj oj^Tj Ol AimfjKd. js'JpST 


(f^) *^lSl LjI^j tiJjj 


“Ddra berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan dunia 
adalah sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit, maka menjadi 
subur karenanya tumbuh-tumbuhan di muka bumi, kemudian tumbuh- 
tumbuhan itu menjadi kering yang di terbangkan oleh angin. Dan adalah 
A llah Mahakuasa atas segala sesuatu. Harta dan anak-anak adalah perhiasaan 
kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi shalih adalah lebih 
baik pahalanya di sisi Rabbmu serta lebih baik untuk menjadi harapan. ” (QS. 
Al-Kahfi: 45-46) 

Tidak diragukan lagi bahwa jika seseorang tidak menjadikan dunia sebagai 
hal yang terpenting dalam hidupnya, niscaya Allah akan memberinya taufik dan 
pertolongan. 

Diriwayatkan dari Ma’qal bin Yasar > bahwasanya Rasulullah j|§ ber¬ 
sabda: 

lidlU *>L«I ^;>T ^1 \j JjAi )) 

ici: SU13 \y& I&s i J* W *i ^si 'j>\ i; a l)j Ici: Su'3 

((.^ 

“Rabb kalian Tabaaraka wa Ta’ala telah berfirman: ‘Wahai anak Adam, 
gunakanlah waktumu hanya untuk beribadah kepada-Ku, niscaya Aku 
akan memenuhi hatimu dengan rasa kecukupan dan memenuhi kedua 
tanganmu dengan rizki. Wahai anak Adam, janganlah engkau menjauh dari- 
Ku (karena apabila engkau melakukannya), niscaya Aku akan menjadikan 
hatimu penuh dengan kefakiran dan menjadikan kedua tanganmu penuh 
dengan kesibukan.’” 180 

180 A1-Hakim, dia menshahihkannya dan disepakati oleh adz-Dzahabi (IV/326). Al-Albani iijS 
berkata dalam Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (III/ 347): “Hadits itu seperti yang mereka 
berdua katakan.” 
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Abu Hurairah 4 » meriwayatkan bahwasanya Nabi j|§ pernah ber¬ 
sabda: 

y 0 s s jl 

ys- iij-W? Ij : Jji ^UJ aji! 0} )) 

> ijJaJj otj ci^^AS 

“Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman: ‘Wahai anak Adam, gunakan 
waktumu hanya untuk beribadah kepada-Ku, niscaya Aku menjadikan dada¬ 
mu penuh dengan rasa kecukupan dan Aku akan menutup kefakiranmu. Jika 
kamu tidak melakukannya, maka Aku akan memenuhi kedua tanganmu 
dengan kesibukan dan Aku tidak akan menutup kefakiranmu.’” 181 

Tidak diragukan lagi bahwa setiap perbuatan baik dengan tujuan mengharap 
wajah Allah merupakan ibadah. 

Diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit 4fe > dia berkata: “Aku mendengar 
Rasulullah if§ bersabda: 

j caI^Ip yj b'yii j a!LLp aIII LjaII clJIS"” ( y> 

tey\ aJ aUI CAlli OJlS" y*J CaJ <,_"5" U» -hSl y» AjIj 

^ ^ 0 ^ t >0^^ J| / 4 'i s s s 

((.A^PJ UlJUl A^lj tAdS ^ «UP JjU-j 


‘Barang siapa yang menjadikan dunia sebagai tujuannya maka Allah akan 
menceraiberaikan urusannya, menjadikan kefakiran di hadapannya, dan 
dunia tidak akan mendatangi melainkan apa yang telah ditetapkan baginya. 
Sebaliknya, barang siapa yang menjadikan akhirat sebagai tujuannya maka 
Allah akan menyatukan urusannya, menjadikan hatinya merasa kecukupan, 
dan dunia mendatanginya dalam keadaan tunduk dan hina.’” 182 

Allah mencela dunia jika ia tidak digunakan sebagai sarana untuk 
melaksanakan ketaatan kepada-Nya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4» > dia 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah bersabda: 


181 At-Tirmidzi, Kitab “Sifatul Qiyaamah”, Bab “Haddatsanaa Qutaibah” (IV/642, no. 2466). 
At-Tirmidzi menghasankannya. Ibnu Majah kitab “az-Zuhd”, Bab “al-Hammu bid Dunyaa” 
(H/1376, no. 4108), Ahmad (n/358) dan al-Hakim. Al-Hakim menshahihkannya dan disepakati 
oleh adz-Dzahabi (11/443). Dishahihkan pula oleh al-Albani dalam Shahiihut Targhiib wat 
Tarhiib (no. 3166) dan dalam Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah karya al-Albani (III/346). 

182 Ibnu Majah, kitab “az-Zuhd”, Bab “al-Hammu bid Dunyaa” (IV/1375, no. 4105). Al-Albani 
menshahihkan sanadnya dalam Silsilatul Ahaadiits ash-Shabiihah (no. 950) dan Shahiihul Jaami’ 
(V/351). 
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cgSHj c^Ail ^ 0^*1* 4j^xJU jl5\ ol )) 

«•^ i 

“Ketahuilah bahwa dunia terlaknat dan terlaknat pula apa yang ada di 
dalamnya selain orang yang mengingat Allah, segala apa yang dicintai-Nya 
serta orang yang berilmu dan orang yang menuntut ilmu.” 183 

Hadits ini menegaskan bahwa dunia dan seisinya tercela dan mendapat 
murka dari Allah, serta jauh dari rahmat-Nya, kecuali hal-hal yang berhubungan 
dengan ketaatan kepada Allah $&, , 184 Karena dunia yang hina di hadapan Allah 
inilah, Dia tidak membuat Rasul-Nya *§§ mendapatkannya, padahal beliau 
adalah makhluk yang paling dicintai Allah. Bahkan, beliau 3§| meninggal dunia 
sementara baju besinya masih tergadaikan pada seorang Yahudi dengan tiga 
puluh sha’ gandum. 185 

Hadits Sahi bin Sa’ad 4 » yang diriwayatkan secara marfu’ memperjelas 
hal tersebut: 

((•»* 


183 At-Tirmidzi dengan lafazhnya, Kitab “az-Zuhd”, Bab “Haddatsanaa Muhammad bin Hatim” 
(IV/561, no. 2322) dan ia menghasankannya. Ibnu Majah dalam Kitab “az-Zuhd”, Bab 
“Matsalud Dunyaa” (11/1377, no. 4112). Dihasankan oleh al-Albani dalam Shahiihut Targhiib 
wat Tarhiib (1/24, no. 71) dan (1/6, no. 7). 

184 Sabda beliau: “... dan segala yang dicintai-Nya” yaitu apa-apa yang dicintai oleh Allah berupa 
perbuatan-perbuatan baik dan hal-hal yang dapat mendekatkan hamba kepada-Nya. Yang 
demikian itu, mencakup semua bentuk perbuatan baik, amalan mulia, dan hal-hal yang 
dianjurkan oleh syari’at. Sabda beliau: “Orang yang berilmu dan orang yang menuntut 
ilmu.” Penyebutan kata tersebut dengan bentuk rafa (berharakat dhammab) mengandung 
takwil, seakan-akan dikatakan: “Dunia itu tercela, bahkan apa yang ada di dalamnya tidak 
ada yang terpuji, kecuali orang yang berdzikir kepada Allah, orang yang melakukan apa-apa 
yang dicintainya, orang yang berilmu, dan orang yang menuntut ilmu.” Orang yang berilmu 
dan orang yang menuntut ilmu adalah orang-orang yang mengetahui tentang Allah. Mereka 
memadukan antara ilmu dan amal. Dengan demikian, tidak termasuk dalam hal ini orang-orang 
bodoh, orang yang tidak mengamalkan ilmunya, meskipun memilikinya, serta orang yang 
mengetahui ilmu yang tidak bermanfaat dan ilmu yang tidak berkaitan dengan agama. Lihat 
Syarhuth Thiiby ala Misykaatil Mashaabih (X/3284-3285), Mirqatul Mafaatih Syarb Misykaatil 
Masbaabib karya Mala Ali al-Qari (IX/31), dan Tuhfatul Ahwadzi Syarb Sunanit Tirmidzi 
(VI/613). 

lS5 Muttafaq alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Buyuu 5 ”, Bab “Sira-ith Tha’aam ilaa Ajal” (III/46, no. 
2200), Muslim, Kitab “al-Musaaqaah”, Bab “ar-Rahn wa JaWa^zuhu fil Hadhar was Safar” 
(III/2226, no. 1603). 
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“Sekiranya dunia di sisi Allah (memiliki nilai) sama dengan sayap nyamuk, 
niscaya Dia tidak akan memberi minum seorang kafir dengan seteguk air 
pun darinya.” 186 

Maka dari itu, selayaknya setiap Muslim tidak berlomba-lomba untuk men¬ 
dapatkan dunia dan tidak sedih karena tidak mendapatkannya. Apabila seseorang 
melihat manusia saling berlomba-lomba untuk mendapatkan dunia, maka 
hendaknya dia mewaspadai mereka. Dalam kondisi seperti itu, sepatutnya dia 
justru berlomba-lomba dengan mereka untuk mendapatkan akhirat. Wallaahul 
musta’aan. 

11. Mencari husnul khatimah dengan perkataan dan perbuatan 

Tidak diragukan lagi bahwa orang yang menginginkan husnul khatimah 
(akhir hidup yang baik) tentu akan berupaya mendapatkannya dengan berdo’a 
dan dengan mengerjakan segala amal yang dapat mengantarkannya kepada tujuan 
tersebut. Sebab, orang yang senang dan begitu perhatian terhadap sesuatu niscaya 
akan bersungguh-sungguh dan gigih untuk mendapatkannya, baik dengan berdo’a 
dan merendahkan diri kepada Allah maupun dengan mengerahkan segala 
daya dan upaya untuk melaksanakan sebab-sebab yang dapat mengantarkan 
kepada sesuatu itu. 

Allah berfirman: 

CXrrA^ '-ST 0j3 J ij J&- ,yj\j £ 


“Dan orang-orangyang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar 
akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya 
Allah benar-benar beserta orang-orangyang berbuat baik 1 ’ (QS. Al-Ankabuut: 69) 

Dijelaskan dalam salah satu hadits shahih bahwa amal dinilai berdasarkan 
akhir perbuatan tersebut, sebagaimana sabda Nabi s|§ berikut: 




“Amal perbuatan dinilai pada akhirnya.” 1 


186 At-Tirmidzi (IV/560, no. 2320) dan Ibnu Majah (IV/1376, no. 4110). Takhrij -nya akan diberi¬ 
kan pada pembahasan keutamaan sabar dan mengharapkan pahala di balik musibah, yakni 
pembahasan kedelapan belas, dan mengetahui bahwa dunia adalah fana (no. 13). 

187 Muttafaq 4 alaih : al-Bukhari, Kitab “al-Jihad”, Bab “Laa yaquulu Fulaan Syahiid” (no. 2898 
serta penggalan hadits no. 4202, 6493, dan 6607) dan Muslim kitab “al-Iman”, Bab “Ghalazh 
Tahriimi Qatlil Insaan Nafsahu” (no. 112). 
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Termasuk hal yang membantu seorang Muslim untuk mendapatkan husnul 
khatimah adalah pengetahuannya terhadap hadits Nabi J|§ yang menjelaskan 
husnul khatimah dan su-ul khatimah (akhir hidup yang buruk). Di antara hadits- 
hadits tersebut ialah hadits ‘Abdullah bin Mas’ud 4*> , dia berkata bahwa Rasu¬ 
lullah j|§ (orang yang jujur dan dibenarkan ucapannya) bercerita kepada k ami ; 

Ji* AHlp cLajJ ( jI*Jjl 4j»l AaLv- ^A^-\ jl )) 

i£L Aiit aist jvj y^ a 

vi; ^ 0 j2ti o* ^ 0> " °f JS ^ ^ ^ ^ ^ ' * 'S'/' 

up JjJ! £cJLO jt-J J CAijjj c4Jb»rlj 

£153 V! 433 *s 03SJ U j( 3 l Jif Jii JiLJ Jijil 

y^y y^y\ otj ji aL%ji Jl£>i cc^i^ji aiIp 

S-jI^sJI aILp V) t^;;j a^Ij OjSsj b» aIsSJI ( Jj*>I Jjbiu 

j j-*' 

“Sesungguhnya setiap kalian pada saat penciptaan dikumpulkan di perut 
ibu masing-masing selama empat puluh hari. Setelah itu, ia (air mani) 
menjadi segumpal darah dalam waktu yang sama (selama empat puluh 
hari), kemudian menjadi segumpal daging dalam waktu yang sama (selama 
empat puluh hari), lalu Allah mengutus Malaikat kepadanya dengan empat 
kalimat (ketetapan). Malaikat tersebut pun menulis amal perbuatannya, 
ajalnya, rizkinya, menderita atau bahagia. Selanjutnya, Allah meniupkan 
roh kepadanya (janin). Sesungguhnya seseorang beramal dengan amalan 
ahli Neraka sehingga jarak antara dirinya dan Neraka tinggal satu hasta. 
Akan tetapi, takdir telah mendahuluinya. Oleh sebab itu, orang itu beramal 
dengan amalan ahli Surga sehingga dia pun masuk Surga. Sesungguhnya 
seseorang beramal dengan amalan ahli Surga sehingga jarak antara dirinya 
dan Surga tinggal satu hasta. Akan tetapi, takdir mendahuluinya. Oleh 
karena itu, beramal dengan amalan ahli Neraka sehingga dia pun masuk 
ke Neraka.’” 188 

Terkadang ada orang yang melakukan ketaatan dan menjauhi kemaksiatan 
serta perbuatan-perbuatan buruk dalam waktu yang lama. Namun, ia melakukan 

ym Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab, “Bad-ul Khalq”, Bab “Dzikrul Malaa-ikah” (1V/94, no. 3208) 
dan Muslim, Kitab “al-Qadar”, Bab “Kaifiyah Khalqul Aadami fi Bathni Ummih, Kitabatu 
Rizqihi wa Ajalihi wa Syaqawatihi wa Sa’aadatihi” (TV/2036, no. 2643). Lafazh hadits ini dari 
al-Bukhari (no. 3332). 
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perbuatan keji dan dosa-dosa besar serta meninggalkan kewajiban-kewajibannya 
sebelum meninggal, lalu maut menjemputnya secara tiba-tiba, sehingga hidupnya 
berakhir dengan keburukan. Begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu, Nabi s|§ 
bersabda: 

aJLIp a 5 Jjfcl jjjaJl 0} )) 

p Cjll5! Ji>f J*' 

' * s s ' ' s .* s s ' 

jit ji* ^ 5 ^ 


“Sesungguhnya ada seseorang yang beramal dengan amalan penghuni Surga 
dalam waktu yang lama, namun di akhir hidupnya dia beramal dengan 
amalan penghuni Neraka. Sesungguhnya ada pula seseorang yang beramal 
dengan amalan penghuni Neraka dalam waktu yang lama, namun di akhir 
hidupnya dia beramal dengan amalan penghuni Surga.” 189 

Al-Hafizh Ibnu Rajab $&£ mengomentari hadits pada bab tersebut (di 
dalamnya terdapat tambahan U4»”- ed ): “Ucapannya: (<yi) jis UI») “Se¬ 

bagaimana yang tampak oleh manusia” menunjukkan bahwa apa yang sebenarnya 
tersembunyi di balik hatinya tidaklah demikian. Dengan demikian, su-ul khatimah 
tersebut disebabkan keburukan tersembunyi dari seorang hamba, yang tidak 
tampak oleh orang lain, berupa amal buruk dan yang semisalnya. Sifat buruk 
yang tersembunyi inilah yang menyebabkan terjadinya su-ul khatimah ketika 
meninggal dunia. Demikian pula sebaliknya, terkadang seseorang beramal 
dengan amalan penghuni Neraka, sedangkan di dalam batinnya terdapat sifat 
baik. Kemudian, sifat baik ini lebih dominan di akhir umurnya sehingga hal itu 
membuatnya mendapatkan husnul khatimah.” m 

Seorang Muslim dituntut untuk mengerjakan hal-hal yang akan men¬ 
datangkan husnul khatimah serta menjauhi hal-hal yang akan mengakibatkan 
su-ul khatimah. Hal-hal yang akan mengantarkan kepada husnul khatimah antara 
lain: 

Pertama: Takut kepada Allah dan khawatir dengan su-ul khatimah. 

Kaum Salaf dahulu begitu takut terhadap su-ul khatimah sehingga mereka 
beramal dengan sebaik-baiknya. Sebab, rasa takut yang disertai dengan rasa harap 
akan mendorong lahirnya amalan-amalan yang baik. 


189 Dikeluarkan oleh Muslim dalam Shahiih-nyz, Kitab “al-Qadar”, Bab “Kaifiyatul Khalqil 
Aadami fi Bathni Ummihi wa Kitabati Rizqihi wa Ajalihi wa Saqawatihi wa Sa’aadatihi” 
(IV/2042, no. 2651) dari Abu Hurairah • 

l90 Jaami’ul ’Uluum wal Hikam (I/172) dan al-Mufhim li Maa Asykala fi Takhliisbi Kitab Muslim 
karya al-Qurthubi (1/319). 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah > bahwasanya Rasulullah j|§ ber¬ 


sabda: 


J* _ c i* ^ N & 


<1)1 ^1 ai)! aiL <1)1 ^1 t JjjuJI £-b ( y A J <—)) 

>2 » S ^0 

aUl a^Lv 


“Barang siapa yang takut (terhadap serangan musuh pada waktu pagr cd ) 
maka dia akan berjalan pada malam hari. Barang siapa yang berjalan pada 
malam hari maka dia akan sampai ke tujuan. Ketahuilah bahwa dagangan 
Allah itu mahal. Ketahuilah pula bahwa dagangan Allah itu adalah 
Surga.” 191 

Oleh karena itu, para Sahabat ^ dan generasi sesudah mereka dari kaum 
Salaf merasa takut terhadap nifaq kecil. Mereka begitu gelisah karenanya sebab 
setiap Mukmin pasti takut jika nifaq kecil menimpa dirinya dan takut jika nifaq 
kecil itu berubah menjadi nifaq besar di akhir hayatnya. Pasalnya, keburukan 
yang tersembunyi dapat menjadi penyebab su-ul khatimah. 192 

Disebutkan dari ‘Umar bin Khaththab , bahwasanya dia pernah berkata 
kepada Hudzaifah : “Aku meminta kesaksianmu dengan nama Allah. Apakah 
Rasulullah «|§ menyebutkan kepadamu bahwa aku termasuk salah satu di antara 
mereka (yaitu, orang-orang munafik)?” Hudzaifah menjawab: “Tidak, namun 
aku tidak akan membebaskan seorang pun setelahmu (dari kemungkinan itu' ed ).” 
Maksudnya, tidak akan menyebarkan rahasia Rasulullah j§§. 193 

‘Abdullah bin Abi Mulaikah berkata: “Aku bertemu dengan tiga puluh 
orang dari Sahabat Nabi s|§. Mereka semua merasa takut apabila sifat nifaq 
menimpa diri mereka. Tidak seorang pun di antara mereka yang mengatakan 
bahwa imannya adalah seperti iman yang dimiliki oleh Malaikat Jibril dan 
Mika’il.” 194 

Ibrahim at-Taimi berkata: “Tidaklah aku membandingkan antara 
perkataanku atas amalku, melainkan aku takut menjadi seorang pendusta.” 195 


191 At-Tirmidzi dalam Kitab “Sifatul Qiyaamah”, Bab “Haddatsana Muhammad bin Hatim 
al-Muaddib” (TV/633, no. 2450), al-Hakim dari hadits Ubay bin Ka’ab 4 » (TV/308,11/421, 
513), dan Ahmad dalam al-Musnad, (V/136). Dishahihkan oleh al-Albani AjUSS dalam Silsilatul 
Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 954, 2335) dan Shahiih Sunanit Tirmidzi (11/297). 
l92 Jaami’ul Uluum walHikam karya Ibnu Rajab (1/174, 172). 

193 Al-Hafizh Ibnu Katsir menyebutkannya dalam al-Bidayab wan Nibayah (V/19). 

194 Al-Bukhari, Kitab “al-Iman”, Bab “Khauful Mu’min min an Yahbitha ‘Amaluhu wa Huwa 
laa Yasy’ur, Mu’allaqan wa Majzuuman Bihi” (1/21). 
l95 Ibid. (1/21). 
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Disebutkan dari al-Hasan: “Tidaklah takut darinya (nifak), melainkan 
dia orang Mukmin dan tidaklah merasa aman darinya, melainkan dia orang 
munafik.” 196 

Disebutkan dari Abud Darda’ , dia berkata: “Sungguh, meyakini bahwa 
Allah menerima dariku satu shalat saja akan lebih kusukai daripada dunia dan 
seisinya. Sebab, Allah K berfirman: 

4 (JjJ Cr? ^ J^j ••• r 

“ ... Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang yang 

bertakwa." (QS. Al-Maa-idah: 27)” 197 

Kedua: Bertaubat dari segala dosa dan maksiat dan mengiringinya dengan 
amal shalih. 

Menunda-nunda taubat termasuk sebab terjadinya su-ul khatimah. Oleh 
karena itu, Allah 'K berfirman: 

j '4 j! - b 


“... Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang 
beriman, supaya kamu beruntung. ” (QS. An-Nuur: 31) 

Allah K juga berfirman: 

Oli ^ ~o) tjf ^ ^ 

"Kabarkan kepada hamba-hamba-Ku bahwa sesungguhnya Akulah YangMaha 
Pengampun lagi Maha Penyayang, dan bahwa sesungguhnya adzab-Ku adalah 
adzab yang sangat pedih. ” (QS. Al-Hijr: 49-50) 

Tidak diragukan lagi: “ Orang yang bertaubat dari dosa seperti orang yang 
tidak mempunyai dosa. ” 198 


m Ibid. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fat-hul Baari (I/111): “Sanad hadits ini 
disambung oleh Ja’far al-Faryabi dalam Shifatul Munaafiqiin.” Al-Hafizh mengisyaratkan 

akan keshahihannya. 

197 Ibnu Katsir menyebutkan dalam Tafsir- nya (11/41) dan menyandarkannya kepada Ibnu Abu 
Hatim. Lihat pula al-Munuffish Shahiih wadh Dha'iif karya Ibnul Qayyim (hlm. 32). 

198 D i ri way atkan oleh Ibnu Majah, Kitab “az-Zuhd”, Bab “Dzikrut Taubah” dari Abu ‘Ubaidah 
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Taubat yang dilakukan seseorang harus diiringi dengan amal, sebagaimana 
firman Allah : 

“Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang bertaubat, ber¬ 
iman, beramal shalih, kemudian tetap di jalan yang benar. ” (QS. Thaahaa: 82) 

Allah HHI juga berfirman setelah menyebutkan siksaan bagi orang-orang 
musyrik, orang yang membunuh orang lain tanpa alasan yang benar, dan pelaku 


<JJUj . S-’h (J-® 

jC < ^s 5 . i s l • **.r?' A'' A ' ' ' 9 ' 

(CO) L«w^-j IjjjLP 4JJI (J b j a 


“Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman, dan mengerjakan amal shalih; 
maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” (QS. Al-Furqaan: 70) 

Dari Anas , dia berkata bahwa Rasulullah «H bersabda: 

J y*j U (( &J&.I 1^ J4^ &1 Sljt b! )) 

^ ^ ^ ^ Z’ / 

)) ijb 

“Apabila Allah menginginkan kebaikan dari seorang hamba, maka Dia 
akan membuatnya melakukan (amal-amal penghuni Surga).” Ada yang 
bertanya: “Bagaimana Allah membuatnya melakukan hal tersebut?” Beliau 
menjawab: “Allah memudahkannya untuk beramal shalih sebelum me¬ 
ninggal dunia.” 199 

Dari Amr Ibnul Hamaq , dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
bersabda: 


bin ‘Abdillah bin Mas’ud, dari ayahnya (no. 2450) dan ath-Thabrani dalam al-Mu['jamuiKabiir 
(no. 1081). Dihasankan oleh al-Albani dalam Silsilatul Ahaadiits adh-Dhaifah (no. 615, 616) dan 
Shabiib Ibnu Majah (11/418). Lihat juga alMaqaashidul Hasutlah karya as-Sakhawi (hlm. 52). 

199 At-Tirmidzi, Kitab “al-Qadr”, Bab “Ma Jaa-a annallaaha Kataba Kitaaban li Ahlil Jannah wa 
Ahlin Naar.” At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih” (IV/450, no. 2142). Al-Hakim 
berkata (1/240): “Hadits ini shahih atas syarat al-Bukhari dan Muslim, serta telah disepakati 
oleh adz-Dzahabi. Al-Albani berkata dalam Tahqiiq Miyskaatil Mashaabih karya at-Tabrizi 
(III/1454, no. 5288): “Hadits ini sebagaimana yang mereka berdua katakan.” 
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“Apabila Allah menginginkan kebaikan pada seorang hamba, maka Dia 
akan menggerakkannya.” Mereka (Sahabat) bertanya: “Bagaimana Allah 
menggerakkannya?” Beliau menjawab: “Allah membuatnya beramal 
shalih ketika akan meninggal dunia sehingga para tetangga dan orang yang 
ada disekitarnya meridhainya.” 200 

Ketiga: Berdo’a memohon husnul khatimah dan menampakkan kebutuhan 
yang besar kepada Allah . 

Oleh karena itulah, Nabi ||§ memperbanyak do’a agar diteguhkan pada 
agama Allah . Diriwayatkan dari Ummu Salamah t^gs , dari Nabi J|§, bahwa¬ 

sanya sebagian besar do’a yang beliau panjatkan adalah: 

S S —S S S 

“Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku dalam 
agama-Mu.” 

Ummu Salamah berkata: “Aku bertanya: ‘Wahai Rasulullah, begitu sering¬ 
nya engkau berdo’a: ‘Wahai yang membolak-balikkan hati tetapkanlah hatiku 
dalam agama-Mu?’” Beliau menjawab: “Wahai Ummu Salamah, tidak seorang 
pun dari anak Adam, melainkan hatinya berada di antara dua jari dari jari-jari 
(tangan) Allah. Barang siapa yang Allah kehendaki maka Dia akan meluruskan 
(hatinya) dan barang siapa yang Allah kehendaki maka Dia akan menyimpangkan 
(hatinya).” Kemudian Mu’adz membaca: 

4 (jjj S\ 3Jx-> iLjlS ^ 

“Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada 
kesesatan sesudah Engkau memberi petunjuk kepada kami (QS. Ali 

200 Dikeluarkan oleh ath-Thahawi dalam Syarh Musykilil Aatsaar (VII/52-53, no. 4640, 4641) 
dan Ahmad dalam al-Musnad (V/224). Al-Hakim menshahihkannya dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi (1/340). Amr bin Abu ‘Ashim adh-Dhahhak Ibnul Mukhallad asy-Syaibani dalam 
aS’Sunnah (I/176, no. 401), menyebutkannya dengan beberapa riwayat penguat (no. 400, 402, 
dan 403). Ibnu Hibban dalam Shahiih- nya (11/54, no. 342). Lihat pula Mawaariduzh Zham-aan 
ilaa Zawa-id Ibnu Hibban karya al-Haitsami (no. 1822). Al-Albani menukil penshahihan hadits 
tersebut dengan syarat Muslim dalam Silsilatul Ahaadiits asb-Shabiibab (no. 1114). 
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‘Imran: 8) 201 

Dari Anas 4 » > dia berkata: “Rasulullah ji§ senantiasa memperbanyak 
do’a: “Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku dalam 
agama-Mu.” Aku bertanya kepada Rasulullah $|§: “Wahai Rasulullah, kami 
beriman kepadamu dan kepada apa yang kamu bawa, apakah engkau masih 
mengkhawatirkan kami?” Beliau menjawab: “Ya, sesungguhnya hati (manusia) 
berada di antara dua jari dari jari-jari (tangan) Allah, Dia membolak-balikkannya 
menurut kehendak-Nya.” 202 

Dari ‘ Abdullah bin Amr bin ‘Ash , bahwasanya dia mendengar 
Rasulullah bersabda: 

t c-TlS"" ^ ij* L^i )) 

“Sesungguhnya hati-hati manusia berada di antara dua jari dari jari-jari 

(tangan) ar-Rahmaan, seperti satu hati yang Dia palingkan menurut ke¬ 
hendak-Nya.” 

Rasulullah «|§ pun bersabda: 

“Wahai Dzat yang menggerakkan hati, gerakkan hati kami di atas ketaatan 

kepada-Mu.” 203 

Nabi $|§ juga berdo’a sebagai berikut: 


^ii^3 dlh j* tiyjj ti jySi i ^ j 


d &» 

((•!>^ 


201 At-Tirmidzi, Kitab “ad-Da’awaat”, Bab “Haddatsanaa Abu Musa al-Anshari.” At-Tirmidzi 
berkata: “Ini adalah hadits hasan.” (V/538, no. 3022). Ahmad dalam al-Musnad dari hadits 
an-Nawwas bin Sam’an (TV/182). Al-Hakim, dia menshahihkannya dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi (1/525, 528). Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahiihut Tirmidzi (III/171) dan 
dalam Zhilaalil Jannab fi Takbriijis Sunnah karya Ibnu Abi ‘Ashim (I/100, no. 223). 

202 At-Tirmidzi, Kitab “al-Qadr”, Bab “Annal Quluuba Baina Ushbu’ai ar-Rahman”, dan dia 
berkata: “Hadits ini hasan.” (IV/448, no. 2140). Ibnu Majah, Kitab “ad-Du’aa’”, Bab “Du’aa-u 
Rasuulillah (11/1260, no. 3834). Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahiihut Tirmidzi 
(11/225) dan Shahiih Sunan Ibnu Majah (11/320), serta dalam Zhilaalil Jannah fii Takbriijis 
Sunnah (1/101, no. 225). 

203 Muslim, Kitab “al-Qadr”, Bab “Tashriifullahi Ta’ala al-Quluuba Kaifa Syaa-a” (IV/2045, no. 
2654). 
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“Ya Allah, jadikanlah akhir dari semua urusan kami menjadi baik serta 
lindungilah kami dari kehinaan di dunia dan adzab di akhirat.” 204 

Dari Abu Hurairah > dia berkata: “Rasulullah 5|§ pernah berdo’a me¬ 
mohon perlindungan dari cobaan yang sangat berat, mendapatkan kesengsaraan, 
qadha (ketetapan) yang buruk, dan kebahagiaan para musuh.” 205 

Seorang Muslim hendaknya memperbanyak do’a-do’a tersebut karena amal 
ini merupakan salah satu sebab terjadinya husnulkhatimah. Selain itu seyogianya 
setiap Mukmin memperbanyak membaca kalimat: ‘Laa haula walaa quwwata 
illaa billaah. ’ 

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Qais S& > bahwasanya Rasulullah H| 
bersabda: 

((.M ^ Slj Sl ji» : jvi t; Jj. 

“Wahai ‘Abdullah bin Qais, maukah aku tunjukkan kepadamu satu amalan 
yang akan menjadi salah satu simpananmu di Surga?” Aku menjawab: “Ya, 
wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: “Ucapkan: ‘Laa haula walaa quwwata 
illaa billaah'” 206 

Keempat: Tidak banyak berangan-angan. 

Tidak banyak berangan-angan termasuk salah satu sebab untuk mendapat¬ 
kan husnul khatimah , sedangkan banyak berangan-angan merupakan kebalikan 
dari hal tersebut. Sebab, tidak banyak berangan-angan mendorong seseorang 
untuk memanfaatkan waktunya dengan baik dan memperbanyak amal shalih. 
Pernyataan ini diperkuat oleh hadits ‘Abdullah bin ‘Umar «gfe , dia berkata: 
“Rasulullah <|| memegang bahuku seraya bersabda: ‘Jadilah engkau di dunia seperti 
orang yang asing atau orang yang sedang dalam perjalanan.’ Ibnu ‘Umar sendiri 
pernah berkata: ‘Jika engkau berada pada sore hari, maka janganlah menunggu 
waktu pagi. Demikian pula jika engkau berada pada waktu pagi, maka janganlah 
menunggu waktu sore. Pergunakanlah waktu sehatmu sebelum datang waktu 
sakitmu dan gunakanlah waktu hidupmu sebelum datang kematianmu.’” 

204 Dikeluarkan oleh Imam Ahmad dalam al-Musnad (TV/181) dari hadits Busr bin Arthah 4S3 • 
At-Thabrani dalam al-Mu’jamulKabiir (11/33, no. 1196-1198). Al-Hafizh al-Haitsami berkata 
dalam Majma’uz Zawaa-id. (X/178): “Para perawi dari Ahmad dan salah satu sanad at-Thabrani 
adalah tsiqah.” 

205 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “ad-Da’awaat”, Bab “at-Ta’awwudz min Jahdil Balaa’” 
(VII/199, no. 6347) dan Muslim, Kitab “adz-Dzikr wad Du’aa’”, Bab “at-Ta’awwudz min 
Suu-il Qadhaa’ wa Darkisy Syaqaa’ Waghairih” (TV/2080, no. 2707). 

206 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Qadr”, Bab ‘“Laa Haula walaa Quwwata illaa billaah’” 
(VII/271, no. 6610) dan Muslim, Kitab “adz-Dzikr wad Du’aa’”, Bab “Istihbaab Khafdhish 
Shaut bidz Dzikr” (TV72076, no. 2704). 
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Kelima : Benci dan menjauhi perbuatan maksiat. 

Benci dan menjauhi kemaksiatan juga merupakan salah satu sebab husnul 
khatimah, sedangkan kebalikannya adalah mencintai dan mendekatinya. Seorang 
Muslim dituntut untuk membenci segala apa yang diharamkan Allah dan Rasul- 
Nya J|§. Sebab, apabila manusia selalu berbuat maksiat lalu meninggal dalam 
keadaan demikian, maka kematian itu tergolong dalam su-ul khatimah, bahkan 
orang tersebut akan dibangkitkan dalam kondisi seperti ketika dia meninggal 
dahulu. Oleh karena itu, Nabi i|| bersabda: 


aiil ol* ^ )) 


“Barang siapa yang meninggal dalam satu keadaan maka Allah akan mem¬ 
bangkitkannya dalam keadaan seperti itu pula.” 210 

Keenam: Bersabar ketika mendapat musibah. 

Bersabar menghadapi musibah termasuk salah satu sebab husnul khatimah. 
Sebaliknya, sikap sedih yang berlebihan dan melakukan bunuh diri merupakan 
penyebab terjadinya su-ul khatimah. Saya memohon ampunan dan kesehatan 
kepada Allah untukku, keluargaku, dan seluruh kaum Mukminin. Maka dari 
itu, setiap Muslim dituntut untuk mampu bersabar dengan mengharap keridhaan 
Allah $0. . 

Diriwayatkan dari Shuhaib > bahwasanya Rasulullah «H bersabda: 

d\ ^ji)J VI ilb Jjj %k ly\ 01 jh )) 

((.aJ 1 l)1j caJ 1 jlSo AiLv^l 

“Sungguh menakjubkan perihal orang Mukmin itu. Sesungguhnya semua 
urusannya adalah baik, dan hal tersebut hanya terdapat pada diri seorang 
Mukmin. Jika mendapat hal yang menyenangkan, dia pun bersyukur, dan 
hal itu adalah baik baginya; sedangkan jika mendapat musibah, dia pun 
bersabar, dan hal itu adalah baik baginya.” 211 

Tidak diragukan lagi bahwa berbagai macam musibah yang menimpa dapat 
menghapuskan dosa dan kesalahan. 

Dengan demikian, seorang Muslim dituntut untuk mampu bersabar, 
teguh menghadapi cobaan, serta senantiasa mengharap pahala dan balasan dari 
Allah . 

210 Dikeluarkan oleh Ahmad dalam al-Musnad (III/314) dari Jabir . Al-Hakim, dia berkata: 

“Hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim.” Hal itu telah disepakati oleh adz-Dzahabi 
(1/340). Dishahihkan pula oleh al-Albani dalam Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 283). 
211 Muslim, Kitab “az-Zuhd war Riqa-iq”, Bab “al-Mukmin Amruhu Kulluhu Khair” (IV/2295, 
no. 2999). 
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Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud 4* 5 > bahwasanya Nabi *|§ bersabda: 
AJliP AJ aJJI ^1 ui y>'y -y Js\ o* U » 

^ " 'a' ' 

s' s i * ^ J ' 

oU5" 

“Tidaklah seorang Muslim tertimpa musibah berupa sakit dan yang 
lainnya, melainkan Allah akan menghapuskan kesalahan-kesalahannya 
dengan musibah tersebut, sebagaimana sebatang pohon menggugurkan 
dedaunannya.” 212 

Diriwayatkan pula dari Abu Sa’id dan Abu Hurairah , bahwasanya 
mereka berdua pernah mendengar Rasulullah 3|§ bersabda: 

cOj>- S Ij S Ij S !j l .ly ^ )) 

ss s s s, s x * 

“Tidaklah seorang Mukmin ditimpa oleh rasa sakit, lelah, penyakit, ke¬ 
sedihan, bahkan kegundahan yang membuatnya gelisah, melainkan ter¬ 
dapat dosa-dosa yang dihapuskan.” 213 

Ketujuh: Berbaik sangka kepada Allah . 

Sikap berbaik sangka kepada Allah UI merupakan salah satu sebab husnul 
khatimah. Sebaliknya, berburuk sangka kepada Allah merupakan sebab su-ul 
khatimah. Oleh sebab itu, hendaknya seorang hamba mengetahui bahwa Allah 
tidak pernah berbuat zhalim dan tidak akan menzhalimi manusia sedikit 
pun juga. Dia menurut sangkaan para hamba kepada-Nya. 


Nabi «H bersabda: 


((• • • tj'j* * '^1 *** LJ'j ly& ^ bl JjAl )) 

** ^ ✓ ~ s ' s " 

“Allah berfirman: 'Aku berdasarkan prasangka hamba-Ku terhadap diri- 
Ku dan Aku bersamanya ketika dia mengingat-Ku ....’” 214 

2l2 Muttafaq alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Mardha”, Bab “Asyaddun Naasi Balaa-an al-Anbiyaa-u 
Tsummal Amtsal fal Amtsal” (VII/4, no. 5648) dan Muslim, Kitab “al-Birr wash Shilah wal 
Aadaab”, Bab “Tsawaabul Mukmin fiimaa Yushiibuhu min Maradhin au Hazanin au Nahwi 
Dzalika Hattasy Syaukah Yusyaakuhaa” (IV/1991, no. 2571). 

2l3 Muttafaq ‘alaib: al-Bukhari, Kitab “al-Mardha”, Bab “Maa Jaa-a fi Kaffaaratil Maradh” (VII/3, 
no. 5641) dan Muslim dengan lafazhnya dalam Kitab “al-Birr wash Shilah wal Aadaab”, Bab 
“Tsawaabul Mukmin fiimaa Yushiibuhu min Maradhin au Hazanin au Nahwi Dzalika Hattasy 
Syaukah Yusyaakuhaa” (IV/1993, no. 2573). 

2l4 Muttafaq alaih dari hadits Abu Hurairah 4*> • al-Bukhari, Kitab “at-Tauhiid”, Bab “Qaulullahi 


X S * A 
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Diriwayatkan dari Jabir > dia berkata: “Tiga hari sebelum wafatnya, 
aku mendengar Rasulullah -i§ bersabda: 


((.Jib cfri V )) 

‘Janganlah seseorang di antara kalian meninggal dunia, melainkan dia ber¬ 
prasangka baik kepada Allah.’” 215 

Kedelapan: Mengetahui nikmat-nikmat abadi yang telah disiapkan oleh 
Allah 30. bagi orang-orang beriman. 

Hal ini termasuk di antara sebab husnul khatimah. Mengetahui nikmat- 
nikmat yang kekal dapat mendorong seseorang untuk beramal dan konsisten 
dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah serta senantiasa mengharap 
balasan yang ada di sisi-Nya. 

Allah IH berfirman: 

IlP Loj Lfrdjjj 3_)T Laj ^ 

4. © jPM Jp~ $ 


“Dan apa saja yang diberikan kepada kamu, maka itu adalah kenikmatan 
hidup duniawi dan perhiasannya; sedang apa yang di sisi Allah adalah lebih 
baik dan lebih kekal. Maka apakah kamu tidak memahaminyaf” (QS. Al- 
Qashash: 60) 

Maka dari itu, hendaknya setiap Muslim mengetahui bahwa tempat tinggal 
jiwa orang-orang beriman di alam barzakh adalah Surga, sebagaimana yang 
diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Ahmad, dari ayahnya, dari asy-Syafi’i, dari 
Malik, dari az-Zuhri, dari ‘Abdurrahman bin Ka’ab, dari ayahnya, bahwasanya 
Rasulullah bersabda: 

b'jC3 awI Ajorjji caL^JI jPkJm y <3^4 a<LU L«J| )) 

X z' / *• ^ 's' s 

((■***% fji Ji 

“Sesungguhnya roh orang Mukmin berupa burung yang memakan 
(makanan" ed ) di pohon Surga, hingga Allah mengembalikan roh tersebut 


Ta’ala: i 'b\ > (QS. Ali Imran 30)” (VIII/216, no. 7405), Muslim, Kitab 

“adz-Dzikr wad Du’aa’” (IV/2061, no. 2675). 

215 Muslim, Kitab “al-Jannah wa Shifatu Na’iimihaa wa Ahlihaa”, Bab “al-Amru bi Husnizh 
Zhanni billah Ta’ala ‘indal Maut” (IV/2205, no. 2877). 
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ke dalam jasadnya masing-masing pada hari dia dibangkitkan.” 216 

Adapun roh para Syuhada lebih mulia daripada mereka, sebagaimana 
disebutkan di dalam hadits shahih: 

S'' & " 

((— Jj-slkJl vii-lj <£ jli co^Li C-4 ?- <lL%JI 

“Roh-roh mereka berada dalam perut burung yang berwarna hijau. Mereka 
memiliki pelita-pelita yang bergantungan di ‘Arsy. Mereka dapat terbang 
di Surga kapan saja mereka menghendaki, kemudian mereka kembali ke 
pelita-pelita tersebut ...,” 217 

Dengan demikian, seorang Muslim dituntut untuk mengamalkan sebab- 
sebab husnul khatimah dan menjauhi semua sebab-sebab su-ul khatimah. Saya 
memohon kepada Allah Yang Mahaagung, Rabb ‘Arsy Yang Mahamulia, agar 
Dia berkenan menutup mata kita dengan husnul khatimah serta memudahkan 
kita dalam mengamalkan apa yang dicintai dan diridhai-Nya. 

12. Menyadari betapa singkatnya kehidupan dunia, seakan-akan ia seperti 
satu hari atau sebagiannya saja 

Betapa pun lamanya seseorang hidup di dunia, namun pada hakikatnya 
hidupnya hanyalah sebentar. 

Allah @l| berfirman: 

^ Cjj 0 J ^Jjj d jA ^rT3 ... ^ 

“... Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali wajah-Nya (Allah). Bagi-Nyalah 
segala penentuan, dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan. ” (QS. Al- 
Qashash: 88) 

yypi Lpy j* dhii cu typ y y ^ 


216 Dikeluarkan oleh Ahmad dalam al-Musnad (III/455). An-Nasa-i dalam Kitab “al-Janaa-iz”, Bab 
“Arwaahul Mukminiin” (TV/108, no. 2073). Ibnu Majali, Kitab “az-Zuhd”, Bab “Dzikrul Qabri 
wal Bila” (II/1428, no. 4271). Diriwayatkan pula dalam al-Muwaththa’ karya Imam Malik, Kitab 
“al-Janaa-iz”, Bab “Jaami’ul Janaa-iz” (1/240, no. 49). Dishahihkan oleh al-Albani dalam 
Silsilatul Ahaadiits ash-Shabiibah (11/730, no. 995) dan Shahiib Sunanun Nasa-i (11/445). 

217 Shabiib Muslim , Kitab “al-Imaarah”, Bab “Bayaan Anna Arwaahasy Syuhadaa’ fil Jannah wa 
Annahum Ahyaa’ ‘inda Rabbihim Yurzaquun” (III/1502, no. 1887) dari hadits ‘Abdullah bin 
Mas’ud . 


















“Semua yang ada di bumi akan binasa. Dan tetap kekal wajah Rabbmu yang 
mempunyai kebesaran dan kemuliaan. ” (QS. Ar-Rahman: 26-27) 

bjj&i % \y± jJ J? > 

/ ^ ^ *, * il' i' ^ 4 'f ~l' ( 1 l' ' ^ ^ ® ^ 

“D^n (ingatlah) akan hari (yangpada waktu itu) Allah mengumpulkan mereka, 
(mereka merasa di hari itu) seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di 
dunia) kecuali hanya sesaat saja pada siang hari, (pada waktu itu) mereka 
saling berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang-orang yang mendustakan 
pertemuan mereka dengan Allah dan mereka tidak mendapat petunjuk.“ 
(QS. Yunus: 45) 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan betapa cepatnya kehidupan dunia akan 
berakhir, sampai-sampai ketika manusia dibangkitkan kelak, mereka merasa 
seolah-olah tidak pernah mendapatkan nikmat ataupun derita. Begitu singkatnya 
waktu, seakan-akan hanya seperti pada saat mereka mengenal satu sama lain 
ketika di dunia. Pada hari itu, beruntunglah orang-orang yang bertakwa dan 
merugilah orang-orang yang mendustakan perjumpaan dengan Allah, serta 
mereka yang tidak mendapat petunjuk kepada jalan dan agama yang lurus. 218 

Allah berfirman: 

^ •*'' *\ * {S' i* * ® ''A V 

^ Ijjo L» j 3 ' 7 

/ ^ *■£'**, * iJJ D i f T-' 


\ ^ • J »JP D L» (jj-^ * '- 4 (Cjp) 

“Maka bagaimana pendapatmu jika Kami memberikan kepada mereka ke¬ 
nikmatan hidup bertahun-tahun. Kemudian datang kepada mereka adzab 
yang telah diancamkan kepada mereka. Niscaya tidak berguna bagi mereka 
apa yang mereka selalu menikmatinya. * (QS. Asy-Syu’araa’: 205-207) 

HajJ J' ♦ j jj jO JLPj Jl*JL> J ^ 

xqp ^ ♦ J 0) JL*J Lftw* AjwUJ UiP 

“Dan mereka meminta kepadamu agar adzab itu disegerakan, padahal 
Allah sekali-kali tidak akan menyalahi janji-Nya. Sesungguhnya sehari di sisi 
Rabbmu seperti seribu tahun menurut perhitunganmu. ” (QS. Al-Hajj: 47) 


218 Taisiirul Kariimir Rahmaan fii Tafsiiri KalaamilMannaan karya al-Allamah as-Sa’di (hlm. 365). 
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J C’y_ uy Ijti 0 ^ Sii ^jVT 4 y Ji 4 

yof j % jSjj 0 j ji © o»uif ^ <>l: 

'i UJj ’Jolj l£p UjI ^jj >44 


X (Qp 

“Allah bertanya:‘.Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi?’Mereka 
menjawab: ‘Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah hari, maka tanyakanlah 
kepada orang-orang yang menghitung. 'Allah berfirman: ‘Kamu tidak tinggal 
(di bumi) melainkan sebentar saja, kalau kamu sesungguhnya mengetahui. ’ 
Maka apakah kamu mengira bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada 
Kami?” (QS. Al-Mu’minuun: 112-115) 


ijLl L. byjd. Jl aplill \’ys 4 

imbpj. 


“Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang yang berdosa. 
'Mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan sesaat (saja).' Seperti demi¬ 
kianlah mereka selalu dipalingkan (dari kebenaran). ” (QS. Ar-Ruum: 55) 

Cj5> yj'y. c&jbMi 4 (y. ¥ 

rV Oj ^ 


4 © £>; %£l 'jfii ij bjji 

“(Yaitu), pada hari (yang ketika itu) ditiup sangkakala dan Kami akan me¬ 
ngumpulkan pada hari itu orang-orang yang berdosa dengan muka yang biru 
muram. Mereka berbisik-bisik di antara mereka: ‘Kami tidak berdiam (di 
dunia) melainkan hanyalah sepuluh (hari).'Kami lebih mengetahui apa yang 
mereka katakan, ketika berkata orang yang paling lurus jalannya di antara 
mereka: ‘Kamu tidak berdiam (di dunia), melainkan hanya sehari saja. (QS. 
Thaahaa: 102-104) 


^ < * P s ^ 'Si o * ^ 

(J? SI} 


y ^ y , ^ v 9 /'z” ^ 

ds-jj U Ojjj — 
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> --’y 




fya. J! "J# £iL 

"... Pada hari mereka melihat adzahyang diancamkan kepada mereka (merasa) 
seolah-olah tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang hari. (Inilah) 
suatu pelajaran yang cukup, maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang 
fasik. ” (QS. Al-Ahqaaf: 35) 

i ugj cpf? y 1jj \<y y py ypd > 

"Pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka seakan-akan tidak 
tinggal (di dunia) melainkan (sebentar saja) pada waktu sore atau pagi. ” (QS. 
An-Naazi’aat: 46) 

Oj OjJaJJ pS'j&Jj fjj ^ 

jC ^ ' 

X CjJ 

“Yaitu, pada hari Dia memanggil kamu, lalu kamu mematuhi-Nya sambil 
memuji-Nya dan kamu mengira bahwa kamu tidak berdiam (di dalam kubur) 
kecuali sebentar saja. ” (QS. Al-Israa’: 52) 

*$! jil Jjf J! uLjf juJj £ 

^ J ♦ j lS Ja-lT 

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka dia 
tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka mereka 
ditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang zhalim. ” (QS. 
Al-‘Ankabuut: 14) 

Diriwayatkan dari al-Mustaurid, dari Bani Fihr, bahwasanya dia berkata: 
“Aku mendengar Rasulullah *§§ bersabda: 

Ia JIa 0^y>-'yi ^ kuAJl j£. Ia )) 


‘Perumpamaan dunia terhadap akhirat tidak lebih seperti seseorang di 
antara kalian yang mencelupkan jarinya ke laut. Maka hendaklah dia me¬ 
lihat apa yang tersisa setelah mengangkat jarinya.’” 219 

9 Ibnu Majah, Kitab “az-Zuhd”, Bab “Matsalud Dunya.” At-Tirmidzi, Kitab “az-Zuhd”, Bab 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4 *>> bahwasanya Rasulullah $§§ ber¬ 


sabda: 


4J 'Sr J )) 


‘Dunia adalah penjara bagi orang Mukmin dan Surga bagi orang 

kafir.’” 220 

Dengan demikian, sudah seharusnya setiap hamba Muslim bersikap zuhud 
terhadap dunia yang kecil ini dan membekali dirinya dengan amal shalih. Dia 
harus sadar bahwa ketika umurnya semakin bertambah maka sisa hidupnya pun 
semakin pendek. Oleh sebab itu, hendaknya dia memanfaatkan sisa hidupnya 
dengan apa yang dapat mengangkat derajatnya di hadapan Allah 80 dan 
yang bisa melindungi dirinya dari adzab-Nya. Apabila diberikan umur panjang 
sementara dia senantiasa taat kepada Allah 80 , maka hal tersebut tentu baik 
baginya. 

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Busr , bahwasanya seorang Arab 
Badui bertanya kepada Nabi j|§: “Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang 
paling baik?” Beliau menjawab: 

Jli )) 

“Orang yang panjang umurnya dan baik amalnya.” 221 

Diriwayatkan pula dari Abu Bakrah > bahwasanya seseorang pernah 
bertanya: “Wahai Rasulullah, manusia bagaimanakah yang paling baik?” Beliau 
menjawab: “Orang yang panjang umurnya dan baik amalnya.” Orang itu ber¬ 
tanya lagi: “Manusia yang bagaimana yang paling buruk?” Beliau menjawab: 
“Orang yang panjang umurnya dan buruk amalnya.” 222 

Usia dari ummat Nabi Muhammad «|§ cukup pendek, yaitu berkisar antara 
enam puluh dan tujuh puluh tahun, bagi siapa yang dipanjangkan usianya, dan 
jarang yang melebihi batasan itu. Hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah 4 » , 
bahwasanya Rasulullah bersabda: 

* s ^ ^ * 

jIIpI )) :Jiij ((-^ ^ dr* cs^' j** )) 

** ^ ** * ' y S * S S 


“Maa Jaa-a fi Hawaanid Dunya ‘ala Allah” (no. 2323). Dishahihkan oleh al-Albani dalam 
Shahiib Ibnu Majah (III/ 347). 

220 Muslim, Kitab “az-Zuhd”, Bab “ad-Dunya Sijnul Mukmin wa Jannatul Kaafir” (no. 2956). 
221 At-Tirmidzi, Kitab “az-Zuhd”, Bab “Maa Jaa-a fi Thuulil ‘Umur lil Mukmin” (no. 2329). 
Dishahihkan oleh al-Albani dalam Sloahiihut Tirmidzi (11/536). 
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‘Usia ummatku antara enam puluh sampai tujuh puluh tahun.’” Dalam 
lafazh yang lain dikatakan: “Usia ummatku antara enam puluh sampai 
tujuh puluh tahun, dan sedikit sekali yang lebih dari itu.” 223 

Usia akan menjadi hujjah (bukti) yang akan menuntut orang yang tidak 
memanfaatkannya untuk berbuat ketaatan kepada Allah . Diriwayatkan 
dari Abu Hurairah j bahwasanya Nabi 5§t bersabda: 

^ ^ V* > 0 y y f 0 f , o, L / Of 

((.ALw AiL Jjs- Ai?rl y>-\ (_£ y\ ^J\ aUI jAPI )) 

^ ^ & s S 

“Allah tidak menerima alasan seseorang yang Dia akhirkan ajalnya hingga 
mencapai usia enam puluh tahun.” 224 

Saya (penulis) mendengar guru kami, Imam ‘Abdul ‘Aziz bin Baz 
berkata: “Hal ini harus diwaspadai. Orang Mukmin harus senantiasa waspada, 
terutama apabila usianya telah mencapai enam puluh tahun.” 225 

Alangkah indahnya perkataan penya’ir bijak berikut: 

J 0 ' y ' o o' 

WjLtJlj <0 9 ^ -WjWll ^4*1 

Alangkah buruknya kelalaian pada masa muda 

Bagaimana mungkin (mendapatkan) masa itu kembali, sedangkan uban di 
kepala sudah penuh. 

13 . Mengetahui keutamaan menangis karena takut kepada Allah Ta’ala 
melahirkan banyak kebaikan 

Berdasarkan hadits Abu Hurairah > bahwasanya Rasulullah j|§ ber¬ 
sabda: 

j, & P B v» 

^0 * * ^ t ^ ^ i 0 ^ i ^ ^ ^ o ✓ i i ✓ 

((•(♦"^ Jet- a J 

“Tidak masuk Neraka orang yang menangis karena takut kepada Allah 


222 At-Tirmidzi, Kitab “az-Zuhd”, Bab “Maa Ja-a fi Thuulil Umur lil Mukmin” (no. 2330). 
Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shabiihut Tirmidzi (11/536). 

223 At-Tirmidzi, lafazh pertama terdapat pada Kitab “az-Zuhd”, Bab “Maa Ja-a fi Fanaa-i A’maari 
Hadzihil Ummah ma Bainas Sittiin was Sab’iin” (no. 2331), sedangkan lafazh kedua tercantum 
pada Kitab “ad-Da’awaat”, Bab “Fi Du’aain Nabi 0” (no. 3550). Dihasankan oleh al-Albani 
dalam Shahiihut Tirmidzi (III/460). 

224 Al-Bukhari, Kitab “ar-Riqaaq”, Bab “Man Balagha Sittiina Sanah Faqad A’dzarallahu Ilaihi fil 
‘Umr” (no. 6419). 

225 Saya mendengarnya ketika beliau menjelaskan Shahiihul Bukhari (no. 6419). 
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sampai air susu bisa kembali ke kantung susu (ternak). Tidak pula berkumpul 
debu medan jihad fii sabiilillaah dengan asap Neraka Jahannam.” 226 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas i^5, bahwasanya dia berkata: “Aku men¬ 
dengar Rasulullah i|§ bersabda: 

* > ° “ Ci' *o' ' *. I -s l ' ® 0 S' * o' >|*|| l ' * i 't \l -.\'o' , , 

y * s y 

((.ail Jl~* <_£» 

^ y, y ** / 

“Dua mata yang tidak akan disentuh api Neraka: mata yang menangis 
karena takut kepada Allah dan mata yang senantiasa berjaga pada malam 
hari ketika jihad fii sabiilillaah.'" 111 

Diriwayatkan pula dari Abu Dzarr 4*5 > bahwasanya Rasulullah ber¬ 


sabda: 


bgJ Jp-j s-ULUl cJs»! c S/ b» Ojy S? b* l )) 

c<Ul 4»bb»j V} bgld b* tJa£i jl 

1:3 4| y*I u opih y A13 

((.iii ji 0 33UJ oiUAji J Ji t u 3 i 

'y ' y' / y ' , 

“Sungguh, aku dapat melihat apa yang tidak kalian lihat, dan mendengar 
apa yang tidak kalian dengar. Langit bergemuruh dan ia berhak untuk 
bergemuruh. Tidaklah ada satu tempat seluas empat jari, melainkan 
di sana ada Malaikat yang meletakkan dahinya bersujud kepada Allah. 
Demi Allah, sekiranya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya 
kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis, bahkan kalian tidak 
akan bersenang-senang dengan isteri-isteri kalian yang ada di atas ranjang, 
hingga kalian pasti akan keluar ke jalan-jalan memohon perlindungan 
kepada Allah.” 228 


226 At-Tirmidzi kitab “az-Zuhd”, Bab “Maa Jaa-a fi Fadhlil Bukaa’ min Khasyyatillah” (no. 
2311). An-Nasa-i kitab “al-Jihaad”, Bab “Fadhlu man ‘Amila fi Sabiilillaah ‘alaa Qadamihi.” 
Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahiihut Tirmidzi (11/528). 

227 At-Tirmidzi, Kitab “Fadhlul Jihaad”, Bab “Maa Jaa-a fi Fadhlil Hars fi Sabiilillaah” (no. 1639). 
Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahiihut Tirmidzi (11/230). 

228 At-Tirmidzi kitab “az-Zuhd”, Bab “Qaulin Nabi Sg: Lau Ta’lamuuna ma A’lamu Ladhahiktum 
Qaliilan” (no. 2312). Dihasankan oleh al-Albani dalam Shahiihut Tirmidzi (11/529). Dikeluarkan 
oleh Ibnu Majah dalam Kitab “az-Zuhd”, Bab “al-FIuzn wal Bukaa’” (no. 4190). 
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Diriwayatkan pula dari Anas 4 » , bahwasanya dia berkata: “Nabi «H ber- 
khutbah memberitahukan sesuatu yang belum pernah kudengar sama sekali. 
Beliau berkata: “Sekiranya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya 
kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis.” (Anas 4 ») berkata: “Para 
Sahabat Rasulullah J§| pun menutupi wajah mereka hingga terdengarlah suara 
isak tangis mereka. Ada seorang Sahabat bertanya: ‘Siapa ayahku?’ Beliau <!§ 
menjawab: ‘Ayahmu adalah Fulan.’ Dalam riwayat yang lain: ‘Abdullah bin 
Hudzafah bertanya: ‘Siapakah ayahku?’ Beliau menjawab: ‘Ayahmu adalah 
Hudzafah.’ Setelah beliau berulang kali mengatakan: ‘Bertanyalah kepadaku,’ 
maka ‘Umar menyungkur seraya berkata: ‘Kami ridha Allah sebagai Rabb 
kami, Islam sebagai agama kami, dan Muhammad sebagai Rasul kami.’ Nabi 
s|§ terdiam sejenak, baru kemudian bersabda: ‘Demi Dzat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, sungguh, baru saja ditunjukkan kepadaku Surga dan Neraka di 
samping dinding ini, serta aku belum pernah melihat kebaikan dan keburukan 
seperti hari ini.’” 229 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4*> > bahwasanya Abui Qasim (Rasu¬ 
lullah) bersabda: 

O „ „ ' s s ' y s & 

((•^ 

“Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sekiranya kalian 
mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian akan sedikit tertawa dan 
banyak menangis.” 230 

Seandainya tidak ada keutamaan dari menangis karena takut kepada Allah 
selain pelakunya akan mendapatkan perlindungan-Nya pada hari yang tidak ada 
perlindungan sama sekali, kecuali perlindungan-Nya, maka tentu hal itu sudah 
cukup. Sebagaimana sabda Nabi |f§: 

JA )) 3^5 ((Sife Ni Jk S/ j> isi ^ » 

((.Slip cJ»Ui isi '/i 

“Tujuh golongan yang akan dilindungi Allah dengan perlindungan-Nya 
pada hari yang tidak ada perlindungan selain perlindungan-Nya.” Beliau 

229 Muttafaq ‘alaih : al-Bukhari, Kitab “at-Tafsiir”, Bab fa 4 h £& o *> (QS. Al-Maa-idah: 

101).” Riwayat ini memiliki penggalan akhir matan yang sama dalam jumlah banyak dan 
tambahan yang banyak pula (no. 93, 540, 749, 4621, 6362, 6468, 6486, 7089, 7090, 7091, 7294, 
dan 7295), dan Muslim, Kitab “al-Fadha-il”, Bab “Tauqiiruhu (no. 2359). 

230 Al-Bukhari, Kitab “ar-Riqaaq”, Bab “Qaulin Nabi jjj§: Lau Ta’lamuuna ma A’lamu Ladhahiktum 
Qaliilan” (no. 6485 dan ujung hadits no. 6637). 
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menyebutkan di antaranya: “Orang yang mengingat Allah ketika sedang 
sendiri dan kedua matanya berlinang air mata.” 231 

Allah 3S* memuji orang yang menangis karena takut kepada-Nya di dalam 
banyak ayat, di antaranya: 

Firman Allah : 

^ • j* > (JJ tJjjl \jAy* lijj 4 

Iajj oJ^Jt ^ lLa jjT 


x (c5p Cf" T 6 1 ‘ 1 

“Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul 
(Muhammad), kamu melihat mata mereka mencucurkan air mata disebabkan 
kebenaran (al-Qur-an) yang telah mereka ketahui (dari Kitab-Kitab mereka 
sendiri) seraya berkata: 'Ya Rabb kami, kami telah beriman, maka catatlah 
kami bersama orang-orang yang menjadi saksi (atas kebenaran al-Qur-an dan 
kenabian Muhammad $$). (QS. Al-Maa-idah: 83) 


U JL>-I ^ cJs JL4L&4 J}y\ U lij js> y 5 f 

S/t £-«4)1 PJA IjJjj 4jp 

y 

/ _ ^ ^ j| ^ O j[ ^ 

x Qp$ Ojg U tj JL£“ 

“Dan tiada (pula dosa) atas orang-orang yang apabila mereka datang kepadamu, 
supaya kamu memberi mereka kendaraan, lalu kamu berkata: 'Aku tidak 
memperoleh kendaraan untuk membawamu , 3 lalu mereka kembali, sedang 
mereka bercucuran air mata karena kesedihan, lantaran mereka tidak mem¬ 
peroleh apa yang akan mereka nafkahkan. 33 (QS. At-Taubah: 92) 

4 (j h # tpoti^Su ojjij ^ 

“Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan mereka 
bertambah khusyu '. ” (QS. Al-Israa’: 109) 


2lx Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Aadzaan”, Bab “Man Jalasa fil Masjid Yantazhirush 
Shalah” dan Bab “Fadhlul masaajid” (no. 660), Muslim, Kitab “az-Zakaah”, Bab “Fadhlu 
Ikhfaa-ish Shadaqah” (no. 1031). 
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4 t \'sLL ijj>- cubL JaJc- t M ... £ 

"... Apabila dibacakan ayt-ayat Allah Yang Maha Pemurah kepada mereka, 

maka mereka menyungkur dengan bersujud dan menangis. ” (QS. Maryam: 58) 

KELIMA: 

ADAB ORANG YANG SEDANG SAKIT 

Adab orang yang sedang sakit, baik bersifat wajib maupun sunnah, sangat¬ 
lah banyak, di antaranya: 

1. Bersabar dan mengharap pahala 

Orang yang sedang sakit harus bersabar, yaitu dengan menahan diri dari 
rasa gundah dan marah, menahan lisan dari mengeluh kepada makhluk, dan 
menahan anggota badan dari perbuatan yang menunjukkan sikap marah. Misal¬ 
nya, memukul muka, merobek baju, menaburkan debu di atas kepala, men¬ 
jambak rambut, berdo’a dengan do’a-do’a Jahiliyyah, dan sebagainya. 232 

Sebaliknya, mengadu kepada Allah merupakan perbuatan yang dianjurkan 
menurut ijma’ (kesepakatan) ulama kaum Muslimin. 233 

Allah @sgs berfirman: 

/ ^ . z _ * * 9 t * > <S t'f $A . s’* . \ 


j ji Uij ••• y 

"... Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan 
pahala mereka tanpa batas. ” (QS. Az-Zumar: 10) 


“Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami me¬ 
ngetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu; dan agar 
Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu. ” (QS. Muhammad: 31) 


UJ]3 >13 ptj >> ufi >S ‘S ¥ 


, > X -Z' 


© 0 3*=ry 


232 ‘Uddatush Shabirin karya Ibnul Qayyim (hlm. 27 dan 29). 
222 Allkhtiyaraatul Fiqbiyah karya Ibnu Taimiyyah (hlm.128). 
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“ Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu 
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan 
hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan. ” (QS. Al-Anbiyaa’: 35) 


* s 4 't __, T «r f . - - 

^-50 © ^ J* oj o> ^ ‘^4=’ 

di- Sf aij Li ii»' Sfj G Jp i>K 

4 ( dp J^i 

“Tiada sesuatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada 
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Luhul Mahfuzh) sebelum 
Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu mudah bagi Allah. 
(Kami menjelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita ter¬ 
hadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira 
terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap 
orang yang sombong lagi membanggakan diri. ” (QS. Al-Hadiid: 22-23) 

V4s M} ys chi *J»T oly olJ\X. > 

4 (jp %is* 


' f T'' 


“Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan 
izin Allah, dan barang siapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan 
memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” (QS. At-Taghaabun: 11) 


i? y^j i? yjrj ^ 

bj ^ Js 3 

o’jld (JjJ 4JJ L»J ijJli 

i © bj jU ^jfj td-jj ^ 


> x > 


“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu dengan sedikit ketakutan, 
kelaparan, serta kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan kabarkan- 
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lah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-orang yang 
apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: ‘Innaa lillahi wa innaa ilaihi 
raaji 'nun. 1 Mereka itulah yang mendapatkan keberkahan yang sempurna dan 
rahmat dari Rabb mereka, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat 
petunjuk.” (QS. Al-Baqarah 155-157) 

“Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, sesungguhnya (perbuatan) yang 
demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan. ” (QS. Asy-Syuura: 43) 


M oj ypJc,. 




X O^v ^ 1 

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai pe- 

nolongmu. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. ” (QS. Al- 
Baqarah: 153) 

Rasulullah J|§ bersabda: 

)) 

“Sabar itu adalah cahaya.” 234 

Diriwayatkan dari Shuhaib > bahwasanya Rasulullah s|§ bersabda: 

Sfl JjJS t j-P ^ )) 

Z' S s s ' y 

^ j -OlSo oL^I oj, 

((•5 

“Sungguh menakjubkan perihal orang Mukmin itu. Sesungguhnya semua 
urusannya adalah baik, dan hal tersebut hanya terdapat pada diri seorang 
Mukmin. Jika mendapat hal yang menyenangkan, dia pun bersyukur, dan 
hal itu adalah baik baginya. Demikian pula jika mendapat musibah, dia 
pun bersabar, dan hal itu adalah baik baginya.” 235 

234 Muslim, Kitab “Thahaarah”, Bab “Fadhlul Wudhu’” (no. 223) dari hadits Abu Malik al-Asy’ari 

235 Muslim, Kitab “az-Zuhd war Riqa-iq”, Bab “al-Mukmin Amruhu Kulluhu Khair” (IV/2295, 
no. 2999). 
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Dari Anas 4& > dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah jjj§ bersabda: 

141» «i#- c 44 ' 'M : Jvi j^.33^ i»i 5 ' » 

‘Sesungguhnya Allah berfirman: ‘Apabila Aku memberikan ujian 
kepada hamba-Ku pada dua benda yang dicintainya lalu dia bersabar, maka 
Aku akan menggantikan keduanya dengan Surga.’ Maksudnya, kedua 
matanya.’” 236 

‘Aisyah ^ pernah bertanya kepada Rasulullah s|§ mengenai tha’un. 
Beliau <§§ menjelaskan bahwa thaun adalah adzab yang Allah turunkan kepada 
siapa saja yang dikehendaki-Nya, bahkan Dia menjadikannya sebagai rahmat 
bagi orang-orang Mukmin. 237 Maka dari itu, tidaklah seorang hamba terjebak 
di dalam wabah tha’un lalu tetap diam, dan mengharapkan pahala bersabar di 
negerinya itu serta meyakini bahwa tidak ada yang menimpanya selain apa yang 
telah ditulis Allah untuknya, melainkan dia akan mendapatkan pahala seperti 
pahala orang yang mati syahid. 238 


Beliau juga bersabda: 


((. xi*)\ % iq ... )> 


Sabar yang sesungguhnya terletak pada awal terjadinya musibah.” 239 

236 Al-Bukhari, Kitab “al-Mardha”, Bab “Fadhlu man Dzahaba Basharuhu” (no. 5653). 

237 Ada yang berpendapat bahwa tha’un adalah kematian yang mewabah. Ada pula yang 
berpendapat bahwa ia merupakan wabah penyakit yang mengakibatkan tercemarnya udara, 
rusaknya anggota tubuh bagian dalam, dan cacatnya badan. Ada juga yang berpendapat bahwa 
tha’un adalah wabah, bahkan ada yang berpendapat bahwa ia adalah penyakit yang menyerang 
banyak orang dari salah satu penjuru. Yang lain berpendapat bahwa asal tha’un adalah nanah 
yang keluar dari tubuh, sedangkan wabah menunjukkan penyakit secara umum. Disebut 
dengan tha’un karena memiliki dampak yang membinasakan atau yang serupa dengannya. Jika 
tidak demikian, maka setiap tha’un adalah wabah, namun tidak setiap wabah adalah tha’un. 
Lihat Fat-hulBaari karya Ibnu Hajar (X/180). An-Nawawi berkata dalam TahdziihulAsmaa’ 
wal Lughaat (III/186): “Penyakit yang terkenal, yaitu berupa bisul dan bengkak pada tubuh 
yang muncul dengan rasa panas dan sangat sakit. Daerah sekitarnya menghitam, menghijau, 
atau memerah serta berbau busuk, diiringi dengan jantung berdebar dan muntah. Sebagian 
besar bisul tersebut keluar di bawah perut dan ketiak. Demikian pula di tangan, jari-jari, dan 
sekujur tubuh.” 

Ibnu Hajar menegaskan dalam Fat-hul Baari: “ Tha’un muncul karena tikaman dan pukulan 
jin.” Dia pun mengemukakan beberapa dalil dan menshahihkan sebagian darinya. 

238 Al-Bukhari, Kitab “ath-Thibb”, Bab “Ajrush Shaabir ‘alath Tha’uun” (no. 5734). 

: Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Ziaratul Qubuur” (no. 1283), dan Muslim, 
Kitab “al-Janaa-iz”, Bab “Ash-Shabr ‘alal Mushiibah ‘Indash Shadmatil Uulaa” (no. 926). 
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Diriwayatkan dari Abu Sa’id dan Abu Hurairah 1 ^ 5 , bahwasanya Nabi 
bersabda: 

S !j cSfj S !j S—Sfj y» b» )) 

^ i* & cfi S/3 

“Tidaklah seorang Muslim ditimpa oleh rasa lelah, sakit hati, bahkan 
gundah, sedih, gangguan dan kesusahan, sampai-sampai duri yang mengenai¬ 
nya, melainkan Allah akan menghapuskan dosa-dosanya.” 240 

‘Abdullah bin Mas’ud 4s5 meriwayatkan bahwa Rasulullah <§§ ber¬ 


sabda: 


LoS' awI V} o\j^ L*3 y* (_£i! su aJLIw» y» Ia 

'' s s' £ ' ^ \ S * 

"'i s * s * * l' 

((.l$3jJ \i>x3 

‘Tidaklah seorang Muslim tertimpa musibah berupa sakit dan yang 
lainnya, melainkan Allah akan menghapuskan kesalahan-kesalahannya 
dengan musibah tersebut, sebagaimana sebatang pohon menggugurkan 
dedaunannya.’” 241 

Diriwayatkan dari ‘Aisyah , bahwasanya Rasulullah jjj| bersabda: 

Lgj <d 'yI cLg3ji iifiiliL; (j- 4 Ia )) 

^ . X , > 0 , 

L^j 

/ / 

‘Tidaklah seorang Muslim terkena sebuah duri atau yang lebih ringan 
daripada itu, melainkan akan dicatat baginya satu derajat dan dihapuskan 
darinya satu kesalahan.’” 242 

Dari Abu Hurairah > dia berkata bahwasanya Rasulullah ber¬ 


sabda: 


0 * [00 ' *0s 

1 j*J>- 4 j 5ji y ) 


240 Muttafaq ! alaib : al-Bukhari, Kitab “al-Mardha”, Bab “Maa Jaa-afi Kaffaaratil Maradh” (no. 5641, 
5642) dan Muslim, Kitab “al-Birr wash Shilah”, Bab “Tsawaabul Mu’min Fiimaa Yushiibuhu 
min Maradhin wa Hazanin au Nahwi Dzalika Hattasy Syaukah Yusyaakuhaa” (no. 2573). 
ux Muttafaq \alaih : al-Bukhari, Kitab “al-Mardha”, Bab “Syiddatul Maradh” (no. 5647, 5648), dan 
Muslim, Kitab “al-Birr wash Shilah wal Aadaab” Bab “Tsawaabul Mu’min Fiimaa Yushiibuhu 
min Maradhin wa Hazanin au Nahwi Dzalika Hattasy Syaukah Yusyaakuhaa” (no. 2571). 
242 Muslim, Kitab “al-Birr wash Shilah wal Aadaab”, Bab “Tsawaabul Mu’min Fiimaa Yushiibuhu” 
(no. 2572). 
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“Barang siapa yang Allah kehendaki kebaikan untuknya, maka Dia akan 
memberinya musibah.” 243 

Sementara itu, Anas meriwayatkan hadits berikut ini secara marfu ’: 

j*Jip ^ j^>P j) )) 

''s 

Jis^JlJl aU j <di 

“Sesungguhnya besarnya pahala tergantung pada besarnya cobaan. Se¬ 
sungguhnya apabila Allah mencintai suatu kaum, maka Dia akan menguji 
mereka. Barang siapa yang ridha maka dia akan mendapat keridhaan-Nya, 
sedangkan barang siapa yang marah maka dia akan mendapat kemurkaan- 
Nya.” 244 

Diriwayatkan dari Mush’ab bin Sa’d, dari ayahnya , dia berkata: “Aku 
bertanya: ‘Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling besar cobaannya?’ 
Beliau menjawab: 

Jli c4^p l5 1p £-> )) 

s ' 'S s 's' 

L«J (Oj p 5ij alo ^ Olj tejSb tllLso ALp 

/O 

((.Avjla^- aILp jVI ^ 

‘Para Nabi, kemudian orang yang memiliki keutamaan (mulia), lalu orang 
yang memiliki keutamaan setelah mereka. Seorang akan diuji berdasarkan 
kualitas agamanya. Jika agamanya kuat, maka ujiannya akan semakin 
berat. Namun jika agamanya lemah, maka dia akan diuji sesuai dengan 
kualitas agamanya. Ujian itu akan senantiasa terjadi pada seorang hamba 
hingga dia meninggalkannya berjalan di atas permukaan bumi tanpa satu 
pun dosa.’” 245 


243 Maksudnya, diuji dengan berbagai musibah agar orang itu mendapat pahala dari musibah 
tersebut. Ada yang berpendapat: “Ujian ditujukan kepadanya sehingga dia terkena musibah.” 
Fat-hul Baari karya Ibnu Hajar (X/108). Saya mendengar guru kami, Ibnu Baz V&fj, berkata 
ketika menjelaskan kitab Skabiihul Bukhari (no. 5645): “Allah menurunkan berbagai bentuk 
musibah kepada orang itu sehingga dia sadar dan bertaubat serta kembali kepada Rabbnya.” 
Al-Bukhari, Kitab “al-Mardha”, Bab “Maa Jaa-a fii Kaffaaratil Maradh” (no. 5645). 

244 At-Tirmidzi, Kitab “az-Zuhd”, Bab “Maa Jaa-a fish Shabri ‘alal Balaa’” (no. 2396). Ibnu Majah, 
Kitab “al-Fitan”, Bab “ash-Shabru ‘alal Balaa’” (no. 4031). Dihasankan oleh al-Albani dalam 
Shabiibut Tirmidzi (11/564). Sbabiih Ibnu Majah (111/320), dan Silsilatul Abaadits ash-Sbabiihah 
(no. 146). 

245 At-Tirmidzi, kitab “az-Zuhd”, Bab “Maa Jaa-a fish Shabri ‘alal Balaa’” (no. 2398) dan Ibnu 
Majah, Kitab “al-Fitan”, Bab “ash-Shabru ‘alal Balaa’” (no. 4023). Riwayat ini disebutkan 
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